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STUDI DESKRIPTIF SIKAP KREATIF DALAM PEMBUATAN KARYA SENI 

ECOPRINT TEKNIK FERMENTASI DAUN PADA PEMBELAJARAN SENI 

RUPA KELAS V SD NEGERI 5 KOTA BENGKULU 

Oleh : 

Fiska Agnesia Amanda, Dwi Anggraini, Atika Susanti 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sikap kreatif dalam proses 

pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun dikelas VB SD Negeri 5 

Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VB SD Negeri 5 Kota 

Bengkulu. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan 

pedoman observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

Teknik keabsahan data melalui triangulasi dan member check. Hasil penelitian 

ini yaitu sikap kreatif peserta didik dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik 

fermentasi daun yang dilihat melalui 3 indikator yaitu menghasilkan gagasan 

yang orisinal, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki 

keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan. pada tahap 

menghasilkan gagasan yang orisinal hanya terdapat dua kelompok yang 

memiliki tema atau gagasan yang dijadikan acuan dalam membuat karya seni 

ecoprint teknik fermentasi daun yaitu kelompok 1 dan 5. Pada tahap 

menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, hanya terdapat satu kelompok 

yang mampu membuat karya dan tindakan yang orisinal tampa bantuan dan 

kesamaan dengan kelompok lain yaitu kelompok 5. Selanjutnya pada tahap 

memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan, 

semua kelompok sudah dapat menyelesaikan semua masalah yang dihadapi, baik 

menyelesaikannya sendiri dalam kelompoknya maupun meminta bantuan 

kepada guru jika peserta didik tidak dapat meyelesaikannya. Kesimpulan pada 

penelitian ini yaitu hanya kelompok 5 yang dapat memunculkan ketiga indikator 

sikap kreatif dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun 

di kelas VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu.  

Kata Kunci : Seni Rupa, Ecoprint , Fermentasi Daun 
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DESCRIPTIVE STUDY OF CREATIVE ATTITUDES IN MAKING 

LEAF FERMENTATION ECOPRINT ARTWORKS IN CLASS V ART 

LEARNING AT SD NEGERI 5 BENGKULU CITY 

By : 

Fiska Agnesia Amanda, Dwi Anggraini, Atika Susanti 

ABSTRACT 

This study aims to describe the creative attitudes in the process of making leaf 

fermentation ecoprint artwork in class VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. This type 

of research is a qualitative research with descriptive method. The subjects of this 

study were students of class VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. The instrument of this 

research is the researcher himself by using observation guidelines, interviews and 

documentation. Data analysis was carried out by collecting data, reducing data, 

presenting data, and verifying data. The technique of data validity through 

triangulation and member check. The results of this study are the creative attitudes 

of students in making leaf fermentation ecoprint artwork which are seen through 3 

indicators, namely generating original ideas, producing original works and actions 

and having the flexibility to think in finding alternative solutions to problems. at the 

stage of generating original ideas there are only two groups that have themes or 

ideas that are used as a reference in making leaf fermentation ecoprint artwork, 

namely groups 1 and 5. At the stage of producing original works and actions, there 

is only one group that is able to create original works and actions without 

assistance and similarities with other groups, namely group 5. Furthermore, at the 

stage of having the flexibility to think in finding alternative solutions to problems, 

all groups have been able to solve all the problems faced, both by solving them 

independently within their groups and asking for help from the teacher if the 

students are unable to solve them. The conclusion in this study is that only group 5 

can bring up the three indicators of creative attitude in the process of making leaf 

fermentation ecoprint artwork in class VB SD Negeri 5 Kota Bengkulu. 

Keywords: Fine Arts, Ecoprint, Leaf Fermentation 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Setiap negara memiliki sistem pendidikan yang berperan penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan, salah satu komponen utamanya adalah kurikulum. Hal 

ini sejalan dengan pengertian kurikulum menurut Elisa (2018) kurikulum adalah 

suatu yang direncanakan sebagai panduan untuk mencapai tujuan Pendidikan. 

Biasanya direncanakan adalah ide, aspirasi manusia atau warga negara yang akan 

terbentuk. Pada tahun ajaran 2024/2025 kurikulum yang digunakan adalah 

Kurikulum Merdeka. Menurut Susanti & Darmansyah (2023) Kurikulum   Merdeka   

adalah   suatu   pendekatan   kurikulum   yang   berfokus   pada pengembangan 

profil peserta didik, bertujuan agar peserta didik memiliki jiwa dan nilai-nilai yang 

mencerminkan sila-sila Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Substansi 

kurikulum merdeka adalah persekolahan yang mewujudkan kesadaran, dimana 

peserta didik mempunyai kemampuan dan minatnya masing- masing (Pratikno, et 

al :2022). Profil pelajar Pancasila memiliki 6 dimensi utama yaitu beriman, 

bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, 

bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. Profil pelajar Pancasila 

memiliki terget untuk meningkatkan sikap dan pengetahuan peserta didik. Pada 

kurikuum merdeka terdapat beberapa mata pelajaran seperti mata pelajaran seni. 

Seni merupakan salah satu wadah untuk mengasah kemampuan kreatif dan 

mencurahkan ekspresi diri seseorang. Hal ini sejalan dengan pendapat Ilma & 

Anggraini (2024) bahwa dari seni manusia bisa mengekspresikan segala perasaan, 

pikiran,     imajinasi,     dan     keingingan-keinginan secara bebas yang diwujudkan 
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dalam bentuk karya. Salam, et al. (2020) juga mengungkapkan bahwa seni 

merupakan salah satu media ekspresi yang dilakukan oleh seseorang dengan 

maksud mengekspresikan diri. Selain itu, Sachari dalam Budiyono (2019) juga 

mengungkapkan bahwa seni merupakan karya cipta manusia  yang  dapat  dinikmati  

keindahanya oleh  manusia  melalui  panca  indra,  yakni dapat  didengar, dilihat,     

dan bahkan sekaligus  dapat  didengar  dan  dilihat yaitu seni audiovisual. Maka 

dapat disimpulkan bahwa seni merupakan suatu karya manusia sebagai media 

ekspresi  yang dapat dilihat dan dinikmati keindahannya melalui panca indra. 

Didalam pembelajaran seni terdapat beberapa mata pelajaran salah satunya yaitu 

seni rupa. 

Seni rupa adalah salah satu cabang seni yang menghasilkan suatu karya yang 

dapat dilihat oleh mata dan dapat dirasakan bentuknya secara nyata. Hal ini sejalan 

dengan pengertian seni rupa menurut Salam, et.al (2020) yang menyebutkan seni 

rupa merupakan suatu karya yang diekspresikan melalui media rupa (visual) berupa 

titik, garis, bentuk, warna, tekstur, gelap terang, dan bidang. Hilmi (2018) juga 

mengungkapkan bahwa seni rupa merupakan cabang kesenian yang membentuk 

sebuah karya seni dengan menggunakan media yang dapat ditangkap secara kasat 

mata dan juga dapat dirasakan ataupun disentuh dengan indera peraba. Maka dapat 

disimpulkan bahwa seni rupa adalah cabang seni yang diekspresikan melalui 

sebuah karya yang dapat dilihat dan dirasakan oleh panca indra. Seni rupa 

merupakan Salah satu wadah untuk mengasah kemampuan kreatif peserta didik. hal 

ini sejalan dengan pendapat Anggraini & Tarmizi (2017) yang menyatakan bahwa 

seni rupa merupakan salah satu komponen dalam kurikulum SD yang berorientasi 
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pada proses berpikir kreatif yang dapat mencerdaskan siswa. Dengan seni rupa, 

peserta didik dapat kebebasan untuk berekspresi, seni rupa juga dapat memberikan 

bimbingan serta penghargaan pada proses yang kreatif. 

Kreatif adalah salah satu dimensi utama yang ada di profil pelajar Pancasila. 

Menurut Dwipayana, et at (2022) peserta didik yang kreatif adalah peserta didik 

yang mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisional, bermanfaat, 

berdampat dan bermakna. Elemen kunci kreatif dalam profil pelajar Pancasila 

adalah menghasilkan gagasan yang orisional, menghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinal dan memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi 

permasalahan (Kemendikbud Ristek :2022). Menurut Fatmalah & Hartati (2020) 

mengungkapkan bahwa  untuk meningkatkan sikap kreatif dalam berkarya seni, 

peserta didik dapat melakukan kegiatan salah satunya adalah kegiatan pembuatan 

karya seni ecoprint. 

Ecoprint berasal dari kata eco dan print. Eco adalah penggalan dari kata 

ecology atau ecosystem dan Print yang berarti pencetakan (Nurliana, 2021). 

Menurut Andayani (2022), ecoprint adalah teknik mewarnai dan mentransfer warna 

dan bentuk dari tanaman ke tekstil atau kain.  Sedangkan menurut Asmara (2020) 

ecoprint adalah teknik memberi pola pada kain mengunakan bahan alami. Lalu 

menurut Pandansari (2022) ecoprint adalah proses menstransfer warna pada 

tumbuhan ke atas kain melalui kontak langsung. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

ecoprint adalah sebuah proses pencetakan yang ramah terhadap lingkungan karena 

menggunakan bahan pewarna alami yang ada disekitar seperti tumbuhan. 
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Menurut Aryani (2022) ecoprint memiliki tiga teknik yang bisa dipakai untuk 

menciptakan motif kain yang menarik, yaitu teknik  pounding,  teknik steaming 

(kukus), dan juga teknik fermentasi daun. Teknik pounding (pukul) yaitu 

memukulkan daun atau bunga diatas kain menggunakan palu; Teknik steaming 

(kukus) yaitu dilakukan dengan menata daun atau bunga pada selembar kain, 

menggulungnya di  sekeliling  batang  kayu  kemudian  dikukus; Teknik fermentasi  

daun  dan  bunga yaitu merendam daun dan bunga dengan air cuka yang bertujuan 

untuk mengekstrak  pigmen  warna  yang  ada  didalam  tanaman. 

Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun memiliki 

beberapa manfaat untuk pengembangan kreatif peserta didik, bukan hanya 

keterampilan dan keuletan peserta didik yang dilatih namun juga tingkat kreativitas 

ide yang peserta didik tuangkan untuk menghasilkan karya yang kreatif. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan Fatmala & Hartati (2020) yang 

menyatakan bahwa adanya pengaruh dalam membatik ecoprint terhadap 

perkembangan kreativitas seni, kegiatan   membatik ecoprint menyalurkan   seluruh   

ide  dan   gagasan  tanpa  batas menggunakan  berbagai  bentuk  daun  dan  bunga  

sehingga  menghasilkan  karya  kreatif yang  bernilai  seni. Kreatif dalam profil 

pelajar Pancasila memiliki tiga elemen kunci yaitu menghasilkan gagasan yang 

orisional, menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki keluwesan 

berpikir dalam mencari alternatif solusi permasalahan (Kemendikbud Ristek, 

2022). 

Berdasarkan hasil observasi prapenelitian yang dilakukan pada tanggal 19 

Oktober 2024 di SD Negeri 5 Kota Bengkulu tepatnya di kelas V didapatkan bahwa 
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di kelas tersebut sudah pernah membuat karya seni ecoprint teknik fermentasi daun. 

Hasil karya yang sudah dibuat peserta didik bervariasi dari segi daun dan bunga 

yang digunakan. Pada proses pembuatan karya ecoprint teknik fermentasi daun di 

kelas ini dilakukan secara berkelompok. Ide dalam pembuatan karya seni ecoprint 

teknik fermentasi daun dibebasakan agar peserta didik dapat leluasa menyalurkan 

idenya masing-masing. Karya yang telah dibuat peserta didik memiliki perbedaan 

pada setiap kelompoknya, perbedaan ini dapat dilihat pada ide dalam pemilihan 

bentuk daun atau bunga dan dalam penyusunan daun atau bunga keatas media yang 

sudah disiapkan. Pada proses perendaman daun kedalam larutan cuka dibantu oleh 

guru sehingga pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun aman untuk 

dilaksanakan. Pembuatan karya seni ecoprint menjadi salah alternatif upaya 

menumbuhkan sikap kreatif peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pramesti (2023) yang menyebutkan bahwa sebagai peserta didik 

yang kreatif harus berupaya untuk bisa memanfaatkan manfaat lingkungan berupa 

tumbuhan untuk suatu produk yang bernilai ekonomi salah satunya yaitu kegiatan 

pembuatan karya seni ecoprint. 

Beberapa penelitian sudah banyak melakukan penelitian terkait pembuatan 

karya seni ecoprint. Peneliti menyoroti beberapa penelitian yang dijadikan acuan, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningtyas, et al. (2024), penelitian ini 

menggunakan teknik pounding, hasil penelitian  menunjukkan bahwa pembuatan 

karya seni ecoprint dapat merangsang kreativitas peserta didik dalam menciptakan 

desain  baru dan menggabungkan unsur-unsur tradisional dengan inovasi modern. 

Lalu terdapat juga penelitian yang dilakukan oleh Nugroho, et al (2023), penelitian 
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ini juga menggunakan teknik pounding, hasil penelitian meunjukkan bahwa 

pembuatan karya seni ecoprint dapat memperkuat karakter peserta didik terhadap 

peduli lingkungan. Berdasarkan kedua penelitian tersebut, pembuatan karya seni 

ecoprint memiliki pengaruh dalam pembentukan karakter peserta didik yaitu 

kreativitas dan peduli lingkungan. Lalu penelitian tersebut menggunakan teknik 

pounding dalam pembuatan karya seni ecoprint. Selain itu juga penelitian-

penelitian tersebut dilakukan pada kondisi dan tempat yang berbeda. Maka 

penelitian ini secara spesifik mengamati sikap kreatif peserta didik dalam proses 

pembuatan karya seni ecoprint menggunakan teknik fermentasi daun di kelas V SD 

Negeri 5 Kota Bengkulu. 

Berdasarkan uraian di atas dan sejalan dengan penelitian terdahulu, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembuatan karya seni ecoprint 

teknik fermentasi daun pada pembelajaran seni rupa  untuk mengetahui sikap kreatif 

peserta didik  kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Peneliti mengangkat judul 

“Studi Deskriptif Sikap Kreatif dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik 

Fermentasi Daun pada Pembelajaran Seni Rupa Kelas V SD Negeri 5 Kota 

Bengkulu”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan untuk mendapatkan data sikap kreatif peserta didik 

dalam proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun di kelas V SD 

Negeri 5 Kota Bengkulu. Teknik ecoprint  yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik fermentasi daun. Teknik fermentasi daun adalah teknik mencetak 

motif pada kain sebagai media dengan cara merendam daun dan bunga dengan 
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larutan cuka terlebih dahulu yang bertujuan untuk mengekstrak  pigmen  warna  

yang  ada  didalam  tanaman. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun 

dan bunga yang memilki pigmen warna, totebag putih sebagai media, plastik 

sebagai alas, palu,  larutan cuka untuk fermentasi daun dan bunga serta tawas 

sebagai pengikat warna.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian dan sejalan dengan latar belakang penelitian, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sikap kreatif dalam 

proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada pembelajaran 

seni rupa kelas V SD Negeri 5 Kota Bengkulu. 

D. Tujuan Penelitan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sikap kreatif dalam proses pembuatan 

karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada pembelajaran seni rupa Kelas V 

SD Negeri 5 Kota Bengkulu. 

E. Manfaat penelitian 

Setiap penelitian memiliki manfaat, baik yang bersifat teoritis maupun 

praktis. Berikut manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang sikap 

kreatif dalam pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun pada 

pembelajaran seni rupa yang memanfaatkan bahan alami sebagai medianya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman 

langsung bagi peneliti, yang dapat dijadikan bekal untuk menjadi guru 

yang profesional, kreatif, dan inovatif. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini bisa menjadi referensi bagi guru dalam 

mengembangkan pembelajaran seni rupa, terutama yang berkaitan 

dengan kegiatan mencetak. Guru dapat menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai acuan untuk membantu peserta didik mengembangkan sikap 

kreatif peserta didik melalui materi seni rupa yang berhubungan dengan 

karya ecoprint. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini dapat membantu peserta didik untuk menggali 

kemampuan peserta didik dalam menciptakan karya seni rupa dan 

mengembangkan sikap kreatif  pada pembuatan karya ecoprint. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan 

yang lebih dalam tentang karya seni ecoprint kepada peserta didik.   
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori/Konsep 

1. Seni Rupa 

Pembelajaran seni budaya pada kurikulum merdeka mencakup berbagai 

macam seni seperti seni rupa, seni musik, seni tari dan seni teater. Dalam penelitian 

ini berfokus pada pembelajarn seni rupa. Seni rupa merupakan salah satu cabang 

yang sering dijumpai dan dipelajari dalam kehidupan manusia. Seni rupa 

merupakan media seseorang untuk menyampaikan ekspresinya. Hal ini sejalan 

dengan pengertian seni rupa menurut Salam, et.al (2020) yang menyebutkan bahwa 

seni rupa merupakan suatu karya yang ditentukan oleh media visual dalam 

pengekspresiannya seperti titik, garis, bentuk, warna, tekstur, volume dan ruang. 

Media seni rupa dapat melahirkan sebuah karya seperti seni gambar, seni lukis, seni 

patung, seni cetak, seni kriya dan lain sebagainya. Hilmi (2018) juga menyebutkan 

bahwa seni rupa merupakan cabang kesenian yang membentuk sebuah karya seni 

dengan menggunakan media yang dapat ditangkap secara kasat mata dan juga dapat 

dirasakan ataupun disentuh dengan indera peraba. Selanjutnya Aprillia, et al. (2023) 

juga mengungkapkan bahwa seni rupa adalah cabang seni yang  membentuk karya 

seni dengan  media yang bisa ditangkap mata dan dirasakan  dengan  rabaan. Kesan  

ini  diciptakan  dengan mengolah  konsep  titik,  garis, bidang, bentuk, warna, 

tekstur dan pencahayaan dengan acuan estetika. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa seni rupa 

merupakan salah satu cabang seni yang sering dijumpai. Seni rupa menjadi salah 
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satu media ekspresi dengan memperhatikan unsur-unsur yang dapat dilihat dan 

dirasakan oleh panca indra manusia.  

2. Ecoprint  

a. Pengertian Ecoprint 

Ecoprint merupakan suatu kegiatan mentransfer secara langsung warna 

pada tumbuhan ke atas kain berbahan serat alam maupun sintetis. Hal ini 

sejalan dengan pengertian ecoprint menurut Andayani (2022) ecoprint adalah 

te$knik me$warnai dan me$ntransfe$r warna dan be$ntuk dari tanaman ke$ te$kstil 

atau kain. Asmara (2020) juga me$nye$butkan bahwa e$coprint adalah te$knik 

me$mbe$ri pola pada kain me$ngunakan bahan alami. Lalu me$nurut Pandansari 

(2022) e$coprint adalah prose$s me$nstransfe$r warna pada tumbuhan ke$ atas 

kain me$mlalui kontak langsung. Jadi dapat disimpulkan bahwa e$coprint 

adalah se$buah prose$s pe$rce$takan de$ngan me$nsranfe$r warna dari bahan alami 

yang ramah te$rhadap lingkungan kare$na me$nggunakan bahan dan pe$warna 

alami. 

Ciri  e$coprint  yaitu  pe$manfaatan  bahan-bahan  yang  be$rasal  dari  

bagian  tumbuhan  yang  me$ngandung  zat  pigme$n  warna  se$pe$rti  daun,  

bunga,  kulit  batang dan ranting yang me$miliki pigme$n. E$coprint  

me$nghasilkan  motif  dan  warna  kain  yang  me$miliki  karakte$ristik,  kare$na  

me$nghasilkan  motif  yang  be$rbe$da-be$da  me$skipun  me$nggunakan  te$knik  

pe$mbuatan  dan  je$nis  tumbuhan  yang  sama.  Je$nis  kain  se$rta  prose$s  

pe$nguncian  warna  me$mpe$ngaruhi  hasil  akhirnya (Afifah, 2022) 
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Pada dasarnya, se$mua tanaman bisa digunakan se$bagai zat pe$warna, 

te$tapi te$rdapat ke$unikan dari e$coprint yaitu walaupun je$nis bahan daun dan 

bunga sama te$tapi jika diambil dari te$mpat yang be$rbe$da maka akan 

me$nghasilkan  te$kstur warna yang  be$rbe$da juga. Me$nurut Pandansari, e$t al 

(2022)  Cara  untuk  me$nge$tahui  tanaman  yang dapat digunakan untuk 

me$mbuat karya se$ni e$coprint, yaitu ta$naman de$ngan  aroma  tajam,  

me$rupakan  indikasi  bahwa  tanaman  ini dapat digunakan se$bagai pe$warna 

alam lalu me$nggosokkan   daun   pada   kain   atau   tangan   jika   daun   

te$rse$but me$ninggalkan warna maka tanaman ini dapat dipakai, se$rta re$ndam  

daun dalam  air  panas  dalam  waktu se$puluh  me$nit,  jika  air me$nujukkan  

pe$rubahan  warna  tanaman  te$rse$but  bisa  dipakai. 

Mate$rial me$dia yang digunakan dalam te$knik e$coprint biasanya 

me$makai  kain  yang  te$rbuat  dari  bahan  dasar  se$lulosa  se$rta  prote$in  se$pe$rti 

kain  sutra,  kain  katun,  se$rta  kain  licin. Be$be$rapa  je$nis  kain  katun  yang  

bisa digunakan  dalam  pe$warnaan  antara  kain  katun  primisima,  kain  katun  

prima, kain  katun  paris, kain  katun  rayon,  dan  lain-lain (Pandansari, e$t al., 

2022).  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, dapat disumpulkan bahwa e$coprint 

me$rupakan te$knik me$warnai me$nggunakan bahan-bahan alam yang 

me$ngandung zat-zat pigme$n pe$warna yang dapat diaplikasikan me$nggunakan 

me$te$rial me$dia kain be$rbahan dasar se$lulosa se$rta prote$in se$pe$rti kain  sutra,  

kain  katun,  se$rta  kain  licin. 
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b. Teknik Ecoprint 

Me$nurut Aryani (2022) e$coprint me$miliki tiga te$knik, yaitu te$knik  

pounding,  te$knik ste$aming (kukus), dan juga te$knik fe$rme$ntasi daun. Te$knik 

pounding (pukul) yaitu me$mukulkan daun atau bunga diatas kain 

me$nggunakan palu; Te$knik ste$aming (kukus) yaitu dilakukan de$ngan me$nata 

daun atau bunga pada se$le$mbar lain, me$nggulungnya di  se$ke$liling  batang  

kayu  ke$mudian  dikukus; Te$knik fe$rme$ntasi  daun  dan  bunga yaitu 

me$re$ndam daun dan bunga de$ngan air cuka yang be$rtujuan untuk mnge$kstrak  

pigme$n  warna  yang  ada  didalam  tanaman. 

1) Teknik Pounding (Pukul) 

Te$knik pounding me$rupakan te$knik pe$mbuatan motif pada kain 

se$bagai me$dia de$ngan cara dipukul. Te$knik pounding me$rupakan 

te$knik yag se$de$rhana dalam me$mbuat e$coprint se$hingga banyak 

digunakan. Te$knik pounding dilakukan de$ngan me$le$takkan daun atau 

bunga diatas kain, se$te$lah itu dipukul me$nggunakan palu. Be$rikut 

langkah-langkah pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik pounding 

me$nurut Afifah. (2022): 

a) Me$nyiapkan kain be$rukuran 15 cm x 15 cm yang akan 

dibuat dan be$ntangkan kain di atas me$ja.  

b) Me$nyiapkan daun yang akan dipakai 

c) Me$mbe$ntuk  daun  se$suai  pola  yang  ada  se$suai  ke$inginan  

dan  kre$ativitas  masing-masing 

d) Te$mpe$lkan daun pada kain 
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e) Lakukan   te$knik   pounding   de$ngan   cara   me$mukulkan   

atau   me$numbuk   daun   me$nggunakan batu hingga me$rata 

dan me$nge$luarkan zat pigme$n warna 

f) Angkat pe$rlahan daun yang me$ne$mpe$l pada kain  

g) Je$mur kain di bawah sinar matahari 

h) Ke$mudian kain dire$ndam air tawas kurang le$bih 10 me$nit. 

Pe$re$ndaman kain di air tawas fungsinya untuk prose$s 

pe$nguncian warna daun pada kain e$coprint 

i) Se$te$lah dire$ndam, je$mur ke$mbali kain hingga ke$ring.  

2) Teknik Steaming (kukus) 

Te$knik ste$aming me$rupakan te$knik pe$mbuatan motif pada kain 

se$bagai me$dia de$ngan cara dikukus. Te$knik ini dilakukan de$ngan cara 

me$ngukus le$mbaran kain yang sudah dite$mpe$li be$rbagai daun atau 

bunga yang me$mpunyai pigme$n pe$warna. Be$rikut langkah-langkah 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik ste$aming (kukus): 

a) Siapkan kain polos yang akan di warnai, ke$mudian 

ce$lupkan ke$dalam air yang sudah dicampur cuka de$ngan 

pe$rbandingan 3:1. 

b) Be$ntangkan kain te$rse$but ke$ pe$rmukaan yang rata, lalu 

le$takkan be$be$rapa he$lai daun atau bunga di atas potongan 

bahan kain te$rse$but se$cara acak. 

c)  Se$te$lah yakin de$ngan motif yang akan dibuat, ke$mudian 

lipat kain me$njadi dua bagian sama be$sar. 



14 

 

 

d) Te$mpatkan se$potong pipa ke$cil dibagian bawah kain 

ke$mudian gulung se$cara pe$rlahan supaya de$sain yang 

dibuat tidak rusak. Lilitkan be$nang atau tali di se$panjang 

gulungan kain untuk me$nahan posisinya agar tidak te$rle$pas. 

e) Kukus gulungan kain te$rse$but se$lama dua jam agar pigme$n 

pada tumbuhan ke$luar se$cara se$mpurna dan me$nghasilkan 

warna yang me$narik. 

f) Angkat kain yang te$lah dikukus dan le$pas ikatan tali atau 

be$nang yang te$rdapat pada kain te$rse$but. Bahan kain yang 

te$lah diwarnai te$rse$but siap digunakan. 

3) Teknik Fermentasi Daun 

Te$knik fe$rme$ntasi daun me$rupakan te$knik pe$mbuatan motif pada 

kain de$ngan cara me$re$ndam daun dan bunga de$ngan larutan cuka 

te$rle$bih dahulu untuk me$nge$kstrak warna pada daun dan bunga agar 

te$rlihat le$bih je$las. Be$rikut langkah-langkah pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun me$nurut E$skak (2022): 

a) Siapkan kain atau me$dia yang akan diwarnai, daun atau 

bunga yang me$ngandung pigme$n pe$warna, plastik se$bagai 

alas dan palu. 

b) Kumpulkan daun atau bunga yang me$ngandung pigme$n 

pe$warna alami ke$mudian re$ndam daun dan bunga te$rse$but 

ke$dalam air cuka se$lama 10 me$nit yang be$rtujuan se$upaya 
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warna dari bagian tumbuhan te$rse$but bisa te$rlihat le$bih 

je$las.  

c) Sambil me$nunggu pe$re$ndaman daun dan bunga, 

be$ntangkan plastik diatas pe$rmukaan lantai untuk 

me$lindungi kain tidak kotor, ke$mudian le$takkan kain atau 

me$dia diatasnya. 

d) Se$te$lah daun dan bunga dire$ndam be$be$rapa saat, lalu 

me$nata dan me$ngomposisikan daun diatas kain lalu ditutup 

me$nggunakan plastik agar pada saat me$lakukan te$knik 

pounding daun atau bunga tidak rusak. 

e) Se$te$lah daun atau bunga sudah ditutup de$ngan plastik, 

ke$mudian dilakukan te$knik pounding, yaitu de$ngan cara 

me$mukulkan palu pada daun atau bunga. Saat me$lakukan 

te$knik pounding, posisi palu harus se$jajar, hal ini agar 

pe$ntrasfe$ran warna dari daun ke$ kain rata dan hasilnya le$bih 

bagus dan rapi. 

f) Se$te$lah se$le$sai me$mukul, diamkan kain te$rle$bih dahulu 

se$lama 15 me$nit yang ke$mudian plastik bole$h dibuka dan 

dibe$rsihkan dari daun atau bunga yang me$ne$mpe$l. Lalu 

je$mur/diamkan kain te$rse$but se$lamat 2-3 hari agar warna 

dapat me$re$sap de$ngan se$mpurna.  

g) Ke$mudian me$lakukan prose$s pe$nguncian warna de$ngan 

tawas, air tawas yang dibiarkan se$lama kurang le$bih satu 
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hari baru bisa dipakai. Ke$mudian kain di re$ndam dalam air 

tawas kurang le$bih 5-10 me$nit. 

h) Dari prose$s pe$nguncian warna, se$te$lah me$nunggu 5-10 

me$nit, lalu je$murlah kain-kain te$rse$but tanpa dipe$ras 

langsung je$mur/diangin-angingkan. 

c. Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun 

Se$tiap pe$mbuatan karya se$ni pasti me$lalui tahap dan prose$s yang 

be$rbe$da-be$da. Be$rikut sample$ dari karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi 

daun. 

 

Gambar 2. 1 contoh karya se$ni e$coprint 

Sumbe$r: Amanda (2024) 

Dalam pe$mbuatan e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun hampir sama de$ngan 

pe$mbuatan e$coprint  te$knik pounding dan te$knik ste$aming. Hal ini se$jalan 

de$ngan pe$rnyataan E$skak (2022), ia me$nye$butkan bahwa se$te$lah  dianalisis 

te$knik fe$rme$ntasi daun juga te$rmasuk ke$  dalam  dua  te$knik  utama yaitu 

Te$knik pounding dan Te$knik ste$aming. Dimana se$be$lum me$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, me$dia daun atau bunga dire$ndam 

dahulu ke$dalam larutan cuka se$lama 10 me$nit yang be$rtujuan agar warna dari 
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bagian tumbuhan te$rse$but bisa te$rlihat le$bih je$las. Se$te$lah pe$re$ndaman se$lama 

10 me$nit maka akan masuk ke$ tahap pe$mbuatan e$coprint te$knik pounding 

(pukul). 

1) Persiapan alat dan bahan 

Se$tiap pe$mbuatan karya se$ni me$me$rlukan alat dan bahan yang 

dipe$rlukan dalam pe$mbuatan karya. Me$nurut Bahankain dalam E$skak 

(2022) alat dan bahan yang digunakan dalam pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun hampir sama de$ngan karya se$ni 

e$coprint te$knik pounding. Yang me$njadi pe$mbe$da antara te$knik 

pounding de$ngan fe$rme$ntasi daun adalah pe$nggunaan larutan cuka 

yang digunakan untuk  me$re$ndam daun dan bunga se$be$lum masuk 

ke$dalam prose$s pukul (pounding). Alat dan bahan yang digunakan 

dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik pounding me$nurut 

Octariza, e$t al (2021)  antara lain :  

a) Me$dia kain yang digunakan dalam pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint. 

b) Daun yang digunakan untuk me$mbuat e$coprint adalah daun 

yang se$gar dan me$nggandung pigme$n pe$warna.  

c) Plastik digunakan se$bagai pe$nutup daun dan bunga ke$tika 

dipukul agar daun dan bunga tidak hancur. 

d) Palu digunakan se$bagai alat me$mukul daun.  

e) Larutan tawas yang digunakan untuk prose$s fiksasi yang 

be$rtujuan untuk me$ngunci warna agar tidak mudah luntur.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa alat dan bahan yang digunakan 

dalam pe$ne$litian ini adalah pe$nggabungan antara alat dan bahan dalam 

pe$ne$litian bahankain dalam E$skak (2022) dan alat serta bahan yang 

digunakan pada penelitian Octariza, e$t al (2021). Hal ini dikare$na pada 

dasarnya te$knik fe$rme$ntasi daun dan te$knik pounding itu hampir sama 

yang me$njadi pe$mbe$da hanyalah pada larutan cuka yang digunakan 

se$be$lum masuk pada tahap pounding. Maka alat dan bahan pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun pada penelitian ini adalah 

se$bagai be$rikut: 

a) Me$dia kain yang digunakan pada pe$ne$litian ini adalah 

totebag putih. 

b) Daun yang digunakan untuk me$mbuat e$coprint adalah daun 

yang se$gar dan me$nggandung pigme$n pe$warna. Zat air 

yang dikandung ole$h daun, untuk dijadikan se$bagai bahan 

e$coprint tidak bole$h te$rlalu banyak ataupun tidak te$rlalu 

se$dikit kare$na hal ini sangat me$mpe$ngaruhi kualitas produk 

e$coprint yang dihasilkan.  

c) Larutan cuka yang akan digunakan untuk me$re$ndam daun 

dan bunga de$ngan pe$rbandingan 300 ml cuka dan 1 lite$r air. 

d) Plastik digunakan se$bagai pe$nutup daun dan bunga ke$tika 

dipukul agar daun dan bunga tidak hancur. 

e) Palu digunakan se$bagai alat me$mukul daun. Harus 

dipastikan palu yang digunakan pada pe$rmukaannya harus 
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rata agar tidak me$rusak kain, se$lain itu agar hasil le$bih 

konsiste$n dan te$rlihat rapi.  

f) Larutan tawas yang digunakan untuk prose$s fiksasi yang 

be$rtujuan untuk me$ngunci warna agar tidak mudah luntur.  

2) Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi 

daun. 

Prose$s kre$atif adalah langkah-langkah yang harus dilalui 

se$se$orang untuk me$nciptakan se$buah karya se$ni. Me$nurut E$skak (2022) 

langkah-langkah te$knik fe$rme$ntasi daun me$miliki ke$samaan de$ngan 

te$knik pounding. Namun, yang jadi pembeda hanya pada saat se$be$lum 

masuk ke$dalam te$knik pounding, daun dan bunga yang sudah disiapkan 

harus dire$ndam ke$dalam larutan cuka te$rle$bih dahulu se$lama 10 me$nit. 

Be$rikut langkah-langkah pe$mbuatan karya se$ni e$coprint Te$knik 

pounding me$nurut Octariza, e$t al (2021)  antara lain :  

a) Siapkan me$dia yang akan diwarnai, daun atau bunga yang 

me$ngandung pigme$n pe$warna, plastik se$bagai alas, palu 

dan larutan tawas. 

b) Be$ntangkan plastik diatas pe$rmukaan lantai untuk 

me$lindungi kain tidak kotor, ke$mudian le$takkan kain atau 

me$dia diatasnya. 

c) Susun dan tatalah daun dan bunga diatas kain ke$mudian 

tutup me$nggunakan plastik agar pada saat me$lakukan 

te$knik pounding daun atau bunga tidak rusak. 
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d) Se$te$lah daun dan bunga sudah ditutup de$ngan plastik, 

ke$mudian dilakukan te$knik pounding, yaitu de$ngan cara 

me$mukulkan palu pada daun atau bunga.  

e) Se$te$lah se$le$sai me$mukul, diamkan kain te$rle$bih dahulu 

se$lama 15 me$nit yang ke$mudian plastik bole$h dibuka dan 

dibe$rsihkan dari daun atau bungan yang me$ne$mpe$l. Lalu 

je$mur/diamkan kain te$rse$but se$lamat 2-3 hari agar warna 

dapat me$re$sap de$ngan se$mpurna.  

f) Ke$mudian me$lakukan prose$s pe$nguncian warna de$ngan 

tawas, air tawas yang dibiarkan se$lama kurang le$bih satu 

hari baru bisa dipakai. Ke$mudian kain di re$ndam dalam air 

tawas kurang le$bih 5-10 me$nit. 

g) Dari prose$s pe$nguncian warna, lalu je$murlah kain-kain 

te$rse$but tanpa dipe$ras langsung je$mur/diangin-angingkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun pada pe$ne$litian 

ini adalah pe$nggabungan antara langkah-langkah prose$s pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint me$nurut bahankain dalam E$skak dan proses 

pembuatan karya ecoprint menurut Octariza, e$t al. Hal ini dikare$na pada 

dasarnya te$knik fe$rme$ntasi daun dan te$knik pounding itu hampir sama, 

yang me$njadi pe$mbe$da hanyalah pada larutan cuka yang digunakan 

se$be$lum masuk pada tahap pounding. Maka langkah-langkah e$coprint 

te$knik fe$rme$ntasi daun pada penelitian ini adalah se$bagai be$rikut 
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a) Siapkan media totebag yang akan diwarnai, daun atau 

bunga yang me$ngandung pigme$n pe$warna, plastik se$bagai 

alas, palu, larutan cuka dan larutan tawas. Dalam pe$rsiapan 

alat dan bahan, yang diamati ole$h pe$ne$liti adalah pe$milihan 

daun dan bunga yang digunakan dalam pe$mbuatan karya 

se$rta ide$ yang dike$mbangkan ole$h pe$se$rta didik untuk 

me$mbuat karya yang orisinal. Hal ini dikare$nakan 

pe$ne$ntuan alat dan bahan se$pe$rti totbag se$bagai me$dia, 

plastik, palu, larutan cuka dan larutan tawas sudah 

dite$ntukan se$be$lumnya. 

b) Kumpulkan daun atau bunga yang me$ngandung pigme$n 

pe$warna alami ke$mudian re$ndam daun dan bunga te$rse$but 

ke$dalam air cuka se$lama 10 me$nit yang be$rtujuan se$upaya 

warna dari bagian tumbuhan te$rse$but bisa te$rlihat le$bih 

je$las.  

c) Sambil me$nunggu pe$re$ndaman daun dan bunga, 

be$ntangkan plastik diatas pe$rmukaan lantai untuk 

me$lindungi media totebag tidak kotor, ke$mudian le$takkan 

me$dia totbag diatasnya. 

d) Se$te$lah daun dan bunga dire$ndam be$be$rapa saat, maka akan 

masuk ke$tahap penyusunan daun dan bunga. Langkah 

pe$rtama yaitu me$nata dan me$ngomposisikan daun diatas 
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kain lalu ditutup me$nggunakan plastik agar pada saat 

me$lakukan te$knik pounding daun atau bunga tidak rusak. 

e) Se$te$lah daun sudah ditutup de$ngan plastik, ke$mudian 

dilakukan te$knik pounding, yaitu de$ngan cara me$mukulkan 

palu pada daun atau bunga. Saat me$lakukan te$knik 

pounding, posisi palu harus se$jajar, hal ini agar pe$ntrasfe$ran 

warna dari daun ke$ kain rata dan hasilnya le$bih bagus dan 

rapi. 

f) Se$te$lah se$le$sai me$mukul, diamkan kain te$rle$bih dahulu 

se$lama 15 me$nit yang ke$mudian plastik bole$h dibuka dan 

dibe$rsihkan dari daun atau bungan yang me$ne$mpe$l. Lalu 

je$mur/diamkan kain te$rse$but se$lamat 2-3 hari agar warna 

dapat me$re$sap de$ngan se$mpurna.  

g) Ke$mudian me$lakukan prose$s pe$nguncian warna de$ngan 

tawas, air tawas yang dibiarkan se$lama kurang le$bih satu 

hari baru bisa dipakai. Ke$mudian kain di re$ndam dalam air 

tawas kurang le$bih 5-10 me$nit. 

h) Dari prose$s pe$nguncian warna, se$te$lah me$nunggu 5-10 

me$nit, lalu je$murlah kain-kain te$rse$but tanpa dipe$ras 

langsung je$mur/diangin-angingkan. 
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3. Sikap dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint  

a. Sikap 

Sikap me$rupakan suatu bidang psikologis yang be$rhubungan de$ngan 

tingkah laku manusia. Hal ini se$jalan de$ngan pe$nge$rtiaan sikap me$nurut 

Mustafa & Masgume$lar (2022), sikap me$rupakan tingkah laku manusia, yang 

be$rasal dari pe$rilaku yang biasa individu lakukan didalam ke$hidupan dimana 

individu itu be$rada, dalam artian se$se$orang akan me$lakukan se$suatu dipe$role$h 

dari ke$biasaan/pe$mbiasaan yang ada di dalam lingkungannya. Pe$ndapat lain 

me$nurut Syamaun (2019), sikap manusia me$rupakan pre$diktor yang utama 

bagi pe$rilaku (tindakan) se$hari-hari, me$skipun masih ada faktor-faktor lain, 

yakni lingkungan dan ke$yakinan se$se$orang, namun te$rdapat juga faktor utama 

lain yang me$mpe$ngaruhi tindakan se$se$orang yaitu motivasi dan norma sosial. 

Jadi dapat disumpulkan bahwa sikap adalah tingkah laku individu yang 

dipe$role$h dari ke$biasan, lingkungan ke$yakinan motivasi dan norna sosial dari 

individu te$rse$but.  

b. Sikap Kreatif 

Kre$atif adalah ke$mampuan manusia untuk me$nye$le$saikan masalah 

se$cara e$fe$ktif untuk me$nciptakan gagasan-gagasan baru de$ngan 

me$manfaatkan pe$luang yang ada. Kre$ativitas me$nurut Sudarti (2020) ialah 

ke$mampuan yang dimiliki se$se$orang untuk me$ne$mukan dan me$nciptakan hal 

baru, cara-cara baru, gagasan-gagasan baru yang be$rguna bagi dirinya dan 

masyarakat. Lalu kre$ativitas me$nurut Sit (2024) me$rupakan ke$mampuan 

untuk me$lahirkan se$suatu yang baru, baik gagasan maupun karya nyata yang 
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re$latif be$rbe$da de$ngan hal yang sudah ada. Kre$ativitas dapat me$mbuat anak 

me$mpe$role$h ke$se$nangan me$lalui me$nciptakan se$suatu yang baru, dalam 

prose$s te$rse$but anak me$ngolah ide$-ide$ yang dimiliki agar me$njadi se$suatu. 

Sikap kre$atif manusia be$rbe$da-be$da ada yang kre$atif dan ada juga yang 

kurang kre$atif. Pe$rbe$daan ini te$rjadi kare$na be$be$rapa faktor se$pe$rti ke$biasan 

manusia, lingkungannya, ke$yakinan motivasi dan norna sosial dari individu 

te$rse$but. Jika se$se$orang be$rada di lingkungan yang kurang me$nantang atau 

kurang te$rkondisikan, maka pote$nsi kre$atifnya tidak be$rke$mbang se$cara 

maksimal.  

Dari pe$rnyataan di atas dapat ditarik ke$simpulan bahwa sikap kre$atif 

me$rupakan sikap se$se$orang yang me$miliki ke$mampuan yang inovatif, luwe$s, 

kritis dan be$rani me$ngambil ke$putusan. Sikap kre$atif yang dimiliki manusia 

be$rbe$da-be$da kare$na be$be$rapa faktor yang me$mpe$ngaruhi cara be$rpikir 

se$pe$rti faktor lingkungan yang dapat me$ne$ntukan sikap kre$atif se$se$orang 

te$rse$but.  

c. Elemen Kunci Sikap Kreatif 

Kre$atif me$rupakan ke$mampuan se$se$orang yang me$ngandalkan 

ke$mahiran untuk me$nghasilkan se$suatu yang baru dan be$rnilai bagi se$se$orang 

itu se$ndiri.  Me$nurut Badan Standar, Kurikulum dan Ase$sme$n Pe$ndidikan 

Ke$me$ndikmud Riste$k (2022), profil pe$lajar Pancasila me$miliki e$nam dime$nsi 

yaitu be$riman, be$rtakwa ke$pada tuhan yang maha e$sa, dan be$rahlak mulia, 

be$rke$bhine$kaan global, be$rgotong royong, mandiri, be$rnalar kritis dan 

kre$atif. Dalam pe$ne$litian ini be$rfokus untuk me$ngamati sikap kre$atif pe$se$rta 
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didik dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di 

ke$las V SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu.  

Kre$atif yang dimaksud dalam Profil Pe$lajar Pancasila adalah peserta 

didik yang mampu me$modifikasi dan me$nghasilkan se$suatu yang orisinal, 

be$rmakna, be$rmanfaat, dan be$rdampak. Me$nurut Badan Standar, Kurikulum 

dan Ase$sme$n Pe$ndidikan Ke$me$ndikmud Riste$k (2022) te$rdapat tiga e$le$me$n 

kunci kre$atif dalam profil pe$lajar Pancasila yaitu, me$nghasilkan gagasan yang 

orisinal, me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dan me$miliki 

ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan.  

1) Menghasilkan Gagasan yang Orisinal. 

Pe$se$rta didik yang kre$atif me$nghasilkan gagasan atau ide$ yang 

orisinal. Gagasan ini te$rbe$ntuk dari yang paling se$de$rhana se$pe$rti 

e$kspre$si pikiran atau pe$rasaan sampai de$ngan gagasan yang komple$ks. 

Pe$rke$mbangan gagasan ini e$rat kaitannya de$ngan pe$rasaan dan e$mosi, 

se$rta pe$ngalaman dan pe$nge$tahuan yang didapatkan ole$h pe$se$rta didik 

te$rse$but se$panjang hidupnya. Pe$se$rta didik yang kre$atif me$miliki 

ke$mampuan be$rpikir kre$atif, de$ngan me$ngklarifikasi dan 

me$mpe$rtanyakan banyak hal, me$lihat se$suatu de$ngan pe$rspe$ktif yang 

be$rbe$da, me$nghubungkan gagasan-gagasan yang ada, me$ngaplikasikan 

ide$ baru se$suai de$ngan konte$ksnya untuk me$ngatasi pe$rsoalan, dan 

me$munculkan be$rbagai alte$rnatif pe$nye$le$saian. 
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2) Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal. 

Pe$se$rta didik yang kre$atif me$nghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal be$rupa re$pre$se$ntasi komple$ks, gambar, de$sain, pe$nampilan, 

luaran digital, re$alitas virtual, dan lain se$bagainya. Pe$srta didik 

me$nghasilkan karya dan me$lakukan tindakan didorong ole$h minat dan 

ke$sukaannya pada suatu hal, e$mosi yang ia rasakan, sampai de$ngan 

me$mpe$rtimbangkan dampaknya te$rhadap lingkungan se$kitarnya. Se$lain 

itu, pe$se$rta didik yang kre$atif ce$nde$rung be$rani me$ngambil risiko dalam 

me$nghasilkan karya dan tindakan 

3) Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi 

Permasalahan.  

Pe$se$rta didik yang kre$atif me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam 

me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan yang ia hadapi. Pe$se$rta didik 

mampu me$ne$ntukan pilihan ke$tika dihadapkan pada be$be$rapa alte$rnatif 

ke$mungkinan untuk me$me$cahkan pe$rmasalahan. Pe$se$rta didik juga 

mampu me$ngide$ntifikasi, me$mbandingkan gagasan-gagasan 

kre$atifnya, se$rta me$ncari solusi alte$rnatif saat pe$nde$katan yang 

diambilnya tidak be$rhasil. Pada akhirnya, pe$lajar kre$atif mampu 

be$re$kspe$rime$n de$ngan be$rbagai pilihan se$cara kre$atif Ke$tika 

me$nghadapi pe$rubahan situasi dan kondisi. 

Be$rdasarkan pe$rnyataan di atas, maka pe$ne$liti me$ngambil e$le$me$n kunci 

sikap kre$atif me$nurut Badan Standar, Kurikulum dan Ase$sme$n Pe$ndidikan 

ke$me$ndikmud riste$k (2022) se$bagai indikator  pe$ne$litian untuk me$ngamati 
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sikap kre$atif pe$se$rta didik pada prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun ke$las 5 di SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu.  

B. Penelitian yang Relevan 

Be$be$rapa pe$ne$litian yang re$le$ve$n de$ngan pe$ne$litian ini antara lain: 

1. Pe$ne$litian dari Nugroho, e$t al (2023) yang be$rjudul “Pe$nguatan 

Karakte$r Pe$duli Lingkungan di Se$kolah Dasar Me$lalui Karya Se$ni 

E$coprint”. Hasil pe$ne$litian ini me$mbuktikan bahwa karakte$r pe$se$rta 

didik te$rhadap pe$duli lingkungan me$ncapai pre$se$ntase$ ke$be$rhasilan 

yaitu 88,32%. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint dapat me$mpe$rkuat karakte$r pe$se$rta didik te$rhadap pe$duli 

lingkungan. Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$ne$litian ini 

adalah te$rle$tak pe$mbuatan karya yang dilakukan yaitu karya se$ni 

e$coprint. Lalu pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan pe$ne$litian ini 

adalah te$rle$tak pada indikator pe$ne$litian. Pe$ne$litian te$rdahulu 

me$nggunakan indikator pe$duli lingkungan, se$dangkan pe$ne$litian ini 

me$nggunakan e$le$me$n kunci profil pe$lajar Pancasila se$bagai indikator 

untuk me$ngamati sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Lalu te$rdapat juga  pe$rbe$daan 

pada obje$k, subje$k, te$mpat dan waktu pe$laksanaan pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint. 

2. Pe$ne$litian dari Wahyuningtyas, e$t al. (2024) yang be$rjudul 

“Me$ningkatkan Kre$ativitas Dan Ke$te$rampilan Pe$se$rta Didik Me$lalui 

Program “E$co Print””. Hasil dari pe$ne$litian ini  me$nunjukkan  bahwa 
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pe$mbuatan karya se$ni e$coprint dapat me$rangsang kre$ativitas pe$se$rta 

didik dalam me$nciptakan de$sain  baru dan me$nggabungkan unsur-unsur 

tradisional de$ngan inovasi mode$rn. Lalu, ke$giatan  ini  tidak  hanya  

me$mbe$rikan  pe$ngalaman be$lajar yang me$narik dan inte$raktif, te$tapi 

juga me$mbe$rdayakan pe$se$rta didik untuk me$nge$mbangkan  

ke$te$rampilan  se$ni  me$re$ka. Pe$rsamaan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan 

pe$ne$litian ini adalah te$rle$tak pe$mbuatan karya yang dilakukan yaitu 

karya se$ni e$coprint. Lalu pe$rbe$daan pe$ne$litian te$rdahulu de$ngan 

pe$ne$litian ini adalah te$rle$tak pada te$knik pe$mbuatan karya se$ni yang 

digunakan. Pada pe$ne$litian te$rdahulu, pe$mbuatan karya se$ni e$coprint 

me$nggunakan te$knik pounding se$dangkan pada pe$ne$litian ini 

me$nggunakan te$knik fe$rme$ntasi daun, lalu te$rdapat juga  pe$rbe$daan 

pada obje$k, subje$k, te$mpat dan waktu pe$laksanaan pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint. 

3. Pe$ne$litian dari Widiantoro (2020) yang be$rjudul “Pe$nge$mbangan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran E$coprint untuk Me$ningkatakan Ke$te$rampilan 

Abad 21 di Se$kolah Dasar”.  Hasil  pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa 

imple$me$ntasi  me$dia e$coprint dapat me$ningkatkan kre$atifitas, 

komunikasi, kolaborasi, dan be$rpikir kritis. Pe$rsamaan pe$ne$litian 

te$rdahulu de$ngan pe$ne$litian ini adalah te$rle$tak pada pe$mbuatan karya 

yang dilakukan yaitu karya se$ni e$coprint. Lalu pe$rbe$daan pe$ne$litian 

te$rdahulu de$ngan pe$ne$litian ini adalah te$rle$tak pada te$knik pe$mbuatan 

karya se$ni yang digunakan. Pada pe$ne$litian te$rdahulu, pe$mbuatan karya 
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se$ni e$coprint me$nggunakan te$knik kukus se$dangkan pada pe$ne$litian ini 

me$nggunakan te$knik fe$rme$ntasi daun, lalu te$rdapat juga  pe$rbe$daan 

pada obje$k, subje$k, te$mpat dan waktu pe$laksanaan pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian re$le$ve$n yang te$lah diuraikan, didapat bahwa 

pe$ne$litian se$be$lumnya me$nggunakan te$knik pounding dalam prose$s pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint untuk me$nge$mbangkan kre$ativitas dan karakte$r pe$se$rta didik. 

Pe$ne$litian e$coprint sudah banyak dilakukan, te$tapi untuk pe$ne$litian sikap kre$atif 

pe$se$rta didik me$nggunakan te$knik fe$rme$ntasi daun masih jarang dite$$liti. Maka 

ke$te$rbaruan pe$ne$litian yang dilakukan te$rdapat pada pe$nde$katan sikap kre$atif 

pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun pada 

pe$mbe$lajaran se$ni rupa di se$kolah dasar.  

C. Kerangka Konseptual 

Pe$mbe$lajaran se$ni budaya pada kurikulum me$rde$ka me$ncakup be$be$rapa se$ni, 

se$pe$rti se$ni musik, se$ni tari, se$ni te$ate$r dan se$ni rupa. Dalam pe$ne$litian ini be$rfokus 

pada pe$mbe$lajaran se$ni rupa di se$kolah dasar. Pe$mbe$lajaran se$ni rupa me$ne$kankan 

aktivitas ke$te$rampilan be$rkarya. Ke$giatan be$rkarya ini se$ringkali dilakukan de$ngan 

aktivitas yang se$lalu sama dan tidak be$rvariasi. Misalnya be$rkarya se$ni rupa hanya 

de$ngan me$nggambar. Padahal be$gitu banyak aktivitas be$rkarya yang dapat 

dilakukan ole$h pe$se$rta didik untuk me$ningkatkan ke$mampuan kre$atif pe$se$rta didik. 

Salah satu ke$giatan yang dapat dilaksankan dalam pe$mbe$lajaran se$ni rupa yaitu 

me$mbuat karya se$ni me$nce$tak dari bahan alami se$pe$rti karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. 
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Pe$mbuatan karya e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun dimulai dari prose$s 

pe$rsiapan alat dan bahan, yaitu daun, air cuka, kain, plastik dan palu. Prose$s 

se$lanjutnya adalah pe$laksanaan pe$mbuatan karya de$ngan tahap me$re$ndam daun 

ke$dalam air cuka se$lanjutnya me$mbe$ntangkan kain,  me$milih daun dan me$nyusun 

daun pada kain lalu dilapisi de$ngan plastik, se$te$lah itu dipukul de$ngan palu, lalu 

pe$nguncian warna daun de$ngan dire$ndam de$ngan air tawas. 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nde$skripsikan sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam 

prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Indikator yang 

diamati yaitu me$nghasilkan gagasan yang orisinal, me$nghasilkan karya dan 

tindakan yang orisinal dan me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif 

solusi pe$rmasalahan.  

Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, pe$ne$liti me$ngangkat judul pe$ne$litian 

te$ntang “Studi De$skriptif Sikap Kre$atif dalam Pe$mbuatan Karya Se$ni E$coprint 

Te$knik Fe$rme$ntasi Daun pada Pe$mbe$lajaran Se$ni Rupa Ke$las V SD Ne$ge$ri 5 Kota 

Be$ngkulu” 
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Pembelajaran Seni Rupa 

Sikap Kreatif  dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik Fermentasi Daun   

 

 

Elemen Kunci sikap kreatif menurut 

Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan 

Kemendikmud Ristek (2022): 

1. Menghasilkan gagasan yang orisinal  

2. Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal 

3. Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif 

solusi permasalahan 

 

 Proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun: 

 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

a. Air cuka 

b. Palu 

c. Kain 

d. Daun 

e. Plastik 

2. Proses Pembuatan 

a. Menyiapkan kain, 

b. Merendam kain dengan air cuka (fermentasi daun) 

c. Memilih dan menata daun, 

d. Pounding/Pemukulan,  

e. Penguncian warna dengan tawas, 

f. Penjemuran 

 

Hasil penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan pe$ne$liti pada pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

kualitatif de$ngan me$tode$ de$sktriptif. Saryono dalam Harahap (2020) me$nyatakan 

bahwa pe$ne$litian kualitatif adalah pe$ne$litian yang digunakan untuk me$nye$lidiki, 

me$ne$mukan, me$nggambarkan, dan me$nje$laskan kualitas atau ke$istime$waan dari 

pe$ngaruh sosial yang tidak dapat dije$laskan, diukur maupun digambarkan.  

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$ngamati sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. de$ngan de$mikian pe$ne$liti 

te$rlibat langsung pada ke$giatan yang dilakukan ole$h pe$se$rta didik mulai dari prose$s 

pe$rsiapan sampai prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti be$rtindak se$bagai  pe$ngamat dalam pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun dengan me$nde$skripsikan sikap kre$atif pe$se$rta 

didik dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di ke$las 

V SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu.  

B. Subjek Penelitian 

Subje$k pe$ne$litian me$nurut Sugiyono (2019: 285) adalah orang yang me$njadi 

sasaran untuk dikumpulkan datanya yang ke$mudian ditarik ke$simpulannya. Subje$k 

dalam pe$ne$litian ini adalah pe$se$rta didik ke$las VB di SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu 

yang be$rjumlah 30 pe$se$rta didik de$ngan rincian 15 laki-laki dan 15 pe$re$mpuan.   
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang digunakan dalam pe$ne$litian ini be$rsifat kualitatif. Pe$ne$litian 

yang dilakukan ole$h pe$ne$liti saat ini yaitu pe$ne$litian kualitatif de$ngan me$tode$ 

de$skriptif. Adapun data yang te$rte$ra dalam pe$ne$litian ini yaitu data indikator 

sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. Data pe$ne$litian ini dibe$dakan me$njadi dua yaitu data prime$r 

dan data se$kunde$r. 

a. Data Prime$r 

Data prime$r dalam pe$ne$litian ini adalah sikap kre$atif pe$se$rta didik 

dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Data 

prime$r dipe$role$h me$lalui obse$rvasi atau pe$ngamatan langsung pada 

prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun untuk 

mengetahui sikap kre$atif pe$se$rta didik pada pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. 

Pe$doman obse$rvasi digunakan untuk me$ngamati sikap kre$atif pe$se$rta 

didik dalam prose$s pe$mbuatan karya e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

b. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r pada pe$ne$litian adalah data hasil wawancara 

ke$pada pe$se$rta didik se$rta dokume$ntasi prose$s pe$mbuatan karya 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu, se$pe$rti 

foto-foto dokume$ntasi sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam prose$s 



34 

 

 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun yang te$lah 

dibuat. 

2. Sumber Data 

Sumbe$r data dalam pe$ne$litian ini didapat me$lalui pe$ngamatan langsung 

te$rhadap prose$s pe$mbuatan karya e$coprint yang dilakukan ole$h pe$se$rta didik 

dan wawancara de$ngan pe$se$rta didik. Sumbe$r data juga didapat me$lalui 

ke$giatan dokume$ntasi.  Se$te$lah me$ndapatkan data yang diinginkan lalu data 

disajikan dalam be$ntuk de$skripsi me$nge$nai sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam 

prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun ke$las V SD 

Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam pe$ne$litian kualitatif ini yang me$njadi instrume$n atau alat dalam 

pe$ne$litian adalah pe$ne$liti se$ndiri. Me$nurut Sugiyono (2019: 293) pe$ne$litian 

kualitatif se$bagai human instrume$nt yang be$rfungsi untuk me$ne$tapkan fokus 

pe$ne$litian, me$milih informan se$bagai sumbe$r data, me$lakukan pe$ngumpulan data, 

me$nilai kualitas data, analisis data, me$nafsirkan data dan me$mbuat ke$simpulannya 

atas te$muannya. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan instrume$n pe$nunjang 

be$rupa le$mbar obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi ke$giatan pe$se$rta didik dalam 

prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun.  

Dalam pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan le$mbar pe$doman obse$rvasi dan 

le$mbar wawancara pe$se$rta didik untuk pe$ngumpulan data me$lalui obse$rvasi prose$s 

pe$mbuatan karya dari awal sampai akhir dan sikap kre$atif  pe$se$rta didik dalam 
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pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Be$rikut lembar observasi 

dan lembar wawancara pada penelitian ini.  

Tabel 3. 1 Lembar Observasi Penelitian 

Aspe$k 

Yang 

Diaamati 

E$le$me$n Kunci 

Kre$atif 

Indikator Ya  Tidak De$skripsi  

Sikap 

Kre$atif 

Pe$se$rta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Prose$s 

Pe$mbuatan 

Karya Se$ni 

E$coprint 

Te$knik 

Fe$rme$ntasi 

Daun 

Me$nghasilkan 

gagasan yang 

orisinal  

 

1. Pe$se$rta didik dapat 

me$nge$mbangkan ide $ 

untuk me$ne$ntukan 

corak atau motif daun 

dan bunga yang akan 

digunakan dalam 

pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. 

2. Pe$se$rta didik dapat 

me$ne$ntukan je$nis 

daun dan bunga yang 

akan digunakan dalam 

pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. 

   

Me$nghasilkan 

karya dan 

tindakan yang 

orisinal 

 

1. Me$mbe$ntangkan 

kain di atas me$ja atau 

lantai yang sudah di 

alas plastik. tahap ini 

usahakan me$ncari 

te$mpat datar. 
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2. Me$nyusun daun dan 

bunga yang akan 

dipakai untuk 

me$mbuat karya 

e$coprint. 

3. Se$te$lah daun dan 

bunga disusun, 

dilakukanlah tahap 

Pounding/pe$mukulan 

pada daun dan bunga. 

4. Pe$nje$muran se$te$lah 

prose$s pounding agar 

warna pada daun 

dapat me$re$sap 

se$mpurna 

5. Finishing de$ngan 

me$re$ndam de$ngan air 

tawas se$kitar 5-10 

me$nit 

6. Tahap pe$nje$muran 

ke$mbali karya 

e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun 

Me$miliki 

ke$luwe$san 

be$rpikir dalam 

me$ncari 

alte$rnatif 

solusi 

pe$rmasalahan 

 

1. Pe$se$rta didik dapat 

me$ncari alte$rnatif 

solusi dari masalah 

yang ia hadapi pada 

saat prose$s 

pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. 
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Tabel 3. 2 Lembar Wawancara Peserta didik 

E$le$me$n Kunci 

Kre$atif 

Indikator  Pe$rtanyaan  

Me$nghasilkan 

gagasan yang 

orisinal 

 

1. Me$ne$ntukan je$nis 

daun dan bunga 

yang akan 

digunakan dalam 

pe$mbuatan karya 

1. Dalam pe$mbuatan karya e$coprint, daun dan 

bunga apa saja yang kalian gunakan? 

2. Me$ngapa kalian me$milih  daun te$rse$but? 

3. Bagaimana cara kalian me$ne$ntukan daun 

yang kalian pilih? 

4. Dalam pe$milihan daun dan bunga, apakah 

kalian me$ne$ntukannya de$ngan cara 

be$rdiskusi? 

2. Pe$se$rta didik 

me$nge$mbangkan 

ide$ untuk 

me$ne$ntukan corak 

atau motif daun 

dan bunga yang 

akan digunakan 

dalam pe$mbuatan 

karya 

1. Bagaimana kalian me$ne$ntukan ide$ corak 

atau motif daun atau bunga yang akan kalian 

gunakan dalam pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint? 

2. Apakah dalam me$ne$ntukan ide$ corak motif 

pada daun atau bunga dilakukan se$cara 

be$rdiskusi? 

Me$nghasilkan karya 

dan tindakan yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

me$mbe$ntangkan 

tote$bag ke$ 

pe$rmukaan lantai 

atau me$ja 

1. Dimanakah me$dia tote$bag yang akan kalian 

be$ntangkan? dan ke$napa me$milih te$mpat itu? 

2. Apakah dalam pe$milihan te$mpat 

me$mbe$ntangkan me$dia tote$bag se$suai 

ke$se$pakatan ke$lompok? 

2. Me$nyusun daun 

dan bunga yang 

akan dipakai untuk 

1. Dari manakah Ide$ dan isnpirasi kalian untuk 

me$nyusun daun dan bunga ke$ atas me$dia 

tote$bag ? 
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me$mbuat e$coprint.  2. Apakah dalam me$ne$mukan ide$ dan inspirasi 

untuk me$nyusun daun atau bunga dilakukan 

de$ngan be$rdiskusi? 

3. Se$te$lah daun dan 

bunga disusun, 

dilakukanlah tahap 

Pounding/pe$mukul

an pada daun dan 

bunga 

1. Me$nggunakan alat apa kalian me$lakukan 

te$knik pukul?  

2. Pada prose$s me$mukulkan daun atau bunga, 

kalian me$mukul de$ngan ke$ras atau pe$lan? 

3. Pada prose$s pounding/pe$mukulan dilakukan 

se$cara be$ke$rja sama? 

4. Pe$nje$muran me$dia 

tote$bag se$te$lah 

prose$s pounding/ 

pe$mukulan agar 

warna pada daun 

dapat me$re$sap 

se$mpurna 

1. Dimanakah kalian me$nje$mur hasil karya? 

2. Me$ngapa kalian me$milih te$mpat te$rse$but? 

3. Be$rapa lama kalian me$nje$mur hasil karya 

5. Finishing de$ngan 

me$re$ndam de$ngan 

air tawas se$kitar 5-

10 me$nit 

1. Be$rapa lama kalian me$re$ndam hasil karya 

de$ngan air tawas? 

2. Apakah pada prose$s pe$re$ndaman air tawas 

dibantu ole$h guru? 

6. Tahap pe$nje$muran 

ke$mbali karya 

e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun 

1. Pada tahap pe$nje$muran ke$mbali, be$rapa 

lama kalian me$nje$murnya? 
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Me$miliki ke$luwe$san 

be$rpikir dalam 

me$ncari alte$rnatif 

solusi pe$rmasalahan 

 

1. me$ncari alte$rnatif 

solusi 

pe$rmasalahan yang 

ia hadapi pada saat 

pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. 

1. Apakah terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga yang akan 

digunakan? Jika ada bagaimana cara kalian 

mencari solusi permasalahan pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga tersebut? 

2. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam 

menentukan corak motif pada daun? Jika ada 

bagaimakah cara kalian mengatasi 

permasalahan yang kalian temui pada saat 

pemilihan corak daun atau bunga yang akan 

kalian gunakan? 

3. Apakah pada saat pemilihan tempat untuk 

membentangkan media totebag terdapat 

kendala? Jika ada bagaimana cara kalian 

mengatasi masalah tersebut dalam memilih 

tempat membentangkan media totebag? 

4. Apakah terdapat kendala pada saat 

menyusun daun atau bunga ke atas media 

totebag? Jika ada bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan dalam proses menyusun 

daun dan bunga? 

5. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam 

proses memukul? Jika ada bagaimana cara 

kalian mengatasi kesulitan dalam proses 

memukul? 
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6. Apakah kelompok kalian mengalami 

kendala pada saat penjemuran? Jika ada 

bagaimana kalian mengatasi masalah 

tersebut dalam tahap penjemuran tersebut? 

7. Apakah kalian mengalami kesulitan pada 

saat perendaman hasil karya? Jika ada 

bagaimana kalian menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

8. Apa yang akan kalian lakukan jika kalian 

tidak bisa menyelesaikan masalah yang 

kelompok kalian hadapi dalam pembuatan 

karya seni ecoprint teknik fermenasi daun? 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngumpulan data ialah cara pe$ne$liti untuk me$ndapatkan data de$ngan 

me$ngunakan be$rbagai macam te$knik. Te$knik pe$ngumpulan data me$rupakan 

langkah yang paling strate$gis dalam pe$ne$litian, kare$na tujuan utama dari pe$ne$litian 

adalah me$ndapatkan data, jika pe$ne$liti tidak me$nge$tahui te$knik pe$ngumpulan data, 

maka pe$ne$liti tidak akan me$ndapatkan data yang me$me$nuhi standar data yang 

dite$tapkan (Sugiyono, 2019: 296).  

Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$ngumpulan data dilakukan pada natural se$tting 

(kondisi yang alamiah). Te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe$ne$litian ini adalah obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi. 

1. Observasi 

Obse$rvasi me$rupakan pe$ngamatan langsung te$rhadap obje$k yang 

diamati se$pe$rti ke$jadian, pe$rilaku, prose$s ke$rja, ge$jala-ge$jala alam dan bila 
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re$sponde$n yang diamati tidak te$rlalu be$sar. Sarwono dalam Ma'Arif (2020) 

me$nyatakan bahwa obse$rvasi yaitu me$lakukan pe$ngamatan se$cara langsung 

ke$obje$k pe$ne$litian untuk me$lihat dari de$kat ke$giatan yang dilakukan.  

Pada pe$ne$litian ini, pe$ngumpulan data utama dilakukan ole$h pe$ne$liti 

te$rhadap subje$k dan obje$k me$lalui pe$ngamatan langsung atau obse$rvasi 

te$rhadap prose$s pe$mbuatan karya ecoprint yang dilakukan pe$se$rta didik. 

Ke$mudian pe$ne$liti me$ngamati langsung sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam 

proses pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Pe$ngamatan 

ini dimaksudkan agar pe$ne$liti dapat me$nde$skripsikan sikap kre$atif pe$se$rta 

didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun ke$las V 

SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu.   

2. Wawancara  

Wawancara digunakan se$bagai suatu te$knik dalam me$ngumpulkan data 

ole$h pe$ne$liti yang me$lakukan studi pe$ndahuluan untuk me$ndapatkan suatu 

masalah yang dite$liti, jika pe$ne$liti ingin me$mahami pe$rmasalahan dari 

re$sponde$n se$cara me$ndalam (Sugiyono, 2019: 304). Me$nurut E$ste$rbe$rg 

dalam Sugiyono (2019: 304) wawancara me$rupakan pe$rte$muan dua orang 

untuk be$rtukar informasi dan ide$ me$lalui tanya jawab, se$hingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik te$rte$ntu. Te$rdapat tiga macam 

wawancara yaitu wawancara te$rstruktur, se$mi te$rstruktur, dan tidak 

te$rstruktur (E$ste$rbe$rg dalam Sugiyono, 2019: 305). 

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggunakan wawancara se$mi te$rstruktur. 

Wawancara se$mi te$rstruktur te$rmasuk dalam kate$gori in-de$pt inte$rvie$w, 



42 

 

 

dimana dalam pe$laksanaannya le$bih be$bas bila dibandingkan de$ngan 

wawancara te$rstruktur. Tujuannya untuk untuk me$ne$mukan pe$rmasalahan 

te$rbuka dimana obje$k yang diwawancarai dimintai pe$ndapat, dan ide$-ide$nya. 

Dalam pe$laksanaan wawancara, pe$ne$liti me$nde$ngarkan se$cara te$liti dan 

me$ncatat apa yang dike$mukakan ole$h informan (Sugiyono, 2019: 306). ole$h 

kare$na itu untuk me$ndapatkan data yang le$ngkap pe$ne$liti me$nge$mbangkan 

pe$rtanyaan-pe$rtanyaan yang be$rpe$doman te$rhadap indikator dalam pe$ne$litian 

yang sudah dite$ntukan. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$wawancarai pe$se$rta 

didik ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu se$bagai obje$k pe$ne$litian yang 

be$rtujuan untuk me$le$ngkapi data pe$ne$litian. 

3. Dokumentasi 

Dokume$ntasi me$rupakan te$knik pe$ngumpulan data de$ngan cara 

me$ngumpulkan data-data dalam be$ntuk dokume$n de$mi ke$pe$ntingan 

pe$ne$litian. Je$nis data dokume$ntasi dapat dise$suaikan ole$h ke$butuhan pe$ne$liti, 

contohnya be$rupa gambar-gambar, foto, karya se$ni, dan dokume$n dokume$n 

pe$nting yang ada te$ntang subye$k dan situasi sosial. Sugiyono (2019: 314) 

me$nyatakan bahwa dokume$n me$rupakan catatan pe$ristiwa masa lalu yang 

be$rbe$ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monume$ntal dari 

se$se$orang. 

 Be$rdasarkan uraian di atas, data dokume$ntasi diambil dari foto-foto 

pe$laksanaan prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun 

yang be$rpe$doman pada indikator pe$ne$litian yang digunakan. Pe$ne$liti 

me$ngambil dokume$ntasi pe$ndukung untuk me$mpe$rkuat hasil obse$rvasi dan 
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hasil wawancara se$pe$rti foto/vide$o prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint 

te$knik fe$rme$ntasi daun ole$h pe$se$rta didik ke$las V pada pe$mbe$lajaran se$ni 

rupa. Alat-alat yang digunakan pada saat dokume$ntasi adalah handphone$ dan 

kame$ra. 

F. Teknik Analisis Data 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian kualitatif dilakukan se$jak se$be$lum 

me$masuki lapangan, se$lama di lapangan, dan se$te$lah se$le$sai di lapangan. Namun 

dalam pe$ne$litian kualitatif, analisis data le$bih difokuskan se$lama prose$s di lapangan 

be$rsamaan de$ngan pe$ngumpulan data  (Sugiyono, 2019:320). Me$nurut Sugiyono 

(2019: 320) analisis data adalah prose$s me$ncari dan me$nyusun se$cara siste$matis 

data yang dipe$role$h dari hasil wawancara,  catatan  lapangan dan  dokume$ntasi,  

de$ngan  cara  me$ngorganisasikan  data  ke$ dalam  kate$gori,  me$njabarkan  ke$  dalam  

unit-unit,  me$lakukan  sinte$sa,  me$nyusun  ke$  dalam pola,  me$milih  mana  yang  

pe$ntinng  dan  yang  dipe$lajari,  dan  me$mbuat  ke$simpulan se$hingga mudah di 

pahami ole$h diri se$ndiri maupun orang lain. 

Te$knik analisis data dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan konse$p Mile$s & 

Hube$rman dalam Sugiyono (2019) yaitu data colle$ction, conde$nsation, data 

display, dan conclusion drawing/ve$rification. Be$rikut ini gambar aktivitas analisis 

data  
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Gambar 3. 1 Aktivitas Analisis 

(Sumbe$r: Sugiyono, 2019:330) 

Be$rdasarkan gambar diatas, langkah-langkah analisis data yang dilakukan 

dalam pe$ne$litian ini yaitu: 

1. Data Collection (Mengkoleksi Data) 

Ke$giatan utama pada pe$ne$litian yaitu analisis data mulai de$ngan 

me$ngumpulkan se$luruh data yang te$rse$dia dari be$rbagai sumbe$r, yaitu hasil 

obse$rvasi prose$s, hasil karya e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, hasil 

wawancara de$ngan pe$se$rta didik ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu yang 

sudah dicatat dan didokume$ntasi baik me$lalui re$kaman suara, foto-foto 

ke$giatan ke$tika me$mbuat karya de$ngan me$nggunakan handphone$. Se$te$lah 

data-data te$rse$but te$rkumpul, maka pe$ne$liti me$mbaca, me$ne$laah data te$rse$but 

maka dilakukan de$ngan konde$nsasi data. 

2. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Data yang dipe$role$h dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka pe$rlu 

dicatat se$cara te$liti dan rinci. Me$ngkonde$nsasi data be$rarti me$rangkum, 

me$milih dan me$miliki hal- hal yang pokok, me$mfokuskan pada hal-hal yang 

pe$nting, dicari te$ma dan polanya. De$ngan de$mikian data yang dire$duksi 

Data Collection Data Display 

Data 

Condensation 

Conclusion: 

Drawing/verifying 
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me$mbe$rikan gambaran yang le$bih je$las dan me$mpe$rmudah pe$ne$liti dalam 

me$nuliskan hasil pe$ne$litiannya (Sugiyono, 2019: 323). Me$ngkonde$nsasi data 

dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai prose$s me$rangkum data dari hasil 

obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi me$nge$nai pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di ke$las V SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. 

Prose$s konde$nsasi data dalam pe$litian ini yaitu me$ngumpulkan, 

me$milih dan me$nye$de$rhanakan hal-hal pe$nting dan pokok yang dibutuhkan, 

be$rdasarkan data yang te$lah didapatkan, se$hingga pe$ne$liti me$ndapatkan data 

yang akurat dan siste$matis. Konde$sasi data dilakukan guna me$ndapatkan data 

yang me$liputi prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint dan sikap kre$atif pe$se$rta 

didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun ke$las V 

SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. 

3. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam pe$ne$litian kualitatif, pe$nyajian data dilakukan dalam be$ntuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowcart dan se$je$nisnya 

se$te$lah data dikonde$nsasi (Sugiyono, 2019: 325). Adanya data yang disajikan 

diarahkan agar data hasil konde$nsasi te$rorganisasikan, maka pe$ne$liti lenih 

mudah untuk me$mbuat ke$simpulan dan me$mahami data le$bih je$las, se$rta 

me$mpe$rmudah analisis data le$bih lanjut. Data yang disajikan dalam pe$ne$litian 

ini be$rbe$ntuk uraian singkat dari data hasil obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi yang sudah dikonde$nsasi se$be$lumnya. Pe$nyajian data pe$ne$litian 

ini disajikan dalam be$ntuk te$ks de$skripsi te$ntang sikap kre$atif pe$se$rta didik 
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dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun ke$las V SD 

Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. 

4. Conclusion Drawing/Verification (Menarik Kesimpulan dan 

Verifikasi) 

Me$nurut Mile$s dan Hube$rman dalam Sugiyono (2019: 329) langkah 

ke$e$mpat dalam analisis data kualitatif adalah pe$narikan ke$simpulan dan 

ve$rifikasi. Se$te$lah me$lakukan pe$ngumpulan data (Data Colle$ction), 

konde$nsasi data (Data Conde$nsation), pe$nyajian data (Data Display), maka 

pe$ne$liti me$lakukan ve$rifikasi data (Conclusion Drawing/Ve$rivication), yaitu 

me$narik ke$simpulan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, me$nge$nai 

sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun ke$las V SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu yang didapatkan ole$h 

pe$ne$liti me$lalui obse$rvasi, wawancara, dan dokume$ntasi se$hingga me$njawab 

rumusan masalah pada pe$ne$litian ini. 

G. Keabsahan Data 

Pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti yaitu pe$ne$litian kualitatif, dimana untuk 

me$nguji ke$absahan data me$nggunakan uji kre$adibilitas. Me$nurut Sugiyono (2019) 

kre$adibilitas dilakukan de$ngan te$knik pe$rpanjangan pe$ngamatan, me$ningkatkan 

ke$te$kunan, trianggulasi, me$nggunakan bahan re$fe$re$nsi, analisis kasus ne$gatif, dan 

me$mbe$r che$ck. Dalam pe$ne$litian ini dilakukan pe$ngujian data de$ngan cara se$bagai 

be$rikut: 
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1. Triagulasi 

Triangulasi dalam pe$ngujian kre$dibilitas diartikan se$bagai pe$nge$ce$kan 

data dari be$rbagai sumbe$r, be$rbagai cara dan be$rbagai waktu (Sugiyono 

:2019). Di dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan triangulasi se$bagai te$knik 

me$nguji ke$absahan data yang sudah dipe$role$h dalam pe$ne$litian. Pada 

pe$ne$litian ini triangulasi dilakukan de$ngan cara me$nge$ce$k data yang sudah 

ada de$ngan de$ngan sumbe$r yang sama namun de$ngan te$knik yang be$rbe$da. 

Data yang sudah pe$ne$liti pe$role$h dari hasil wawancara dise$suaikan de$ngan 

data dari hasil obse$rvasi, se$lanjutnya data obse$rvasi dan wawancara 

dise$suaikan de$ngan data hasil dokume$ntasi karya seni ecoprint yang dibuat 

ole$h siswa.  

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan triangulasi te$knik. Pe$ne$liti 

me$nggunakan triangulasi te$knik dikare$nakan dalam pe$ne$litian ini te$knik 

pe$ngumpulan data yang digunakan yaitu obse$rvasi, wawancara dan 

dokume$ntasi te$rhadap sumbe$r yang sama yaitu pe$se$rta didik ke$las VB SD 

Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. Penelitian dimulai pada tanggal 15 Januari 2025 

untuk membentuk kelompok peserta didik serta menyampaikan alat dan 

bahan apa saja yang akan peserta didik gunakan dalam proses pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Ke$mudian dilanjutkan de$ngan 

me$ngobse$rvasi hasil karya yang pe$se$rta didik buat, se$lanjutnya pe$ne$liti 

me$lanjutkan de$ngan wawancara pada tanggal 20 Januari 2025 ke$pada pe$se$rta 

didik ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu me$nge$nai prose$s pe$mbuatan 
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karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Untuk dokume$ntasi pe$ne$liti 

me$ndokume$ntasikan ke$giatan se$lama prose$s pe$mbuatan be$rlangsung.  

Untuk uji kre$dibilitas data te$ntang sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam 

prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, pe$ne$liti 

me$lakukan obse$rvasi de$ngan me$ngamati sikap kre$atif pe$se$rta didik me$lalui 

indikator e$le$me$n kunci kre$atif profil pe$lajar pancasila. Te$rdapat tiga e$le$me$n 

kunci kre$atif profil pe$lajar pancasila yaitu me$nghasilkan gagasan yang 

orisinal, me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal se$rta me$miliki 

ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan.  Ke$mudian 

pe$ne$liti me$lakukan wawancara ke$pada pe$se$rta didik me$nge$nai prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun dike$las VB SD Ne$ge$ri 

5 Kota Be$ngkulu.  

Data yang pe$ne$liti pe$role$h dalam prose$s me$ngamati dise$suaikan de$ngan 

data yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti me$lalui wawancara, hal ini dilakukan untuk 

me$nge$ce$k data te$muan pe$ne$liti de$ngan data yang disampaikan ole$h pe$se$rta 

didik ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. Ke$mudian data te$rse$but 

dise$suaikan de$ngan data yang dipe$role$h ole$h pe$ne$liti me$lalui dokume$ntasi. 

2. Me$ngadakan Me$mbe$r Che$ck 

Me$mbe$r che$ck adalah, prose$s pe$nge$ce$kan data yang dipe$role$h pe$ne$liti 

ke$pada pe$mbe$ri data. Tujuan me$mbe$r che$ck adalah untuk me$nge$tahui 

se$be$rapa jauh data yang dipe$role$h se$suai de$ngan apa yang dibe$rikan ole$h 

pe$mbe$ri data. Apabila data yang dite$mukan dise$pakati ole$h para pe$mbe$ri data 

be$rarti data te$rse$but valid, se$hingga se$makin kre$dibe$l/dipe$rcaya.  
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Data yang di uji kre$dibilitasnya de$ngan me$ngadakan me$mbe$r che$ck 

pada pe$ne$litian ini adalah data te$ntang sikap kre$atif pe$se$rta didik dalam 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Me$mbe$r che$ck 

dilakukan de$ngan cara diskusi antara pe$ne$liti dan sumbe$r data yaitu pe$se$rta 

didik yang ke$mudian data te$muan pe$ne$liti dise$pakati pe$se$rta didik ke$las VB 

SD Ne$ge$ri 24 Kota Be$ngkulu de$ngan be$gitu hasil pe$ne$litian ini dapat 

dipe$rcaya 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dari pe$ne$litian yang dilakukan ole$h pe$ne$liti yaitu de$skripsi sikap kre$atif 

dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coptint te$knik fe$rme$ntasi daun ke$las V SD 

Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. Hasil pe$ne$litian ini me$nde$skripsikan sikap kre$atif pe$se$rta 

didik pada tahap me$nghasilkan gagasa yang orisinal, me$nghasilkan karya dan 

tindakan yang orisinal se$rta tahap me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari 

solusi pe$rmasalahan yang dihadapi pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun.  

Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari – 25 Januari 2025. 

Pe$ne$litian dimulai pada tanggal 15 Januari 2025, age$nda yang dilakukan yaitu 

diskusi me$nge$nai jadwal pe$laksanaan pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun, pe$mbe$rian arahan alat dan bahan apa saja yang akan pe$se$rta didik 

gunakan  dan pe$mbagian ke$lompok pe$se$rta didik yang dibantu ole$h pe$ne$liti. 

Se$lanjutnya pada tanggal 18 Januari 2025 pe$laksanaan prose$s pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Dikare$kan ke$te$rbatasan waktu, pada tanggal 18 

Januari 2025 prose$s pe$mbuatan karya dilaksanakan hanya sampai de$ngan prose$s 

pe$nje$muran pe$rtama se$be$lum masuk ke$dalam prose$s pe$re$ndaman. Ke$mudian pada 

tanggal 20 Januari 2025 akan dilanjutkan de$ngan prose$s pe$re$ndaman dan 

dilanjutkan de$ngan wawancara  ke$pada pe$se$rta didik. 

Pe$se$rta didik ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu be$rjumlah 30 orang yang 

te$rdiri dari 15 laki-laki dan 15 Pe$re$mpuan. Pe$se$rta didik dibagi me$njadi 5 ke$lompok 

dimana se$tiap ke$lompok be$rjumlah 6 orang yang te$rdiri 3 laki-laki dan 3 
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pe$re$mpuan. Namun pada saat pe$laksanaan te$rdapat 6 pe$se$rta didik yang tidak dapat 

hadir dimana pada ke$lompok 1 te$rdapat 1 pe$se$rta didik yang tidak dapat hadir, 

ke$lompok 3 te$rdapat 1 pe$se$rta didik yang tidak dapat hadir, ke$lompok 4 te$rdapat 1 

pe$se$rta didik yang tidak dapat hadir dan ke$lompok 5 te$rdapat 3 pe$se$rta didik yang 

tidak dapat hadir. Pada saat pe$laksanaannya, guru me$mbe$rikan pilihan kepada 

peserta didik apakah kelompoknya akan dipe$rse$mpit me$njadi 4 ke$lompok atau te$tap 

pada ke$lompoknya, namun pe$se$rta didik me$milih untuk te$tap pada ke$lomponya 

masing-masing. 

Pada pe$mbe$lajaran se$ni rupa ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu, pe$ne$liti 

me$ndapatkan data me$laui tiga me$tode$, yaitu obse$rvasi, wawancara dan 

dokume$ntasi. Data yang didapat dianalisis ole$h pe$ne$liti untuk me$ndapatkan hasil 

pe$ne$litian se$suai de$ngan pe$rmasalahan yang diangkat. Dalam prose$s pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, pe$ne$liti me$ngamati e$le$me$n kunci 

kre$atif yaitu me$ngasilkan gagasan yang orisinal, me$nghasilkan karya dan tindakan 

yang orisinal se$rta tahap me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif 

solusi pe$rmasalahan yang dihadapi pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

1. Persiapan Alat dan Bahan Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik 

Fermentasi Daun 

Pada hari Rabu tanggal 15 Januari 2025, pe$ne$liti be$rsama guru be$rdiskusi 

me$nge$nai jadwal pe$laksanaan pe$mbuatan karya, pe$mbe$rian arahan alat dan bahan 

apa saja yang akan digunakan pada pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun dan pe$mbagian ke$lompok yang dibantu ole$h pe$ne$liti. Guru 



52 

 

 
 

me$mbe$rikan mate$ri me$nge$nai karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun pada 

pe$se$rta didik de$ngan tujuan untuk me$ngingatkan ke$mbali te$ntang e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun yang sudah pe$rnah pe$se$rta didik laksanakan se$be$lumnya. 

Ke$mudian guru dibantu ole$h pe$ne$liti me$mbagi pe$se$rta didik me$njadi 5 ke$lompok. 

Pe$se$rta didik ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu be$rjumlah 30 pe$se$rta didik 

yang te$rdiri dari 15 laki-laki dan 15 pe$re$mpuan. Maka dari itu pada se$tiap ke$lompok 

be$rjumlah 6 pe$se$rta didik yang te$rdiri dari 3 laki-laki dan 3 pe$re$mpuan.  

Se$te$lah pe$ne$liti diskusi be$rsama guru, jadwal pe$laksanaan pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun yaitu dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 18 

Januari 2025. Alat dan bahan yang digunakan dalam me$mbuat karya yaitu, me$dia 

tote$bag, plastik putih, palu, larutan cuka, larutan tawas se$rta duan dan bunga. Dalam 

pe$laksanaannya pe$se$rta didik hanya me$mbawa palu se$rta daun dan bunga 

dikare$nakan plastik putih, Me$dia tote$bag, larutan cuka dan larutan tawas disiapkan 

guru ke$las me$lalui hasil iuran be$rsama pada se$tiap ke$lompok. Bahan-bahan te$rse$but 

dibe$li ole$h guru se$suai de$ngan ke$se$pakatan ke$lompok agar pada hari pe$mbuatannya 

tidak ada ke$lompok yang ke$tinggalan dan juga dapat me$nghe$mat biaya.  

Pada hari pe$laksanaan, ke$lompok 1 me$mbawa dua buah palu dan me$mbawa 

be$rbagai je$nis daun dan bunga se$pe$rti bunga Buge$nvile$ warna pink dan warna putih, 

bunga Alamanda, bunga Kupu-Kupu, daun pucuk me$rah dan daun Ge$lodokan 

Tiang. Se$lanjutnya ke$lompok 2 me$mbawa satu buah palu se$rta be$be$rapa je$nis daun 

dan bunga se$pe$rti bunga Buge$nvile$ warna ungu, daun pe$paya daun Singkong, daun 

Bayam Me$rah Hias dan daun pucuk me$rah. Ke$mudian ke$lompok 3 me$mbawa dua 

buah palu se$rta be$be$rapa je$nis daun dan bunga se$pe$rti bunga Buge$nvile$ warna pink, 
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bunga Alamanda warna kuning, bunga Hati ungu, daun Ce$mara Kipas dan daun 

Asparagus hias. Ke$lompok 4 me$mbawa tiga buah palu dan be$be$rapa je$nis daun 

se$rta bunga yaitu daun dan bunga Alamanda, daun dan bunga Nona Makan Sirih 

dan daun Pakis Hias. Dan yang te$rakhir, ke$lompok 5 hanya me$mbawa be$be$rapa 

je$nis daun dan bunga yaitu bunga Alamanda warna kuning dan pink, bunga 

Buge$nvile$ warna ungu dan me$rah dan daun Asparagus Hias. Pada pe$laksanaannya 

ke$lompok 5 tidak me$mbawa palu dikare$nakan pe$se$rta didik yang be$rtugas 

me$mbawa palu tidak dapat hadir se$hingga pe$se$rta didik me$mbe$ritahu ke$pada guru 

dan ke$mudian guru me$minta izin ke$pada pe$se$rta didik untuk me$minjam palu 

ke$pada ke$lompok 4 yang me$mbawa tiga buah palu.  

2. Deskripsi Proses Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik Fermentasi 

Daun 

1) Menghasilkan gagasan yang orisinal 

Me$nghasilkan gagasan yang orisinal me$rupakan e$le$me$n kunci kre$atif yang 

pe$rtama dari profil pe$lajar pancasila. Data pada tahap ini didapat  dari hasil 

pe$ngamatan prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$re$ntasi daun.  

a. Tahap Mengembangkan Ide untuk Menentukan Corak atau Motif 

Daun dan Bunga dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik 

Fermentasi Daun.  

Prose$s me$nge$mbangkan ide$ dan gagasan dalam me$ne$ntukan motif pada 

daun dan bunga me$rupakan prose$s awal dalam pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint. Prose$s ini dilakukan se$be$lum me$ne$ntukan daun dan bunga yang 

akan digunakan, hal ini untuk me$mudahkan pe$se$rta didik dalam me$milih 
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daun dan bunga apa saja yang akan pe$se$rta didik gunakan. Pe$nge$mbangan ide$ 

ini me$njadikan acuan pe$se$rta didik dalam me$mbuat karya se$ni e$coprint dalam 

me$nghasilkan karya yang orisinal. 

1) Ke$lompok 1 

Be$rdasarkan obse$rvasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 129 dan 

lampiran 9 halaman 154), pada ke$lompok 1 ide$ yang pe$se$rta didik 

ke$mbangkan te$rinspirasi dari bunga sakura yang me$rupakan pe$ndapat dari 

SAJ. Pada awalnya te$rdapat pe$se$rta didik tidak me$nye$tujui ide$ te$rse$but yaitu 

AF dan ZNM. Untuk me$nye$le$saikan masalah te$rse$but dilakukan voting 

dimana hasil akhirnya te$rdapat 3 pe$se$rta didik yang se$tujuh yaitu SAJ, NR 

dan CSA, maka dari itu se$mua pe$se$rta didik harus me$nye$tujui ide$ yang 

diusulkan yaitu de$ngan nuansa sakura. Te$ma sakura ini di kombinasikan 

de$ngan bentuk kupu-kupu se$rta taman bunga dibawahnya (lampiran 11 

halaman 202). Dalam prose$s pe$nge$mbangan ide$ ini, dilakukan me$lalui 

diskusi ke$lompoknya se$ndiri tanpa ada bantuan dari ke$lompok lain maupun 

guru ke$las.  

2) Ke$lompok 2 

Be$rdasarkan obse$rvasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 133 dan 

lampiran 9 halaman 164), Pada prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun ini, tidak ada te$ma khusus yang pe$se$rta didik gunakan. 

Namun pada ke$lompok 2 ide$ yang pe$se$rta didik ke$mbangkan yaitu de$ngan 

me$nggunting daun dan bunga me$njadi be$be$rapa be$ntuk yaitu  angka dua,  
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tanda se$ru, be$ntuk love$ dan be$ntuk kupu-kupu. Dalam me$nge$mbangkan ide$ 

ini, dilakukan me$lalui diskusi ke$lompoknya se$ndiri.  

3) Ke$lompok 3 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 139 

dan lampiran 9 halaman 171), ide$ yang pe$se$rta didik ke$mbangkan dilakukan 

se$cara diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri, tidak ada te$ma khusus dalam 

pe$milihan corak dan motif yang akan pe$se$rta didik gunakan. namun pe$se$rta 

didik me$misah-misahkan ke$lopak-ke$lopak bunga seperti bunga buge$nvil 

yang peserta didik bawa agar mudah di pukul dan te$rlihat le$bih je$las, lalu 

pe$se$rta didik me$misahkan daun dari tangkainya dan pe$se$rta didik 

me$nggunting bagian-bagian yang dirasa kurag bagus se$hingga me$mbe$ntuk 

motif-motif yang abstrak.  

4) Ke$lompok 4 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 143 

dan lampiran 9 halaman 178), pada ke$lompok 4 dalam me$nge$mbangkan ide $ 

dilakukan se$cara diskusi, namun te$rdapat pe$se$rta didik yang tidak me$lakukan 

diskusi yaitu RNA dan RML. Dalam pe$nge$mbangan ide$, pe$se$rta didik tidak 

te$rinspirasi dari apapun, pe$se$rta didik hanya me$misah-misahkan se$bagian 

daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan. Dalam pe$rakte$knya, 

ke$lompok 4 me$lakukan pe$mbuatan karya se$banyak dua kali, kare$na karya 

yang pe$rtama pe$se$rta didik buat gagal, me$dia tote$bag yang pe$se$rta didik 

gunakan pada karya yang pertama bolong-bolong dan pe$nyusunan daun se$rta 

bunga yang be$rantakan sehingga bentuk daun dan bunga yang digunakan 



56 

 

 
 

tidak terlihat dengan jelas. Hal ini dise$babkan kare$na kurangnya pe$nge$tahuan 

dan diskusi dalam ke$lompok, te$rlalu ke$ncang me$mukul, se$rta daun dan bunga 

Nona Makan Sirih yang pe$se$rta didik gunakan juga be$sar-be$sar dan tidak 

dipisah-pisahkan antara bunga dan daunnya.  

Se$te$lah pe$mbuatan karya yang pe$rtama gagal, pe$se$rta didik me$minta 

ke$pada guru untuk me$mbuat ulang karyanya. Pada pe$mbuatan yang ke$dua 

ini, pe$se$rta didik be$rdiskusi de$ngan guru agar karya yang ke$dua ini bisa 

be$rhasil. guru me$mbe$rikan masukan dalam me$ne$ntukan ide$ motif daun dan 

bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan yaitu dengan me$misah-misahkan 

daun dan bunga Nona Makan Sirih me$njadi kelopak ke$cil-ke$cil walaupun 

masih ada daun yang be$sar dan me$misahkan juga ke$lopak-ke$lopak dari bunga 

alamanda agar te$rlihat le$bih je$las.  

5) Ke$lompok 5 

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan wawancara (lampiran 8 halaman 149 

dan lampiran 9 halaman 186) pada ke$lompok 5, dalam me$nge$mbangkan 

ide$nya dilakukan se$cara diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri tanpa ada 

bantuan dari guru maupun ke$lompok lainnya. Me$lalui diskusi ke$lompok itu 

te$ma yang pe$se$rta didik gunakan yaitu taman bunga (lampiran 11 halaman 

205). Ide$ taman bunga disusulkan ole$h SAA dan sudah dise$pakati ole$h 

anggota ke$lompok lainnya. Dalam prose$snya, pe$se$ra didik me$misahkan 

ke$lopak-ke$lopak bunga yang peserta didik bawa seperti bunga Alamanda dan 

bunga Buge$nvile$ agar jika disusun motif dari bunga te$rse$but te$lihat le$bih je$las. 
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Pe$se$rta didik juga me$nggunakan daun Asparagus Hias yang disusun se$bagai 

tanaman-tanaman. 

b. Tahap Menentukan Jenis Daun dan Bunga yang akan Digunakan 

dalam Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik Fermentasi Daun 

Tahap ini me$rupakan tahap ke$dua dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint 

te$knik fe$rme$ntasi daun. Dimana se$te$lah pe$se$rta didik me$ne$ntukan gagasan 

atau me$nge$mbangkan ide$ yang akan digunakan, pe$se$rta didik me$milih daun 

dan bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan dalam me$mbuat karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik 

gunakan didapat dari lingkungan rumah masing-masing maupun dari 

lingkungan se$kolah. Se$te$lah itu, dalam ke$lompoknya pe$se$rta didik be$rdiskusi 

untuk me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan  

dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

1) Ke$lompok 1 

Pada ke$lompok 1, pe$milihan daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik 

gunakan  dilakukan se$cara be$rdiskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri tanpa ada 

bantuan dari guru maupun ke$lompok lainnya. Je$nis daun dan bunga yang akan 

pe$se$rta didik gunakan me$ngacu pada te$ma yang sudah pe$se$rta didik te$ntukan 

se$be$lumnya yaitu te$ma nuansa sakura de$ngan kombinasi kupu-kupu se$rta 

tanaman-tanaman bunga di taman. 
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Gambar 4. 1 ke$lompok 1 me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga  

Gambar 4.1 me$rupakan prose$s pe$milihan daun dan bunga. Je$nis daun 

dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint 

ini yaitu bunga Buge$nvile$ warna pink dan warna putih, bunga Alamanda, 

bunga Kupu-Kupu, daun pucuk me$rah dan daun Glodokan Tiang. Je$nis daun 

dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan me$ngacu pada te$ma yang pe$se$rta didik 

ke$mbangkan yaitu nuansa sakura. Bunga buge$nvile$ warna putih digunakan 

untuk me$nunjukkan nuansa pohon sakura yang putih de$ngan pinggiran bunga 

kupu-kupu yang be$rwarna pink. Bunga Buge$nvile$ warna pink me$mbe$ntuk 

se$e$kor Kupu-Kupu de$ngan kombinasi daun pucuk me$rah se$bagai badannya. 

Ke$mudian daun Glodokan Tiang dan daun Pucuk Me$rah diibaratkan 

tanaman-tanaman ditaman de$ngan kombinasi bunga Buge$nvile$ diatasnya. 

Lalu te$rdapat bunga Alamanda yang sudah dipisahkan ke$lopaknya dan 

disusun se$pe$rti matahari. 
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Be$rdasarkan gambar 4.1 ke$lompok 1 be$ke$rja sama dalam me$milih daun 

dan bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan. Dalam pe$milihan daun dan 

bunga ini, pe$se$rta didik be$rsama-sama me$misah-misahkan ke$lopak-ke$lopak 

bunga Buge$nvile$ dan bunga Alamanda se$rta me$misahkan daun Pucuk Me$rah 

se$rta daun  Glodokan Tiang dari tangkai-tangkainya. Dalam me$misahkan 

daun dan bunga ini dibagi tugasnya masing-masing, SAJ me$milih bunga 

Buge$nvile$ warna pink yang ke$mudian dipisahkan ke$lopak-ke$lopaknya dan 

me$mbuang bagian yang ke$ras dite$ngah-te$ngah bunga, ke$mudian ZNM 

me$milih dan me$misahkan daun Pucuk Me$rah se$rta daun Glodokan Tiang dari 

tangkainya. Lalu AF me$milih daun Alamanda yang masih utuh dan ke$mudian 

me$misahkan ke$lopak-ke$lopak bunganya. Lalu NR dan CSA me$misahkan 

ke$lopak bunga Buge$nvile$ warna putih dari bagian yang ke$ras dite$ngah-te$ngah 

bunganya. Tujuan pe$se$rta didik me$misahkan ke$lopak-ke$lopak bunga dan 

daun adalah yaitu agar be$ntuk atau motif dari bunga dan daun te$rse$but dapat 

te$rlihat le$bih je$las.  

Be$rdasarkan hasil wawancara (lampiran 9 hal 152), daun dan bunga 

yang akan pe$se$rta didik gunakan  didapat dari lingkungan se$kitar se$kolah. 

Alasan pe$se$rta didik me$milih daun dan bunga te$rse$but yaitu kare$na be$ntuk 

dan warna pada daun dan bunga te$rse$but te$rlihat bagus dan se$suai de$ngan 

te$ma yang akan pe$se$rta didik gunakan yaitu nuansa sakura se$hingga pe$se$rta 

didik te$rtarik untuk me$nggunakannya. Alasan pe$se$rta didik me$nggunakan 

bunga Buge$nvile$ warna putih dan bunga kupu-kupu yang dile$takkan di pojok 

kiri me$dia tote$bag yaitu de$ngan tujuan me$mbe$ntuk se$buah pohon sakura yang 
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be$rwarna putih dan dan pink. Lalu pe$se$rta didik me$nggunakan daun 

buge$nvile$ warna pink untuk me$mbuat se$e$kor kupu-kupu yang te$rbang, lalu 

me$nggunakan daun Glodokan Tiang dan daun Pucuk Me$rah yang dijadikan 

tanaman-tanaman ditaman se$rta me$nggunakan ke$lopak bunga Buge$nvile$ 

diatas daun Glodokan Tiang dan daun Pucuk me$rah te$rse$but se$bagai 

bunganya. Dan te$rakhir pe$se$rta didik me$nggunakan bunga Alamanda kuning 

yang sudah dipisahkan ke$lopaknya disusun diatas pojok kanan me$dia tote$bag 

me$njadi se$pe$rti matahari. 

Se$te$lah pe$se$rta didik me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga yang akan 

pe$se$rta didik gunakan, pe$se$rta didik me$re$ndam daun dan bunga yang akan 

digunakan de$ngan larutan cuka se$lama kurang le$bih 10 me$nit, pada prose$s 

pe$re$ndaman ini dibantu ole$h guru se$hingga aman untuk dilakukan. 

2) Ke$lompok 2 

Pada ke$lompok 2, pe$milihan daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik 

gunakan  dilakukan se$cara diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri dan dilakukan 

de$ngan ke$rja sama.  
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Gambar 4. 2 ke$lompok 2 me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga  

 

Gambar 4.2 me$rupakan prose$s pe$milihan daun dan bunga yang akan 

digunakan ole$h pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan karya. Je$nis daun dan bunga 

yang pe$se$rta didik gunakan  dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun yaitu bunga Buge$nvile$ warna ungu, daun pe$paya, daun 

Singkong, daun Bayam Me$rah Hias, daun pucuk me$rah dan daun Ce$mara 

Kipas. Awalnya daun Ce$mara Kipas tidak digunakan ole$h pe$se$rta didik, 

kare$na dalam prakte$knya be$ntuk angka dua, tanda se$ru, be$ntuk love$ dan 

be$ntuk kupu-kupu yang pe$se$rta didik buat itu warnanya me$lube$r yang 

me$ngakibatkan be$ntuknya tidak je$las se$hingga pe$se$rta didik be$rinisiatif untuk 

me$nimpanya de$ngan daun yang motifnya je$las. Kare$na daun dan bunga yang 
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pe$se$rta didik gunakan sudah tidak ada yang cocok, maka ke$lompok 2 

me$minta daun Ce$mara Kipas ke$pada ke$lompok 5. 

Be$rdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa ke$lompok 2 be$ke$rja sama 

dalam me$misahkan  daun-daun dan bunga-bunga yang akan gunakan de$ngan 

yang tidak akan pe$se$rta didik gunakan  diatas me$ja. Dalam pe$milihan daun 

dan bunga yang akan digunakan, pe$se$rta didik be$rdiskusi dan be$ke$rja sama 

daun dan bunga apa saja yang akan pe$se$rta didik gunakan. Se$be$lumnya 

pe$se$rta didik sudah be$rdiskusi untuk me$misah-misahkan ke$lopak dan daun-

daun yang sudah pe$se$rta didik pilih se$be$lumnya. ASQ me$misahkan ke$lopak 

bunga Buge$nvile$ warna ungu dari bagian yang ke$ras dite$ngah-te$ngah bunga, 

ke$mudian AF me$misahkan daun Pucuk Me$rah dari tangkainya. RALL 

me$motong ruas-ruas daun Pe$paya dan me$misahkan ruas-ruasnya te$rse$but, 

RALL juga me$nggunting daun singkong yang akan digunakan pada sudut-

sudut me$dia tote$bag. lalu pe$se$rta didik juga me$nggunting daun dan bunga 

me$njadi be$ntuk-be$ntuk se$pe$rti be$ntuk angka dua, tanda se$ru, be$ntuk love$ dan 

be$ntuk kupu-kupu. Pada prose$snya, AHA be$rtugas me$nggunting daun Bayam 

Me$rah Hias yang digunting me$mbe$ntuk angka dua se$hingga me$ncirikan 

urutan ke$lompoknya, AZ juga me$nggunting  daun Bayam Me$rah Hias 

me$njadi be$ntuk love$ dan me$nggunting daun pucuk me$rah me$njadi be$ntuk 

tanda se$ru. Lalu RALL dan AB juga be$rtugas me$nggunting daun dan bunga 

yang me$nurut nya kurang rapih. 

Be$rdasarkan hasil wawancara (lampiran 9 halaman 159), daun dan 

bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan  didapat dari lingkungan rumah 
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pe$se$rta didik dan lingkungan se$kitar se$kolah. Alasan pe$se$rta didik me$milih 

daun dan bunga te$rse$but yaitu kare$na be$ntuk dan warnanya te$rlihat bagus dan 

unik, me$miliki se$rat-se$rta daun se$rta me$miliki kadar air yang se$dikit. Pe$se$rta 

didik  me$ne$ntukan daun dan bunga yang akan digunakan de$ngan cara diskusi 

dalam ke$lompoknya se$ndiri yaitu me$misah-misahkan daun dan bunga yang 

layak akan digunakan de$ngan yang tidak layak digunakan se$pe$rti robe$k busuk 

dan tidak bagus be$ntuknya. 

Se$te$lah dirasa daun dan bunga yang akan digunkan sudah cukup, 

pe$se$rta didik dibantu ole$h guru me$re$ndam daun dan bunga yang sudah pe$se$rta 

didik siapkan tadi ke$dalam larutan cuka kurang le$bih 10 me$nit. Tahap 

pe$re$ndaman ini dilakukan be$rsama guru, se$hingga prose$s pe$re$ndaman ini 

aman untuk dilakukan. 

3) Ke$lompok 3 

Pada ke$lompok 3, pe$milihan daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik 

gunakan  juga dilakukan se$cara diskusi ke$lompok dan be$ke$rja sama.  

 
Gambar 4. 3 ke$lompok 3 me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga  
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Gambar 4.3 me$rupakan prose$s me$ne$ntukan daun dan bunga yang akan 

digunakan dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint. Je$nis daun dan bunga yang 

pe$se$rta didik gunakan  yaitu bunga Buge$nvile$ warna pink, bunga Alamanda 

warna kuning, bunga Hati Ungu daun Ce$mara Kipas dan daun Asparagus 

hias. Pada mulanya bunga Hati Ungu yang pe$se$rta didik susun dite$ngah-

te$ngah me$dia tote$bag warnya me$lube$r dikare$nakan pe$se$rta didik te$rlalu 

ke$ncang me$mukul se$rta pe$se$rta didik tidak me$misahkan ke$lopaknya se$hingga 

pada saat dipukul warnanya me$lube$r dan tidak me$mbe$ntuk bunga te$rse$but. 

Maka dari itu pe$se$rta didik be$rinisiatif untuk me$nimpanya de$ngan 

me$nggunakan daun yang coraknyan le$bih je$las yaitu daun Ce$mara kipas, 

kare$na daun Ce$mara Kipas yang dimiliki ole$h ke$lompok 3 sudah habis, maka 

pe$se$rta didik me$minta daun Ce$mara Kipas pada Ke$lompok 5.  

Be$rdasarkan gambar 4.3, dapat dilihat bahwa ke$lompok 3 me$misahkan 

antara daun-daun dan bunga-bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan  de$ngan 

daun dan bunga yang tidak akan pe$se$rta didik gunakan. Pada prose$s 

me$ne$ntukan daun dan bunga, ke$lompok 3 me$lakukannya de$ngan cara diskusi 

dalam ke$lompoknya se$ndiri. Kare$na ke$lompok 3 tidak me$miliki te$ma khusus 

maka tidak adanya acuan pe$se$rta didik dalam me$ne$ntukan daun dan bunga 

yang akan digunakan. Pe$se$rta didik hanya me$misah-misahkan ke$lopak-

ke$lopak bunga dan daun-daun dari tangkainya. ASAP me$milih dan 

me$misahkan ke$lopak daun Alamanda, ke$mudian NKADP me$misahkan 

ke$lopak-ke$lopak bunga Buge$nvile$ warna pink dari bagian yang ke$ras 

dite$ngah bunganya. MRFH juga me$motong se$dikit bagian dari daun Ce$mara 
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Kipas yang dirasanya kurang me$narik, lalu NNR me$motong daun Asparagus 

Hias dari tangkainya. 

Be$rdasarkan hasil wawancara (lampiran 9 halaman 165), daun dan 

bunga yang pe$se$rta didik gunakan  didapat dari lingkungan rumah pe$se$rta 

didik dan dari lingkungan se$kitar se$kolah. Alasan pe$se$rta didik me$milih daun 

dan bunga te$rse$but yaitu kare$na me$nurut pe$se$rta didik be$ntuknya bagus dan 

warnanya me$narik. Se$te$lah pe$se$rta didik me$ne$ntukan motif dan coraknya, 

pe$se$rta didik me$re$ndam daun dan bunga yang akan digunakan ke$dalam 

larutan cuka se$lama kurang le$bih 10 me$nit. Pada prose$s pe$re$ndaman dibantu 

ole$h guru se$hingga prose$s ini aman dilakukan. 

4) Ke$lompok 4 

Pada ke$lompok 4, pe$milihan daun dan bunga dilakukan se$cara diskusi 

ke$lompok dan diskusi be$rsama guru, namun te$rdapat pe$se$rta didik yang tidak 

ikut diskusi yaitu RNA dan RML. 
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Gambar 4. 4 ke$lompok 4 me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga  

 

Be$rdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa pe$se$rta didik me$ne$ntukan 

je$nis daun dan bunga yang akan digunakan de$ngan me$misah-misahkan daun-

daun dan bunga-bunga yang akan digunakan de$ngan daun-daun dan bunga-

bunga yang tidak akan digunakan. Je$nis daun dan bunga yang digunakan yaitu 

daun dan bunga Alamanda, daun dan bunga Nona Makan Sirih dan daun 

Pakis Hias. Dalam prakte$knya ke$lompok 4 me$ngalami ke$ndala yang 

me$ngakibatkan ke$lompok 4 harus me$ngulang ke$mbali me$mbuat karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Pada me$ne$ntukan daun dan bunga yang akan 

digunakan hanya dilakukan ole$h  KRA, SW  dan MJV. Se$dangkan RNA dan 

RML hanya me$lihat dan be$rcanda-canda saja. Kurangnya diskusi ini 

me$mbuat pe$se$rta didik me$ngalami pe$rmasalahan dalam pe$mbuatan karya 

yang me$ngakibatkan me$dia tote$bag yang digunakan bolong se$rta pe$ne$mpatan 
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daun dan bunganya me$njadi hancur se$hingga pe$mbuatan karyanya dilakukan 

dua kali.  

Pada karya yang pe$rtama KRA me$milih dan me$nggunakan daun dan 

bunga Nona Makan Sirih tanpa me$misahkan antar bunga-bunga yang lainnya 

de$ngan daun-daun dari tangkainya se$hingga pada prose$s pe$mukulan hasilnya 

tidak te$rbe$ntuk be$ntuk dari bunga te$rse$but. Lalu SW me$milih dan 

me$nggunakan daun Pakis Hias yang masih le$bar. Ke$mudian MJV 

me$misahkan ke$lopak-ke$lopak bunga Alamanda agar te$rlihat le$ih je$las. 

Se$te$lah prose$s pe$mukulan, te$rnyata karya pe$rtama yang dibuat ke$lompok 4 

gagal kare$na be$ntuk daun dan bunga yang disusun ole$h pe$se$rta didik tidak 

be$rbe$ntuk be$ntuk dari daun dan bunga te$rse$but, faktor lainnya yaitu pe$se$rta 

didik me$mukul de$ngan ke$ras yang me$ngakibatkan me$dia tote$bag me$njadi 

bolong-bolong. Kare$na hal te$rse$but, pe$se$rta didik me$minta ke$pada guru agar 

dapat me$ngulang ke$mbali me$mbuat karya.  

Pada karya yang ke$dua, ke$lompok 4 diskusi de$ngan guru, guru 

me$mbe$rikan masukan untuk me$misahkan daun dan bunga Nona Makan sirih 

me$njadi ke$cil-ke$cil dan juga me$nggunting daun Pakis Hias me$njadi ke$cil-

ke$cil juga se$hingga dapat te$rlihat je$las motifnya. Se$te$lah diskusi, SW 

me$nggunting dan me$misahkan bunga-bunga Nona Makan Sirih me$njadi 

bagian ke$cil-ke$cik dan Me$misahkan daun dari tangkainya. Ke$mudian MJV 

juga me$nggunting daun Pakis Hias me$njadi bagian-bagian yang ke$cil-ke$cil 

dan KRA juga me$misahkan ke$lopak-ke$lopak daun Alamanda yang masih 

me$re$ka punya.  
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Be$rdasarkan hasil wawancara pada anggota ke$lompok 4 (lampiran 9 

halaman 171), daun dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan  didapat dari 

lingkungan rumah pe$se$rta didik. Alasan pe$se$rta didikme$milih daun dan bunga 

te$rse$but yaitu kare$na me$nurut pe$se$rta didik be$ntuk dan warnya unik dan 

me$narik. Se$te$lah pe$se$rta didik me$ne$ntukan motif dan coraknya, pe$se$rta didik 

me$re$ndam daun dan bunga yang akan digunakan ke$dalam larutan cuka 

se$lama kurang le$bih 10 me$nit. Pada prose$s pe$re$ndaman dibantu ole$h guru 

se$hingga prose$s ini aman dilakukan. 

5) Ke$lompok 5 

Pada ke$lompok 5, pe$milihan daun dan bunga dilakukan se$cara diskusi 

dalam ke$lompoknya se$ndiri. Anggota pada ke$lompok 5 be$rjumlah 6 orang, 

namun pada hari pe$laksanaan te$rdapat 3 pe$se$rta didik yang tidak dapat hadir.  

 
Gambar 4. 5 ke$lompok 5 me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga  
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Gambar 4.5 me$rupakan prose$s me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga yang 

akan digunakan dalam me$mbuat karya. Hasil diskusi ke$lompok, ide$ yang 

akan me$njadi acuan pe$se$rta didik dalam me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga 

adalah taman bunga. Je$nis daun dan bunga yang akan digunakan dalam 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun se$suai de$ngan te$ma 

yang dipilih yaitu bunga Alamanda warna kuning dan pink, bunga Buge$nvile$ 

warna ungu dan me$rah se$rta daun Asparagus Hias.  

Be$rdasarkan gambar 4.5, dapat dilihat bahwa ke$lompok 5 dalam 

me$ne$ntukan je$nis daun-daun dan bunga-bunga yang akan digunakan 

dilakukan de$ngan ke$rja sama ke$lompok. Pe$se$rta didik me$misah-misahkan 

ke$lopak-ke$lopak bunga dan daun-daun dari tangkainya. ANMM me$milih 

daun Asparagus Hias yang ke$mudian di potong-potong me$njadi bagian yang 

se$dikit ke$cil. Lalu SAA me$misah-misahkan bunga Buge$nvile$ dari tangkai-

tangkainya yang ke$mudian me$misahkan ke$lopak bunga Buge$nvile$ de$ngan 

bagian yang ke$ras yang te$rdapat pada te$ngah-te$ngah bunganya. SAA juga 

me$misah-misahkan ke$lopak bunga Alamanda de$ngan hati-hati dan 

me$motong pangkal bunganya yang panjang se$hingga yang akan digunakan 

hanya ke$lopak bunga yang le$bar saja.  

Be$rdasrkan hasil wawancara (lampiran 4 halaman 179), daun dan bunga 

yang digunakan dalam me$mbuat karya yaitu didapat dari lingkungan rumah. 

Alasan pe$se$rta didik me$milih daun dan bunga te$rse$but yaitu kare$na be$ntuk 

dan warnanya me$narik dan bagus se$rta cocok de$ngan te$ma yang pe$se$rta didik 

gunakan yaitu te$man bunga. Daun Asparagus Hias digunakan pe$se$rta didik 
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untuk me$mbe$ntuk se$pe$rti tanaman-tanaman ditaman, ke$mudian pada pojok 

kiri me$dia tite$bag pe$se$rta didik me$mbe$ntuk daun Alamanda yang sudah 

dipisahkan ke$lopaknya me$njadi se$pe$rti se$buah bunga yang me$kar de$ngan 

daun Asparagus yang me$njadi se$bagai tangkai bunganya. Lalu pe$se$rta didik 

me$nggunakan daun buge$nvile$ warna ungu dan me$rah me$njadi bunga-bunga 

yang me$kar ditaman. 

Se$te$lah pe$se$rta didik me$ne$ntukan motif dan coraknya, pe$se$rta didik 

me$re$ndam daun dan bunga yang akan digunakan ke$dalam larutan cuka 

se$lama kurang le$bih 10 me$nit. Pada prose$s pe$re$ndaman dibantu ole$h guru 

se$hingga prose$s ini aman dilakukan. 

2) Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal 

Pada tahap me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal, pe$se$rta didik 

me$mbuat karya se$ni e$coprint  se$suai de$ngan ide$ yang dike$mbangkan dari masing-

masing ke$lompok. Data pada tahap ini didapat pada prose$s obse$rvasi, wawancara 

dan dokume$ntasi prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint  te$knik fe$rme$ntasi daun. 

Prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint yang diamati yaitu: 

a. Tahap Membentangkan Totebag Kepermukaan Lantai atau Meja. 

Se$te$lah tahap pe$re$ndaman de$ngan air cuka se$lama kurang le$bih 10 

me$nit, maka dilanjutkan de$ngan tahap me$mbe$ntangkan me$dia toote$bag 

ke$atas pe$rmukaan yang datar. Be$rdasarkan pe$ngamatan dan wawancara, 

se$mua ke$lompok me$mbe$ntangkan me$dia tote$bag diatas lantai (lampiran 9 hal 

178). Dari hasil wawancara alasan semua kelompok me$mbe$ntangkan diatas 

lantai yaitu kare$na pe$se$rta didik me$mbutuhkan te$mpat yang datar dan luas 
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untuk me$mbuat karya. Ke$lompok 1 dan 3 me$nambahkan alasan lainnya, yaitu 

jika dibe$ntangkan diatas me$ja, maka pada saat pounding akan me$mbuat 

ke$bisingan yang akan me$ngganggu ke$las lain dan prose$s pounding tidak akan 

me$rata se$rta tidak maksimal. Ke$lompok 2 juga me$nambahkan yaitu jika 

diatas me$ja dapat me$rusak me$ja. 

b. Menyusun Daun dan Bunga yang akan dipakai untuk membuat 

karya ecoprint yang kemudian dilapisi dengan plastik  

1) Ke$lompok 1 

Pada ke$lompok 1, dalam prose$s me$nyusun daun dan bunga dilakukan 

se$cara be$ke$rja sama se$suai de$ngan ke$se$pakatan ke$lompoknya. Pada tahap ini 

pe$se$rta kre$atif dalam me$nyusun daun dan bunga se$suai de$ngan te$ma yang 

sudah pe$se$rta didik pilih yaitu nuansa sakura. 

 
Gambar 4. 6 ke$lompok 1 me$nyusun daun dan bunga ke$atas me$dia 

tote$bag 
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Be$rdasarkan gambar 4.6, dapat dilihat bahwa ke$lompok 1 be$ke$rja sama 

dalam me$nyusun daun dan bunga. Tahap pe$nyusunan ini, pe$se$rta didik 

me$nge$rjakan tugasnya masing-masing se$suai de$ngan te$ma nuansa sakura 

yang sudah pe$se$rta didik te$tapkan. Dapat dilihat pada gambar 4.6, SAJ dan 

NR me$nyusun bunga Buge$nvile$ be$rwarna putih dipojok kiri me$dia tote$bag. 

Lalu  CSA me$nyusun bunga buge$nvile$ yang sudah di pisahkan ke$lopaknya 

me$njadi kupu-kupu yang dikombinasikan de$ngan daun Pucuk Me$rah me$njadi 

badan kupu-kupu.  Ke$mudian pe$se$rta didik be$rsama-sama me$nyusun daun 

Glodokan Tiang dan daun pucuk me$rah dibagian bawah tote$bag me$mbe$ntuk 

tumbuhan-tumbuhan di taman de$ngan bunga Buge$nvile$ yang dile$takkan 

diatasnya se$bagai bunga dari tumbuhan te$rse$but. Se$lanjutnya SAJ me$nyusun 

bunga Alamanda me$mbe$ntuk bulat se$pe$rti matahari dibagian kanan atas pada 

me$dia tote$bag (lampiran 12 hal). Pada prose$snya te$rdapat pe$rde$batan dalam 

me$nyusun daun dan bunga yang me$ngakibatkan ke$lompok 1 te$rlalu lama 

dalam prose$s ini se$hingga pe$se$rta didik te$rlambat masuk ke$ prose$s 

se$lanjutnya yaitu me$mukul. Se$te$lah me$nyusun daun dan bunga yang te$lah 

pe$se$rta didik se$pakati, pe$se$rta didik me$nutup daun dan bunga te$rse$but de$ngan 

plastik putih.  

2) Ke$lompok 2 

Pada ke$lompok 2, dalam prose$s me$nyusun daun dan bunga dilakukan 

se$cara be$ke$rja sama dan diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri. Pada 

pe$nyusunan daun dan bunga ini, ke$lompok 2 tidak te$rdapat te$ma yang 
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me$njadi acuan dalam me$nyusun daun dan bunga. Pe$se$rta didik me$nyusun 

daun dan bunga se$sukanya saja yang me$nurutnya bagus. 

 
Gambar 4. 7 ke$lompok 2 me$nyusun daun dan bunga ke$atas 

me$dia tote$bag 

 

Be$rdasarkan gambar 4.7, Dapat dilihat pada saat se$be$lum me$nyusun 

daun dan bunga, pe$se$rta didik me$niriskan hasil re$ndaman diatas ke$rtas yang 

se$be$lumnya sudah di siapkan agar daun dan bunga yang digunakan tidak 

basah. Dapat dilihat pada gambar 4.7 bahwa ke$lompok 2 dalam me$nyusun 

daun dan bunga dilakukan se$cara be$ke$rja sama dalam ke$lompoknya. Dalam 

pe$nyusunan daun dan bunga dibagi tugasnya masing-masing. Pada tahap 

me$ne$ntukan daun dan bunga se$be$lumnya, pada ke$lompok 2 ide$nya yaitu 

de$ngan me$nggunting be$ntuk-be$ntuk se$pe$rti be$ntuk angka dua, tanda se$ru, 
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be$ntuk love$ dan be$ntuk kupu-kupu se$rta me$misah-misahkan ke$lopak-ke$lopak 

bunga Buge$nvile$ dan bunga Alamanda se$rta duan-daun dari tangkainya. 

Prose$s ke$rja sama dapat dilihat pada ke$giatan se$pe$rti se$te$lah AHA 

me$nggunting daun bayam hias me$njadi be$ntuk angka dua, AHA 

me$nyusunnya di se$be$lah kanan tote$bag yang be$rde$katan de$ngan tanda se$ru. 

ke$mudian RALL me$nyusun daun pe$paya yang sudah digunting se$be$lumnya 

dile$takkan dibagian atas tote$bag. AB juga me$nyusun daun singkong yang 

juga sudah digunting se$be$lumnya, duan itu dile$takkan di sudut kanan atas dan 

sudut kiri bawah yang ke$mudian di tambahkan de$ngan ke$lopak bunga 

Buge$nvil e$. Se$te$lah itu AF juga me$nggunting daun me$njadi se$pe$rti pita yang 

ke$mudian dile$takkan be$rde$katan de$ngan be$ntuk love$. AF juga me$le$takkan 

daun pucuk me$rah dibagian kanan bawah tote$bag. Se$te$lah se$mua daun dan 

bunga yang sudah dite$ntukan se$be$lumnya te$rsusun se$suai de$ngan ke$inginan 

pe$se$rta didik, maka daun dan bunga te$rse$but ditutup de$ngan plastik yang 

sudah disiapkan se$be$lumnya. 

3) Ke$lompok 3 

Pada ke$lompok 3, prose$s pe$nyusunan daun dan bunga juga dilakukan 

se$cara be$rke$lompok dan be$ke$rja sama. Tidak ada te$ma khusus yang 

digunakan ke$lompok 3 dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun ini, pe$se$rta didik hanya me$ne$ntuan daun dan bunga se$rta 

me$nyusun daun dan bunga se$suai daun dan bunga apa yang pe$se$rta didik 

bawa dan disusun se$suai de$ngan ke$inginan pe$se$rta didik se$ndiri yang 

me$nurutnya bagus.  
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Gambar 4. 8 ke$lompok 3 me$nyusun daun dan bunga ke$atas me$dia 

tote$bag 

 

Be$rdasarkan gambar 4.8, dapat dilihat bahwa pe$se$rta didik be$rinisiatif 

untuk me$niriskan te$rle$bih dahulu daun dan bunga yang sudah dire$ndam diatas 

ke$rtas yang sudah pe$se$rta didik siapkan agar me$dia tote$bag yang digunakan 

tidak basah. Dalam pe$nyusunan daun dan bunga tidak ada te$ma khusus yang 

pe$se$rta didik pilih, pe$se$rta didik me$nyusun daun dan bunga se$suai ke$inginan 

pe$se$rta didik dan dise$pakati ole$h anggota ke$lompoknya. Dapat dilihat pada 

gambar 4.8, dalam pe$nyusunan daun dan bunga dilakukan se$cara be$ke$rja 

sama dan me$miliki tugasnya masing-masing. Hal ini dapat dilihat Pada 

mulanya NKADP me$nyusun daun Asparagus hias di se$tiap sudut atas 

tote$bag, lalu IBP me$nyususun 3 bunga Hati Ungu dite$ngah-te$ngah tote$bag  

de$ngan ujung-ujung tangkai bunga be$rhadapan. Lalu ASAP me$nyusun daun 

ce$mara kipas yang sudah digunting untuk me$mbuang daun yang kurang 
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me$narik se$be$kumnya di bawah bunga Hati ungu yang sudah disusun 

se$be$lumnya ole$h IBP. Ke$mudian pe$se$rta didik be$rsama-sama me$nyusun 

bunga Buge$nvil  dan bunga Alamanda dise$tiap bagian-bagian yang kosong. 

Se$te$lah pe$se$rta me$nyusun daun dan bunga se$rta te$lah dise$pakati ole$h anggota 

ke$lompok, pe$se$rta didik me$nutup daun dan bunga yang sudah disusun 

me$nggunakan plastik putih. Namun pada saat prose$s pe$mukulan te$rdapat 

pe$rubahan pe$nyusunan daun dan bunga, hal ini kare$na bunga Hati ungu pada 

saat  disusun tidak dipisah antar ke$lopak-ke$lopaknya, pe$se$rta didik langsung 

me$le$takkan bunga te$rse$but utuh-utuh yang se$te$lah dipukul me$ngakibatkan 

tidak me$mbe$ntuk bunganya. Untuk me$ngatasi hal te$rse$but, pe$se$rta didik 

me$nimpanya de$ngan daun yang le$bih je$las se$pe$rti daun Ce$mara Kipas di atas 

me$dia tote$bag yang warnya me$lube$r te$rse$but agar dapat te$rtutup. 

4) Ke$lompok 4 

Pada ke$lompok 4, pe$nyusunan daun dan bunga dilakukan se$cara 

be$rke$lompok dan diskusi de$ngan guru ke$las. Namun te$rdapat pe$se$rta didik 

yang tidak be$rkontribusi dalam pe$nyusunan daun dan bunga yaitu RNA dan 

RML. Se$be$lum masuk ke$dalam prose$s pe$nyusunan  daun dan bunga, pe$se$rta 

didik se$be$lumnya sudah me$ne$ntukan daun dan bunga yang akan pe$se$rta didik 

gunakan, se$te$lah itu pe$se$rta didik me$re$ndam daun dan bunga me$nggunakan 

air cuka lalu me$niriskannya. Se$te$lah itu pe$se$rta didik me$yusun daun dan 

bunga diatas me$dia tote$bag yang sudah disiapkan. Pada prose$s pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun yang pe$rtama ke$lompok 4 

me$ngalami ke$gagalan dimana me$dia tote$bag yang digunkan robe$k se$rta daun 
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dan bunga yang digunakan tidak dipisah-pisahkan se$be$lumnya yang 

me$ngakibatkan be$ntuk dari daun dan bunga tidak nampak je$las. Maka dari itu 

pe$se$rta didik me$ngulang ke$mbali me$mbuat karya, pada karya yang ke$dua 

guru me$nyarankan untuk me$misahkan daun dan bunga Nona Makan sirih dan 

daun Pakis Hias me$njadi ke$cil-ke$cil agar be$ntuknya le$bih je$las.  

 
Gambar 4. 9 ke$lompok 4 me$nyusun daun dan bunga ke$atas 

me$dia tote$bag karya pe$rtama 

 

Gambar 4.9 me$rupakan pe$nyusunan karya yang pe$rtama. Pada prose$s 

karya yang pe$rtama tidak dilakukan be$rsama-sama, te$rdapat pe$se$rta didik 

yang be$rkontribusi yaitu RNA dan RML. Pada prose$s pe$mbuatan karya ini, 

ke$lompok 4 me$ngalami ke$ndala yang me$ngakibatkan ke$lompok 4 me$ngulang 

karyanya. Pada pe$mbuatan yang pe$rtama, pe$se$rta didik tidak me$nggunting 

dan me$misahkan daun dan bunga dari tangakainya, pe$se$rta didik 

me$nggunakan daun dan bunga Nona Makan Sirih se$rta daun Pakis Hias yang 



78 

 

 
 

masih be$sar-be$sar. Pada pe$mbuatan karya yang pe$rtama, KRA me$nyusun tiga 

daun Nona Makan Sirih di pojok atas tote$bag, KRA me$nggunakan dua daun 

yang ukuran be$sar dan satu daun be$rukura ke$cil. Se$te$lah itu KRA juga 

me$nyusun daun pakis hias dibagian sudut kanan bawah dan sudut kiiri atas 

dan juga me$le$takkan bunga Nona Makan Sirih yang masih me$nggunakan 

tangkai di se$be$lah daun Pakis Hias bagian sudut kanan bawah me$dia tote$bag. 

Ke$mudian MJV me$nyusun tiga le$mbar daun Alamanda dibagian sudut kiri 

me$dia tote$bag , MJV juga me$nyusun bunga Nona Makan Sirih diatas tiga 

le$mbar daun Alamanda yang sudah disusun se$be$lumnya. lalu SW me$nyusun 

se$mbilan ke$lopak bunga Alamanda yang sudah dipisah-pisah ke$bagian-

bagian me$dia tote$bag yang kosong de$ngan rincian lima dibagian bawah 

me$dia tote$bag dan e$mpat dibagian atas me$dia tote$bag. Se$te$lah me$nyusun 

daun dan bunga pe$se$rta didik me$lapisinya de$ngan plastik putih. Namun pada 

prose$snya, te$rnyata ke$lompok 4 me$ngalami ke$ndala yang me$mbuat pe$se$rta 

didik harus me$mbuat ulang karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun.  
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Gambar 4. 10 ke$lompok 4 me$nyusun daun dan bunga ke$atas 

me$dia tote$bag karya ke$dua 

 

Gambar 4.10 me$rupakan pe$nyusunan karya yang ke$dua. Pada 

pe$mbuatan karya yang ke$dua ini daun dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan 

sama, namun yang menjadi pembeda yaitu pada daun dan bunga Nona Makan 

Sirih, daun Pakis Hias dan bunga Alamanda yang pe$se$rta didik gunakan  

sudah dipisah-pisah dari tangkai dan ke$lopaknya se$hingga daun dan bunga 

te$rse$but tidak te$rlalu be$sar dan be$ntuknya juga te$rlihat je$las se$rta tata le$tak 

daun dan bunga juga be$rubah. Susunan pada pe$mbuatan yang ke$dua ini, MJV 

me$nyusun daun Nona Makan Sirih yang be$sar di te$ngah-te$ngah me$dia 

tote$bag dan dua buah daun yang ke$cil dibagian sudut kiri  me$dia tote$bag, lalu 

RML me$motong-motong daun pakis hias me$njadi be$be$rapa bagian ke$cil dan 
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me$nyusunnya di bagian bawah kanan tote$bag, dua buah dibagian kiri tote$bag 

dan dua buah dibagian atas tote$bag. Ke$mudian SW me$nyusun satu daun 

Alamanda dibagian sudut kiri atas me$dia tote$bag dan saru buah dibagian 

bawah me$dia tote$bag. Se$te$lah me$nyusun daun dan bunga se$rta sudah 

dise$pakati ole$h anggota ke$lompok, pe$se$rta didi me$nutupnya de$ngan plastik 

putih yang sudah disiapkan se$be$lumnya.  

5) Ke$lompok 5 

Pada ke$lompok 5, pe$nyusunan daun dan bunga dilakukan se$cara 

be$rke$lompok dan be$ke$rja sama. Se$be$lumnya pe$se$rta didik sudah me$milih 

te$ma yang digunakan se$rta sudah me$ntukan daun dan bunga yang akan 

digunakan, pe$se$rta didik juga sudah me$misah-misahkan ke$lopak daun 

Alamanda dan bunga Buge$nvile$ se$rta sudah me$motong-motong daun 

Asparagus hias se$suai de$ngan ke$inginan pe$se$rta didik.  

 
Gambar 4. 11 ke$lompok 5 me$nyusun daun dan bunga ke$atas me$dia 

tote$bag 
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Be$rdasarkan gambar 4.11 dapat dilihat bahwa ke$lompok 5 dalam 

me$nyusun daun-daun dan bunga-bunga dilakukan se$cara be$rke$rja sama. 

Dalam pe$nyusunan daun dan bunga se$suai de$ngan te$ma yang digunakan yaitu 

taman bunga. Prose$s ke$rja sama dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun ini dapat dilihat pada gambar 4.11, te$rlihat pada prose$s 

pe$nyusunan ANMM me$nyusun satu daun Asparagus Hias be$rukuran be$sar 

dibagian kanan atas dan satu daun Asparagus Hias be$rukuran be$sar juga 

dibagian sudut bawah kiri me$dia tote$te$bag yang dijadikan tumbuhan-

tumbuhan ditaman. Ke$mudian SAA me$nyusun tiga bunga Buge$nvil  be$rwarna 

ungu dibagian sudut bawah kanan me$dia te$te$bag, lalu SAA  me$nyusun daun 

dua bunga Alamanda dibagian sudut kiri atas me$dia tote$bag, lalu SAA 

me$nyusun bunga Alamanda me$mbe$ntuk bulat dibagian atas bunga Buge$nvile  

ungu yang sudah ia susun se$be$lumnya. Se$te$lah itu, SIA me$nyusun bunga  

Buge$nvile  me$rah dite$ngah-te$ngah me$dia tote$bag. Ke$mudian SIA juga 

me$nyusun tiga bunga Alamanda me$rah me$mbe$ntuk bunga dan dibawahnya 

dile$takkan daun Asparagus hias yang dijadikan tangkai dari bunga Alamanda 

yang sudah disusun. Dan te$rakhir SIA juga me$nyusun dua daun Alamanda 

kuning dibagian bawah bunga Buge$nvil  me$rah yang sudah disusun 

se$be$lumnya. Se$te$lah se$mua daun dan bunga yang sudah dite$ntukan 

se$be$lumnya se$le$sai disusun, pe$se$rta didik me$nutup daun dan bunga te$rse$but 

de$ngan plastik putih yang sudah disiapkan se$be$lumnya. 
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c. Setelah bunga dan daun disusun, dilakukan tahap pounding/ 

pemukulan pada daun dan bunga 

1) Ke$lompok 1 

Be$rdasarkan obse$rvasi, ke$giatan pe$mukulan daun dan bunga dilakukan 

be$rsama-sama dan se$suai de$ngan instruksi anggota-anggota ke$lompoknya. 

Pada prose$snya pe$se$rta didik be$rantusias untuk me$mukul daun dan bunga.  

 
Gambar 4. 12 ke$lompok 1 me$lakukan tahap pounding pada 

daun dan bunga 

 

Gambar 4.12 me$rupakan prose$s pe$mukulan daun dan bunga yang 

dilakukan ole$h ke$lompok 1. Pada prose$s pe$mukulan ini dilakukan se$cara 

be$ke$rja sama dan be$rdasarkan diskusi ke$lompok. Ke$rja sama ini dapat dilihat 

se$pe$rti, pada saat palu yang akan pe$se$rta didik gunakan  untuk me$mukul 

hanya dua buah, jadi pe$se$rta didik bagi tugas ada yang me$me$gang plastik dan 

me$dia agar tidak be$rge$se$r dan ada juga yang me$lakukan prose$s me$mukul.  
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Pada awalnya AF dan NR be$rtugas untuk me$mukul daun dan bunga. Lalu 

ZNM, SAJ dan CSA be$rtugas untuk me$me$gang dan me$nahan platik agar 

susunan daun dan bunganya tidak be$rge$se$r. Dalam prose$snya pe$se$rta didik 

me$ngalami ke$ndala, dimana pada saat me$mukul bunga pe$se$rta didik 

me$mukul te$rlalu ke$ncang se$hingga me$ngakibatkan warnanya me$lube$r dan 

tidak me$mbe$ntuk bunga. Se$te$lah me$ngalami hal te$rse$but, pe$se$rta didik 

me$minta bantuan guru untuk me$mprakte$kkan bagaimana cara me$mukul daun 

dan bunga de$ngan be$nar se$hingga warna daun dan bunganya tidak me$lube$r. 

Se$te$lah itu pe$se$rta didik be$rgantian tugas me$mukul yaitu CSA me$mukul 

bagian bawah susunan me$dia tote$bag. Pada prose$s pe$mukulan ini, pe$se$rta 

didik sudah be$ke$rja sama de$ngan baik dan fokus pada tugasnya masing-

masing. Se$te$lah me$lakukan prose$s pe$mukulan, pe$se$rta didik me$le$pas alas 

plastiknya lalu dije$mur. 

2) Ke$lompok 2 

Pada ke$lompok 2, ke$giatan pe$mukulan daun dan bunga dilakukan 

se$cara be$rke$lompok dan be$ke$rja sama. Alat yang pe$se$rta didik gunakan 

dalam prose$s pe$mukulan ini hanya 1 buah palu, se$hingga pe$se$rta didik 

ke$kurangan alat. Alte$ratif yang pe$se$rta didik gunakan  yaitu de$ngan yaitu 

de$ngan me$nggunakan pe$nsil, stabilo, gunting dan tumble$r. 
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Gambar 4. 13 ke$lompok 2 me$lakukan tahap pounding pada daun 

dan bunga 

 

Gambar 4.13 me$rupakan prose$s pe$mukulan daun dan bunga yang 

dilakukan ole$h ke$lompok 2. AHA me$nggunakan ujung palu untuk me$mukul 

daun dan bunga dikare$nakan palu yang pe$se$rta didik gunakan  be$rge$rigi yang 

me$ngakibatkan hasil pe$mukulannya tidak me$rata se$hingga pe$se$rta didik 

me$nggunakan  ujung palu agar hasilnya me$rata. Ke$re$na ke$kurangan alat 

pe$mukul, pe$se$rta didik be$rinisiatif untuk me$nggunakan pe$nsil, stabilo, 

gunting dan tumble$r untuk me$mbantu prose$s pe$mukulan. AF be$rinisiatif 

me$nggunakan ujung pe$nsil yang rata untuk me$mukul daun se$cara pe$rlahan-

lahan, kare$na kurang maksimal, AF be$rinisiatif untuk me$nggosok-gosok 

daunnya se$hingga dapat me$ne$mpe$l pada me$dia tote$bag. Ke$mudian ALL 

me$nggunakan gunting dan stabilo untuk me$mukul bunga yang sudah 

digunting me$njadi angka 2 dan tanda se$ru, kare$na ALL me$mukulnya de$ngan 
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ke$ras me$ngakibatkan warnanya me$lube$r dan tidak me$mbe$ntuk angka dua 

se$rta tanda se$ru. Kare$na hal te$rse$but, ke$lompok 2 be$rinisiatif untuk 

me$nimpanya de$ngan daun Asparagus Hias yang pe$se$rta didik minta dari 

ke$lompok 5, ALL me$le$takkan daun Asparagus hias diatas warna yang 

me$lube$r te$rse$but se$hingga me$mbe$ntuk se$suai be$ntuk Asparagus hias yang 

pe$se$rta didik susun. Se$lanjutnya ASQK  dan AZ pada mulanya be$rtugas 

me$me$gang dan me$nahan ke$rtas agar tidak be$rge$se$r. Ke$mudian AZ be$rgantian 

de$ngan ALL me$nggunakan stabilo untuk me$mukul daun dan bunga. Pada 

prose$s pe$mukulan, pe$se$rta didik be$ke$rja sama de$ngan baik dan tidak ada 

masalah yang fatal. Se$te$lah me$lakukan prose$s pe$mukulan, pe$se$rta didik 

me$le$pas alas plastiknya lalu dije$mur 

3) Ke$lompok 3 

Pada ke$lompok 3, prose$s pe$mukulan dilakukan se$cara be$rke$lompok 

dan be$ke$rja sama. Alat yang digunakan dalam prose$s me$mukul pada 

ke$lompok 3 adalah dua buah palu. Pe$se$rta didik me$mbagi tugas ada yang 

me$mukul daun dan bunga se$rta ada juga yang me$nahan plastik dan me$dia 

tote$bag agar susunan daun dan bunganya tidak be$rge$se$r.  
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Gambar 4. 14 ke$lompok 3 me$lakukan tahap pounding pada daun dan bunga 

 

Gambar 4.14 me$rupakan prose$s pe$mukulan daun dan bunga yang 

dilakukan ole$h ke$lompok 3. NKADP dan NNR be$rtugas me$mukul daun dan 

bunga me$nggunakan palu, ASAP, IBP dan MRFH be$rtugas me$nahan plastik 

agar daun dan bunga yang sudah disusun se$be$lumnya tidak be$rge$se$r. Pada 

prose$s pe$mukulan be$rlangsung, ke$lompok 3 me$ngalami ke$ndala, dimana 

bunga yang pe$se$rta didik pukul warnanya me$lube$r yang me$ngakibatkan tidak 

me$mbe$ntuk bunga te$rse$but. Untuk me$ngatasi bunga yang warnanya me$lube$r 

itu, pe$se$rta didik be$rinisiatif untuk me$mbuang bunga te$rse$but dan 

me$nimpanya de$ngan dua daun ce$mara kipas. Se$te$lah itu pe$se$rta didik 

be$rgantian untuk be$rtugas dalam me$mukul daun dan bunga. MRFH dan IBP 

be$rtugas untuk me$mukul daun dan bunga se$dangkan NKAFP, NNR dan 
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ASAP be$rtugas untuk me$nahan plastik agar daun dan bunga yang sudah 

pe$se$rta didik susun tidak be$rge$se$r. Se$te$lah me$lakukan prose$s pe$mukulan, 

pe$se$rta didik me$le$pas alas plastiknya lalu dije$mur. 

4) Ke$lompok 4 

Pada ke$lompok 4, prose$s pe$mukulan daun dan bunga dilaksanakan 

de$ngan be$ke$rja sama. Alat pe$mukul yang pe$se$rta didik gunakan  awalnya tiga 

buah palu, namun kare$na ke$lompok 5 anggota ke$lompok yang be$rtugas 

me$mbawa palu tidak dapat hadir, maka ke$lompok 3 me$mbe$rikan satu buah 

palunya ke$pada ke$lompok 5. Pada prose$s pe$mukulan ini, pe$se$rta didik 

me$ngalami ke$ndala yang me$ngakibatkan pe$se$rta didik me$mbuat karya ulang. 

Karya yang pe$rtama, pe$se$rta didik tidak me$misah-misahkan daun  dan bunga 

Nona Makan Sirih se$rta daun Pakis Hias dari tangkai dan ke$lopaknya, 

me$nggunakan daun dan bunga Nona Makan Sirih se$rta Daun Pakis Hias yang 

le$bar se$rta me$mukul daun dan bunga de$ngan ke$ncang yang me$ngakibatkan 

me$dia tote$bag me$njadi bolong-bolong dan daun yang pe$se$rta didik gunakan  

me$njadi hancur se$hingga tidak te$rlihat je$las be$ntuk dari daun dan bunga yang 

digunakan pe$se$rta didik. Maka dari itu pe$se$rta didik me$minta ke$pada guru 

untuk me$mbuat ulang karya dan guru me$mbe$rikan arahan untuk me$misahkan 

daun dan bunga Nona Makan Sirih, daun Pakis Hias dan bunga Alamanda 

dari tangkai se$rta ke$lopaknya agar be$ntuk dari daun dan bunga te$rse$but dapat 

te$rlihat le$bih je$las. 
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Gambar 4. 15 ke$lompok 4 me$lakukan tahap pounding/ pe$mukulan daun dan 

bunga karya pe$rtama 

 

Gambar 4.15 me$rupakan prose$s pe$mukulan daun dan bunga yang 

dilakukan ole$h ke$lompok 4 pada karyanya yang pe$rtama.  Pada prose$s 

pe$mbuatan yang pe$rtama ini, pe$se$rta didik me$mukul daun dan bunga de$ngan 

sangat ke$ncang dan main-main yang me$ngakibatkan daun dan bunga hancur 

se$rta me$dia tote$bag yang digunakan me$njadi bolong. Pada karya yang 

pe$rtama ini, dalam prose$s pe$mukulan RNA dan RML sudah dapat 

be$rkontribusi. Be$rdasarkan gambar 4.15 pada prose$s pe$mukulan daun dan 

bunga dilakukan se$cara be$ke$rja sama. Ke$rja sama dalam prose$s pe$mukulan 

ini se$pe$rti, pada mulanya RNA dan RML be$rtugas me$mukul daun dan bunga, 

se$dangkan KRA, SW dan MJV be$rtugas untuk me$nahan plastik agar daun 

dan bunganya tidak be$rge$se$r. Ke$mudian be$rgantian posisi dimana RNA dan 

MJV yang be$rtugas untuk me$mukul se$dangkan RML, KRA dan SW be$rtugas 
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untuk me$nahan plastik agar daun dan bunga tidak be$rge$se$r. Se$te$lah se$le$sai 

me$lakukan prose$s pe$mukulan, pe$se$rta didik langsung me$mbuka dan 

me$mbuang be$kas daun dan bunga yang me$ne$mpe$l dan pe$se$rta didik 

me$nyadari bahwa karya yang pe$se$rta didik buat itu gagal kare$na me$dia 

tote$bagnya bolong-bolong. Ke$mudian pe$se$rta didik me$mbe$rikan dan 

me$lihatkan hasil karnya ke$pada guru. Pe$se$rta didik me$mohon ke$pada guru 

untuk me$mbuat ulang karyanya. Kare$na me$dia tote$bag masih me$nyisakan 

satu maka guru me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada ke$lompok 4 untuk me$mbuat 

ulang karya  se$ni e$coprint de$ngan catatan untuk tidak me$ngulangi ke$salahan 

yang sama pada karya yang pe$rtama dan guru me$mbe$rikan arahan untuk 

me$misahkan daun dan bunga Nona Makan Sirih se$rta daun Pakis Hias dari 

tangkai-tangkainya me$njadi ke$cil-ke$cil agar daun dan bunga te$rse$but dapat 

te$rlihat le$bih je$las. 
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Gambar 4. 16 ke$lompok 4 me$lakukan tahap pounding daun dan 

bunga karya ke$dua 

 

Gambar 4.16 me$rupakan prose$s pe$mukulan daun dan bunga yang 

dilakukan ole$h ke$lompok 4 pada karyanya yang ke$dua. Pada karya yang 

ke$dua ini te$rlihat hanya tiga pe$se$rta didik yang me$lakukannya yaitu KRA, 

SW dan MJV. Se$dangkan RNA dan RML tidak be$rkontribusi hanya me$lihat 

saja. Pada karya yang ke$dua, daun dan bunga yang digunakan sama de$ngan 

karya yang pe$rtama yaitu daun dan bunga Nona Makan Sirih, bunga 

Alamanda dan daun Pakis Hias. Namun daun-daun dan bunga-bunga te$rse$but 

sudah dipilah-pilah dan dipisahkan antara daun dan bunga dari tangkainya 

se$hingga me$mbe$ntuk daun dan bunga yang ke$cil-ke$cil dan be$ntuknya dapat 

te$rlihat de$ngan je$las. Te$lihat bahwa yang me$lakukan pe$mukulan adalah SW 
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dan MJV se$dangkan KRA me$mbantu me$nahan plastik agar tidak be$rge$se$r. 

Prose$s pe$mukulan dilakukan de$ngan se$dikit pe$lan agar tidak te$rjadi ke$salahan 

yang sama pada prose$s yang pe$rtama.  Se$te$lah me$lakukan prose$s pe$mukulan, 

pe$se$rta didik me$le$pas alas plastiknya lalu dije$mur 

5) Ke$lompok 5 

Pada ke$lompok 5, prose$s pe$mukulan dilakukan de$ngan be$ke$rja sama 

dalam ke$lompoknya. Ke$lompok 5 hanya te$rdiri dari tiga pe$se$rta didik, 

dikare$nakan 3 anggota lainnya tidak dapat hadir. Kare$na pe$e$rta didik yang 

be$rtugas me$mbawa palu tidak dapat hadir, se$hingga ke$lompok 5 awalnya 

me$nggunakan batu se$bagai alat, kare$na batu dirasa kurang e$fe$ktif pe$se$rta 

didik me$mbe$ritahukan ke$pada guru dan guru me$minjamkan palu ke$pada 

ke$lompok 4 yang me$mbawa tiga palu. Kare$na ke$lompok 5 hanya me$iliki satu 

palu hasil me$minjam dari ke$lompok 4, pe$se$rta didik be$rinisiatif me$nggunakan 

batu dan botol air minumnya untuk dijadikan alat me$mukul daun dan bunga.  
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Gambar 4. 17 ke$lompok 5 me$lakukan tahap pounding pada daun dan bunga 

 

Gambar 4.17 me$rupakan prose$s pe$mukulan daun dan bunga yang 

dilakukan ole$h ke$lompok 5. Ke$lompok 5 me$nggunakan palu, batu dan 

tumble$r se$bagai alat pe$mukulan daun dan bunga. Pada mulanya pe$se$rta didik 

hanya me$mukul daun dan bunga me$nggunkan batu kare$na dirasa kurang 

e$fe$ktif me$nggunakan batu pe$se$rta didik me$minta bantuan ke$pada guru dan 

guru me$minjamkan palu ke$pada ke$lomok 3 yang me$miliki tiga palu. 

Be$rdasarkan gambar 4.17, ke$lompok 5 pada prose$s pe$mukulan daun dan 

bunga dilakukan se$cara be$ke$rja sama dan me$mbagi tugasnya masing-masing. 

Hal ini dapat dilihat se$pe$rti, pada awalnya ANMM be$rtugas untuk me$mukul 

daun dan bunga, SIA dan SAA be$rtugas untuk me$nahan plastik agar susunan 
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daun dan bunga yang sudah disusun se$be$lumnya tidak be$rge$se$r. Se$te$lah itu 

ANMM me$mbe$rikan palu ke$pada SIA untuk be$rtugas me$mukul daun. Kare$na 

hanya me$nggunakan satu palu me$mbuat pe$se$rta didik te$rlambat dari pada 

ke$lompok-ke$lompok lain. Se$hingga SAA be$rinisiatif untuk me$nggunakan 

tumble$r untuk me$mbantu me$mukul bunga. Ke$gitan ini dilakukan hingga 

se$mua daun dan bunga yang pe$se$rta didik susun  sudah se$muanya di pukul 

dan me$ne$mpe$l pada me$dia tote$bag. Se$te$lah me$lakukan prose$s pe$mukulan, 

pe$se$rta didik me$le$pas alas plastiknya lalu dije$mur. 

d. Proses Penjemuran setelah proses pounding  

Se$te$lah se$mua pe$se$rta didik sudah me$nye$le$saikan tahap 

pounding/pe$mukulan, se$mua ke$lompok me$nje$mur hasil karyanya dide$pan 

te$ras ke$las. Ke$lompok pe$rtama yang te$lah me$nye$le$saikan prose$s pe$mukulan 

adalah ke$lompok 4. Namun karya yang dibuat itu gagal kare$na me$dia tote$bag 

yang digunakan me$njadi bolong-bolong se$rta tidak nampak be$ntuk dari daun 

dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan. Hal ini dikare$nakan pe$se$rta didik 

me$mukul daun dan bunga de$ngan ke$ras dan te$rlihat hanya main-main saja 

se$rta daun dan bunga yang digunakan tidak dipisah-pisah me$njadi bagian-

bagian ke$cil. Kare$na hal te$rse$but, ke$lompok 4 me$lakukan pe$ngulangan dalam 

pe$mbuatan karya se$ni e$copint te$knik fe$rme$ntasi daun. Se$te$lah itu ke$lompok 

yang te$lah me$nye$le$saikan hasil karyanya be$rturut-turut adalah ke$lompok 5, 

ke$lompok 3, ke$lompok 2, ke$lompok 4 dan yang te$rakhir ke$lompok 1.  
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Gambar 4. 18 tahap pe$nje$muran hasil karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi 

daun 

 

Gambar 4.18 me$rupakan tahap pe$nje$muran hasil karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun dike$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. Se$mua ke$lompok 

me$nje$mur hasil karnyanya disatu te$mpat yaitu dile$takkan dide$pan te$ras ke$las. 

Be$rdasarkan hasil wawancara (lampiran 9), alasan pe$se$rta didik me$milih te$mpat 

te$rse$but yaitu kare$na dide$pan ke$lasnya te$rdapat cahaya matahari yang te$rik dan 

cukup untuk me$nge$ringkan hasil karyanya. Pe$nje$muran pe$rtama ini dilakukan 

sampai pulang se$kolah. Se$te$lah be$l pulang se$kolah pe$se$rta didik me$nggantungkan 

hasil karyanya didalam ke$las dan me$mbuat larutan tawas yang dilarutkan dan 

didiamkan didalam ke$las yang akan pe$se$rta didik gunakan  untuk prose$s 

pe$re$ndaman se$lanjutnya yang akan dilakukan pada hari se$nin tanggal 20 Januari 

2025.  

e. Finishing dengan merendam hasil karya dengan air tawas sekitar 5-10 

menit 

Se$te$lah se$mua karya e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun tiap ke$lompok sudah 

ke$ring, dilakukanlah prose$s finishing yaitu de$ngan me$re$ndam hasil karya pe$se$rta 

didik de$ngan larutan air tawas yang sudah didiamkan ole$h pe$se$rta didik. Prose$s 
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pe$re$ndaman de$ngan air tawas ini dilaksanakan pada hari se$ne$n tanggal 20 Januari 

2025.  

 
Gambar 4. 20 tahap pe$re$ndaman hasil karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun 

 

Gambar 4.19 me$rupakan tahap pe$re$ndaman hasil karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. Prose$s pe$re$ndaman dilakukan se$cara se$re$ntak pada satu wadah 

yang be$rtujuan untuk me$mpe$rsingkat waktu dan te$mpat pe$re$ndaman. Prose$s 

pe$re$ndaman ini dibantu ole$h guru ke$las dan pe$ne$liti, hal ini dilakukan jika 

dilakukan ole$h pe$se$rta didik takutnya te$rke$na kulit yang dapat me$nye$babkan iritasi 

pada kulit pe$se$rta didik kare$na air tawas me$ngandung zat kimia yang cukup 

be$rbahaya. Prose$s pe$re$ndaman ini dilakukan se$lama kurang le$bih 10 me$nit. Se$lama 

me$nunggu pe$re$ndaman, pe$se$rta didik me$lanjutkan be$lajarnya. 

f. Tahap penjemuran kembali karya seni ecoprint teknik fermentasi daun 

Se$te$lah pe$re$ndaman kurang le$bih 10 me$nit, pe$se$rta didik be$rgantian  

me$ngambil hasil karnyanya yang ke$mudian dije$mur dipagar se$kolah yang te$rdapat 
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cahaya matahari. ke$lompok yang pe$rtama me$ngambil karyanya adalah ke$lompok 

1, ke$mudian disusul ole$h ke$lompok 2, ke$lompok 3, ke$lompok 4 dan te$rakhir adalah 

ke$lompok 5. Se$tiap ke$lompok me$lakukannya se$cara gotong royong. Pada saat 

pe$re$ndaman dan pe$nje$muran anggota yang tidak dapat hadir pada saat pe$mbuatan 

karya juga ikut me$mbantu untuk me$nje$mur hasil karya dari anggota ke$lompoknya.  

3) Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi 

Permasalahan 

Me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan 

me$rupakan salah satu e$le$me$n kunci sikap kre$atif dalam profil pe$lajar pancasila. 

Ke$luwe$san be$rpikir be$rarti suatu ke$te$rampilan be$rpikir yang be$rbe$da de$ngan 

ke$banyakan orang, me$ncari alte$rnatif jawaban se$cara variatif, me$mbe$ri 

pe$rtimbangan yang be$rbe$da te$rhadap situasi yang dihadapi, dan mampu me$ngubah 

arah be$rpikir se$cara spontan. Dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun dike$las VB SD Ne$ge$ri Kota Be$ngkulu, pe$ne$liti me$ngamati dan 

me$ngobse$rvasi apa saja ke$ndala se$rta masalah yang dihadapi ole$h pe$se$rta didik 

dalam prose$s pe$mbuatan karya dan bagaimana cara pe$se$rta didik be$rpikir untuk 

me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan yang pe$se$rta didik hadapi dalam prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Indikator yang diamati ole$h 

pe$ne$liti yaitu alte$rnatif solusi dari masalah yang pe$se$rta didik hadapi dalam prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

1) Ke$lompok 1 

Dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, 

ke$lompok 1 me$miliki be$be$rapa ke$ndala. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan 
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wawancara (lampiran 3 halaman 126 dan lampiran 4 halaman 148), ke$ndala 

yang dihadapi ole$h ke$lompok 1 yaitu pe$rtama dalam tahap pe$milihan 

pe$nge$mbangan ide$ dan te$ma yang pe$se$rta didik pilih. Pe$rtama pe$se$rta didik 

tidak akan me$milih te$ma yang digunakan te$tapi hanya dari pe$mikiran pe$se$rta 

didik se$ndiri, se$te$lah itu SAJ me$nyampaikan ide$ tema yaitu de$ngan nuansa 

sakura, te$tapi te$rdapat dari anggota ke$lompok yang tidak me$nye$tujui te$ma itu 

se$hingga pe$se$rta didik me$ncari solusi dari masalah te$rse$but de$ngan 

me$lakukan voting de$ngan pilihan te$ma nuansa sakura atau de$ngan abstrak 

tanpa te$ma. Se$te$lah dilakukan voting te$rnyata tiga dari anggota ke$lompok 

se$tuju yaitu SAJ, NR dan XSA ke$mudian dua dari anggota ke$lompok tidak 

se$tuju yaitu AF dan ZNM. Maka dari itu hasil voting yaitu ke$lompok 1 akan 

me$nge$mbangkan te$ma nuansa sakura dan dua anggota ke$lompok lainnya 

akhirnya me$nye$tujui hasil voting.  

Masalah ke$dua yang pe$se$rta didik hadapi yaitu pada prose$s pe$mukulan. 

Pada prose$s pe$mukulan pe$se$rta didik me$nghadapi masalah yaitu daun dan 

bunga yang sudah pe$se$rta didik susun se$be$lumnya be$rge$se$r kare$na pe$se$rta 

didik yang be$rtugas me$nahan plastiknya kurang ke$ncang. Dari pe$rmasalahan 

te$rse$but, tindakan yang pe$se$rta didik lakukan adalah de$ngan me$nyusun 

ke$mbali daun dan bunga yang be$rge$se$r dan me$nugaskan anggota ke$ompok 

yang be$rtugas me$nahan plastik agar le$bih ke$ncang untuk me$nahannya. 

Se$lanjutnya pada prose$s pe$mukulan juga pe$se$rta didik kurang me$mahami 

cara yang be$nar untuk me$mukul daun dan bunga yang pe$se$rta didik susun  

se$be$lumnya yang me$ngakibatkan me$dia tote$bagnya me$njadi bolong. Kare$na 
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hal te$rse$but, pe$se$rta didik me$minta guru untuk me$ngajari lagi cara me$mukul 

yang be$nar yaitu de$ngan pe$rlahan se$rta me$rata se$hingga daun yang dipukul 

dapat me$ne$mpe$l se$pe$nuhnya pada me$dia tote$bag.  

2) Ke$lompok 2 

Dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, 

ke$lompok 2 me$miliki be$be$rapa ke$ndala. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan 

wawancara (lampiran 3 halaman 130 dan lampiran 4 halaman 155), ke$ndala 

yang dihadapi ole$h ke$lompok 2 yaitu pe$rtama kurangnya me$dia palu/alat 

me$mukul pada prose$s pounding/pe$mukulan, hal ini dikare$nakan ke$lompok 2 

hanya me$mbawa satu buah palu saja. Untuk me$ngatasi solusi te$rse$but, 

ke$lompok 2 me$mukul daun dan bunga me$nggunakan alat lain yang ada 

dise$kitarnya, se$pe$rti stabilo, pe$nsil da tumble$r. Lalu palu yang pe$se$rta didik 

bawa te$rnyata ujung untuk pe$mukulnya be$rge$rigi yang dapat me$ngakibatkan 

daun dan bunganya tidak dapat me$ne$mpe$l de$ngan me$rata. Solusi yang pe$se$rta 

didik gunakan  yaitu de$ngan me$nggunakan pangkal awal palu yang datar. 

Masalah se$lanjutnya yang ke$lompok 2 hadapi adalah kurangannya daun 

dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan. Untuk me$ngatasi hal te$rse$but, pe$se$rta 

didik me$minta daun ce$mara kipas ke$pada ke$lompok 5. Awalnya daun dan 

bunga yang pe$se$rta didik gunakan  cukup, kare$na bunga yang pe$se$rta didik 

gunting me$njadi huruf dan tanda se$ru tidak dapat me$mbe$ntuk se$mpurna 

se$hingga pe$se$rta didik me$rinisiatif unuk me$nimpanya de$ngan daun Ce$mara 

Kipas.  
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3) Ke$lompok 3 

Dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, 

ke$lompok 3 me$ngalami be$be$rapa ke$ndala. Be$rdasarkan hasil obse$rvasi dan 

wawancara (lampiran 3 halaman 134 dan lampiran 4 halaman 161), ke$ndala 

yang dihadapi ole$h ke$lompok 3 yaitu kurangnya daun yang akan pe$se$rta didik 

gunakan. Pada awalnya, daun dan bunga yang pe$se$rta didik gunakan  itu 

cukup, namun te$rdapat ke$ndala pada prose$s pe$mukulan. Pe$se$rta didik 

me$nyususun bunga Hati Ungu dite$ngah-te$ngah me$dia te$ote$bag, ke$tika 

dipukul te$rnyata warna bunganya me$lube$r dan tidak me$mbe$ntuk bunga 

te$rse$but. Kare$na hal te$rse$but, pe$se$rta didik be$rinisiatif me$ncasi solusi 

pe$rmasalahan de$ngan me$nimpa warna yang tidak be$rbe$ntuk tadi 

me$nggunakan daun lain. Kare$na daun yang pe$se$rta didik gunakan  tidak layak 

lagi untuk dipakai, pe$se$rta didik be$rinisiatif untuk me$minta daun ce$mara 

kipas ke$pada ke$lompok 5. 

4) Ke$lompok 4 

Pada pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, ke$lompok 

4 me$ngalami banyak ke$ndala yang pe$se$rta didik hadapi. Be$rdasarkan 

obse$rvasi dan wawancara (lampiran 3 halaman 138 dan lampiran 4 halaman 

167), te$rdapat be$be$rapa ke$ndala yang pe$se$rta didik hadapi dapat pe$se$rta didik 

se$le$saikan se$ndiri dalam ke$lompoknya dan ada juga ke$ndala yang tidak dapat 

pe$se$rta didik se$le$saikan se$ndiri se$hingga be$rtanya ke$pada guru. Ke$lompok 4 

me$mbuat dua buah karya yang dikare$nakan karya pe$rtama yang pe$se$rta 

didikbuat me$ngalami ke$gagalan. Karya yang pe$rtama, pe$se$rta didik tidak 
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me$misah-misahkan daun  dan bunga dari tangkainya, me$nggunakan daun dan 

bunga yang le$bar se$rta me$mukul daun dan bunga de$ngan ke$ncang yang 

me$ngakibatkan me$dia tote$bag yang digunakan me$njadi bolong-bolong dan 

daun yang pe$se$rta didik gunakan  me$njadi hancur se$hingga tidak te$rlihat 

be$ntuk dari daun dan bunganya. Kare$na pe$se$rta didik ke$lompok 4 me$rasa 

karya yang dibuat gagal, tindakan yang pe$se$rta didik lakukan yaitu de$ngan 

me$mbe$ritahu guru dan be$rtanya ke$pada guru apakah bole$h me$ngulang 

pe$mbuatan karyanya. Se$te$lah be$rdiskusi, guru me$ngizinkan ke$lompok 4 

untuk me$ngulang karyanya de$ngan catatan tidak akan mngulangi ke$salahan 

yang sama.  

Masalah se$lanjutnya yang pe$se$rta didik hadapi adalah pada prose$s 

pe$mbuatan karya yang ke$dua, te$rdapat pe$se$rta didik yang tidak be$rkontribusi 

yaitu RNA dan RML, Kare$na hal te$rse$but anggota ke$lompok lainnya 

me$mbe$ritahu guru bahwa RNA dan RML tidak be$rkontribusi. Maka dari itu 

guru me$ne$gur RNA dan RML untuk be$rkontribusi be$rsama-sama dalam 

membuat karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

Ke$mudian ke$lompok 4 juga me$nghadapi masalah dike$dua karyanya 

yaitu pada prose$s pe$mukulan, daun dan bunga yang sudah pe$se$rta didik susun 

se$be$lumnya be$rge$se$r kare$na pe$se$rta didik yang be$rtugas me$nahan plastiknya 

kurang ke$ncang. Dari pe$rmasalahan te$rse$but, tindakan yang pe$se$rta didik 

lakukan adalah de$ngan me$nyusun ke$mbali daun dan bunga yang be$rge$se$r dan 

me$nugaskan anggota ke$ompok yang be$rtugas me$nahan plastik agar le$bih 

ke$ncang untuk me$nahannya. 
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5) Ke$lompok 5 

Dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, 

ke$lompok 5 me$ngalami ke$ndala dan pe$rmasalahan. Be$rdasarkan hasil 

obse$rvasi dan wawancara (lampiran 3 halaman 143 dan lampiran 4 halaman 

174),  ke$ndala yang dihadapi ole$h ke$lompok 5 yaitu anggota ke$lompok 5 

tidak ada alat yang digunakan untuk prose$s pe$mukulan. Hal ini dikare$nakan 

anggota ke$lompok 5 yang be$rtugas me$mbawa palu tidak dapat hadir pada saat 

pe$laksanaan pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

Dikare$nakan hal te$rse$but solusi pe$rtama yang pe$se$rta didikambil yaitu 

de$ngan me$nggunakan batu se$bagai alat pe$mukul. Karena menggunakan batu 

kurang maksimal dalam prose$s pe$mukulan, pe$se$rta didik me$laporkan hal 

te$rse$but ke$pada guru. Ke$mudian guru me$mbe$rikan solusi de$ngan me$minta 

izin ke$pada ke$lompok 4 yang me$mbawa tiga buah palu untuk me$minjamkan 

satu buah palu ke$pada ke$lompok 5. Se$lain pe$se$rta didik juga be$rinisiatif 

me$nggunakan tutup tumble$r untuk me$mukul daun dan bunga.   

B. Pembahasan 

Pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun dilaksanakan pada 

ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti  me$ngamati sikap 

kre$atif pe$se$rta didik dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi 

daun. Te$rdapat tiga e$le$me$n kunci Sikap Kre$atif yang diamati yaitu me$nghasilkan 

gagasa yang orisinal, me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal se$rta me$miliki 

ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari solusi pe$rmasalahan.  



102 

 

 
 

Be$rdasarkan ruang lingkupnya, karya yang dibuat pe$se$rta didik pada 

pe$ne$litian ini te$rmasuk ke$dalam ruang lingkup karya se$ni rupa. Pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun dilakukan guna untuk me$lihat sikap kre$atif 

pe$se$rta didik pada prose$snya. Be$rikut ini me$rupakan pe$mbahasan me$nge$nai sikap 

kre$atif pe$se$rta didik pada prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi 

daun ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu. 

1. Menghasilkan Gagasan yang Orisinal 

Tahap me$nghasilkan gagasan yang orisinal dalam prose$s pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun ini yaitu tahap me$nge$mbangkan ide$ motif daun 

dan bunga se$rta tahap me$ne$ntukan daun dan bunga yang digunakan dalam prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Te$muan yang didapat dalam 

prose$s me$nge$mbangkan ide$ motif daun dan bunga yang digunakan yaitu hanya 

ke$lompok 1 dan 5 yang dapat me$nghasilkan gagasan yang orisinal. Pada ke$lompok 

1 me$nggunakan te$ma nuansa sakura de$ngan me$nge$mbangkan taman-taman bunga 

dan pada ke$lompok 5 me$nggunakan te$ma taman bunga de$ngan be$rtabur bunga-

bunga. Dalam me$ne$ntukan te$ma yang digunakan ke$lompok 1 dan 5 dilakukan 

se$cara diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri tanpa ada bantuan dari guru maupun 

ke$lompok lainnya. Ke$lompok 2, 3 dan 4 tidak me$miliki te$ma khusus yang 

digunakan, se$tiap ke$lompok te$rse$but hanya me$milih daun dan bunga se$suai apa 

yang me$re$ka bawa se$rta me$ne$ntukan daun dan bunga se$suai de$ngan se$le$ra tiap 

ke$lompok masing-masing.  

Be$rdasarkan hal te$rse$but, dikatakan dapat me$nghasilkan gagasan yang 

orisinal jika dalam pe$nge$mbangan ide$ dan me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga yang  
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digunakan dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun 

dilakukan de$ngan cara diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri tanpa adanya bantuan 

dari guru ataupun ke$lompok lain se$rta tidak adanya ke$samaan dari ke$lompok 

lainnya. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Adzandini & Ma’mur (2019) me$nye$butkan 

bahwa dalam me$nghasilkan pe$mikiran atau ide$ yang orisinal me$miliki ciri 

te$rse$ndiri atau ke$unikan yang me$mbe$dakan hasil pe$mikirannya de$ngan orang lain 

tanpa adanya bantuan dari pihak lain maupun ke$lompok lainnya. Tahap 

me$nghasilkan gagasan yang orisinal me$rupakan ke$mampuan untuk me$nciptakan 

ide$ baru yang be$lum pe$rnah dipikirkan se$be$lumnya. Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ndapat Latifah e$t.al (2020) bahwa dalam me$nuangkan suatu gagasan ke$dalam 

se$buah karya dapat me$numbuhkan e$laborasi yang me$mbangun se$suatu dari ide$-ide$ 

untuk me$nghasilkan banyak gagasan yang be$lum te$rpikirkan se$be$lumnya. pada 

tahap ini pe$se$rta didik dapat me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga yang akan 

digunakan dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun dan 

pe$se$rta didik dapat me$nge$mbangkan ide$ untuk me$ntukan corak atau motif daun dan 

bunga yang digunakan dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun.  

Pada prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint, pe$se$rta didik dibe$baskan untuk 

me$ne$ntukan je$nis daun dan bunga yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk 

me$maksimalkan sikap kre$atif yang pe$se$rta didik munculkan. Se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian Fatmala & Hartati (2020) yang me$nye$butkan bahwa dalam me$mbuat 

karya se$ni e$coprint pe$se$rta didik be$bas dalam me$milih daun atau bunga yang 

pe$se$rta didik inginkan, hal ini dimaksudkan agar pe$se$rta didik me$miliki ruang ge$rak 
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untuk be$rkre$asi dan me$nyalurkan ide$ atau gagasannya dalam me$nge$mbangkan 

ke$mampuan yang kre$atif. Maka dari itu, hal ini dapat me$ndorong pe$se$rta didik 

dalam be$rpikir kre$atif dan me$ne$mukan kombinasi warna se$rta te$kstur yang unik. 

Pe$nggunaan je$nis daun dan bunga yang digunakan pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun ini cukup be$ragam. Je$nis daun dan 

bunga  yang be$ragam te$rse$but dapat me$mbe$ntuk be$rbagai be$ntuk daun dan bunga 

yang me$narik se$rta digunakan se$bagai pe$warna yang alami dalam pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint. Hal ini se$jalan de$ngan pe$nge$rtian e$coprint me$nurut Faridatun, (2022) 

yang me$nyatakan bahwa e$co be$rarti ramah lingkungan se$dangkan print be$rarti 

me$nce$tak, se$hingga e$coprint dapat diartikan se$bagai te$knik me$nce$tak pada kain 

me$nggunakan pe$warna alami/ramah lingkungan dan me$mbuat motif dari daun 

se$cara manual yaitu de$ngan cara dite$mpe$l sampai timbul motif pada kain. Se$lain itu 

juga bahan dari daun ini sangat ramah lingkungan kare$na tidak ada bahan kimianya, 

bahan daun ini juga sangat mudah didapatkan.  

2. Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal  

Tahap se$lanjutnya yaitu me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal. 

Dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, tahap ini 

te$rdiri dari tahap me$mbe$ntangkan tote$bag ke$pe$rmukaan yang datar, me$nyusun 

daun dan bunga yang akan dipakai dalam me$mbuat karya se$ni e$coprint, me$lakukan 

tahap pounding/pe$mukulan pada daun dan bunga, pe$nje$muran se$te$lah prose$s 

pe$mukulan, finishing de$ngan me$re$ndam hasil karya de$ngan air tawas se$lama 5-10 

me$nit dan tahap pe$nje$muran ke$mbali karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

Te$muan yang didapat dalam tahap ini yaitu hanya te$rdapat satu ke$lompok yang 
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dapat me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dari se$mua tahap prose$s 

pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun yaitu ke$lompok 5. Ke$lompok 

5 dapat me$nghasilkan karya yang orisinal kare$na se$mua tindakan dan prose$s yang 

dilakukan dalam pe$mbuatan karya dilakukan se$cara diskusi dalam ke$lompoknya 

se$ndiri dan se$cara be$ke$rja sama tanpa adanya bantuan dari ke$lompok-ke$lompok 

lainnya. Pada ke$lompok 1,2,3, dan 4 te$rdapat be$be$rapa tahapan yang tidak dilalui 

pe$se$rta didik de$ngan ke$lompoknya dan me$ngalami be$rbagai ke$ndala yang 

ke$mudian me$minta bantuan ke$pada ke$lompok lainnya ataupun me$minta bantuan 

ke$pada guru. Hal ini se$pe$rti, kelompok 1 yang meminta bantuan kepada guru untuk 

mencontohkan bagaimana cara pemukulan yang benar karena media totebag yang 

digunakan oleh kelompok 1 robek yang disebabkan dari pemukulan daun dan bunga 

yang terlalu kencang, selanjutnya ke$lompok 2 dan 3 me$minta daun Ce$mara Kipas 

ke$pada ke$lompok 5 se$rta ke$lompok 4 me$lakukan diskusi de$ngan guru me$nge$nai 

bagaimana pe$milihan daun dan bunga agar te$rlihat de$ngan je$las. 

Be$rdasarkan hal diatas, dapat dikatakan ke$lompok yang dapat me$nghasilkan 

karya dan tindakan yang orisinal jika ke$lompok te$rse$but dapat me$mbuat se$buah 

karya dan tindakan yang dilakukan be$nar-be$nar hasil dari pe$nge$mbangan  ide$ 

ke$lompoknya masing-masing tanpa ada campur tangan ke$lompok lain. Artinya 

dalam prose$s pe$mbuatan karyanya dilakukan se$cara diskusi dalam ke$lompoknya 

masing-masing se$rta dilakukan se$cara be$ke$rja sama dan ke$lompok te$rse$but dapat 

me$mbuat se$buah karya dari ide$ dan gagasan masing-masing tanpa adanya 

ke$samaan atau me$ncontoh de$ngan ke$lompok lainnya. Prose$s kre$atif pada tahap 

me$nghasilkan karya yang orisinal yaitu me$nghasilkan se$buah karya yang dibuat 
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atas dasar minat dan ke$sukaan dari se$se$orang itu se$ndiri. Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ndapat Jamaludin e$t.al (2022) bahwa me$nghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal yakni me$nghasilkan karya yang didorong ole$h minat dan ke$sukaannya pada 

suatu hal, e$mosi yang ia rasakan, sampai de$ngan me$mpe$rtimbangkan dampaknya 

te$rhadap lingkungan se$kitarnya. Dalam me$nghasilkan karya dan tindakan yang 

orisinal dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, 

te$rdapat be$be$rapa tahapan yaitu tahap me$mbe$ntangkan tote$bag ke$pe$rmukaan yang 

datar, me$nyusun daun dan bunga yang akan dipakai dalam me$mbuat karya se$ni 

e$coprint, me$lakukan tahap pounding/pe$mukulan pada daun dan bunga, pe$nje$muran 

se$te$lah prose$s pe$mukulan, finishing de$ngan me$re$ndam hasil karya de$ngan air tawas 

se$lama 5-10 me$nit dan tahap pe$nje$muran ke$mbali karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. Pada pe$laksanaannya pe$se$rta didik kre$atif dalam me$mbuat karya, 

namun masih te$rdapat ke$lompok yang me$ne$mui masalah dalm prose$snya.  

Pe$mbuatan karya dan tindakan yang orisinal dalam prose$s pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun me$rupakan karya salah satu se$ni rupa de$ngan 

te$knik me$ncatak. Te$nik me$nce$tak me$rupakan prose$s me$nghasilkan re$ka be$ntuk dari 

satu pe$rmukaan ke$ pe$rmukaan lain yang me$libatkan warna se$hingga dapat 

me$nghasilkan se$buah ce$takan. Dalam karya se$ni e$coprint yang dijadikan re$ka dan 

warnanya adalah je$nis daun dan bunga yang digunakan. Hal ini se$suai de$ngan 

pe$ndapat Faridatun (2020) me$nyatakan bahwa bahwa e$coprint itu polanya sangat 

be$rgantung pada te$knik me$nyusun daun dan bunga pada kain me$njadi se$buah 

pola/corak yang indah, unik dan ote$ntik.   
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3. Memiliki Keluwesan Berpikir dalam Mencari Alternatif Solusi 

Permasalahan 

E$le$me$n kunci kre$atif ke$tiga dalam profil pe$lajar pancasila yaitu me$miliki 

ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan. Te$muan yang 

didapat dalam prose$s ini yaitu se$mua ke$lompok dapat be$rpikir dalam me$ncari 

alte$rnatif solusi pe$rmasalahan yang dihadapi ke$lompok dalam prose$s pe$mbuatan 

karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. Ke$lompok 2 dan 3 dapat me$nye$le$saikan 

se$ndiri se$mua pe$rmasalahan yang dihadapi dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni 

e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun de$ngan cara diskusi ke$lompok dan be$ke$rja sama. 

Pada ke$lompok 1, 4 dan 5 te$rdapat pe$rmasalahan yang tidak dapat dise$le$saikan 

se$ndiri dalam ke$lompok, se$hingga pe$se$rta didik me$minta bantuan ke$pada guru yaitu 

se$pe$rti ke$lompok 1 yang me$ngalami ke$ndala pada prose$s pe$mukulan yang 

ke$mudian me$minta bantuan ke$pada guru untuk me$nunjukkan cara me$mukul yang 

be$nar, se$lanjutnya ke$lompok 4 dalam prose$snya me$ngalami pe$ngulangan dalam 

me$mbuat karya, pada karya yang ke$dua guru me$mbe$rikan saran agar daun dan 

bunga Nona Makan Sirih se$rta daun Pakis Hias untuk dipisah-pisahkan dari 

tangkainya me$njadi ke$cil-ke$cil agar te$rlihat de$ngan je$las. Lalu ke$lompok 5 yang 

me$minta bantuan ke$pada guru untuk me$minjamkam palu ke$pada ke$lompok 4 

dikare$nakan pe$se$rta didik yang ditugaskan me$mbawa tidak dapat hadir pada saat 

pe$mbuatan karya. 

Ke$lompok yang dapat dikatakan luwe$s dalam be$rpikir me$ncari alte$rnatif 

solusi pe$rmasalahan jika pe$se$rta didik dapat me$nye$le$saikan pe$rme$salahan yang 

me$re$ka hadapi dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 
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Alte$rnatif solusi ini dapat be$rupa pe$se$rta didik dapat me$nye$le$saikan se$ndiri masalah 

ke$lompoknya tanpa me$mlibatkan ke$lompok lain se$rta alte$rnatif solusi masalah jika 

pe$se$rta didik tidak dapat me$nye$le$saikan masalah se$ndiri yaitu de$ngan me$minta 

bantuan ke$pada ke$lompok lain maupun ke$pada guru ke$las. Hal ini se$jalan de$ngan 

pe$ndapat  Musdalipah (2023) bahwa pe$lajar yang kre$atif me$miliki ke$luwe$san 

be$rpikir dalam me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan yang ia hadapi, Ia mampu 

me$ne$ntukan pilihan ke$tika dihadapkan pada be$be$rapa alte$rnatif ke$mungkinan untuk 

me$me$cahkan pe$rmasalahan dan juga mampu me$ngide$ntifikasi, me$mbandingkan 

gagasan-gagasan kre$atifnya, se$rta me$ncari solusi alte$rnatif saat pe$nde$katan yang 

diambilnya tidak be$rhasil. . Susanti, et.al (2023) juga mengungkapkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif memungkinkan individu untuk menghasilkan ide-ide 

baru, menciptakan solusi yang unik, dan menghadapi perubahan dengan cara yang 

lebih efektif. Pada tahap ini, dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun pe$se$rta didik berpikir kreatif untuk dapat me$nye$le$saikan 

pe$rmasalahan yang dihadapi dalam ke$lompoknya ataupun jika tidak dapat 

me$nye$le$saikan se$ndiri pe$se$rta didik dapat me$ncari alte$rnatif lainnya se$pe$rti 

me$minta bantuan ke$pada guru. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan me$nge$nai sikap kre$atif pe$se$rta 

didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di ke$las VB SD 

Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu, dipe$role$h ke$simpulan bahwa untuk me$nge$tahui sikap 

kre$atif pe$se$rta didik dalam pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun 

te$rdiri dari tiga e$le$me$n kunci sikap kre$atif yang diamati yaitu me$nghasilkan 

gagasan yang orisinal, me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal se$rta 

me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam me$ncari solusi pe$rmasalahan.  

Pada indikator me$nghasilkan gagasan yang orisinal me$rupakan prose$s yang 

pe$rtama pada e$le$me$n kunci kre$atif dalam profil pe$lajar pancasila. Dalam tahap ini 

hanya ke$lompok 1 dan 5 yang dapat me$nghasilkan gagasan yang orisinal. Pada 

ke$lompok 1 me$nggunakan te$ma nuansa dan pada ke$lompok 5 me$nggunakan te$ma 

taman bunga de$ngan be$rtabur bunga-bunga. Dalam me$ne$ntukan te$ma yang akan 

digunakan ke$lompok 1 dan 5 dilakukan se$cara diskusi dalam ke$lompoknya se$ndiri 

tanpa ada bantuan dari guru maupun ke$lompok lainnya. Ke$mudian ke$lompok 2, 3 

dan 4 tidak me$miliki te$ma khusus yang digunakan, se$tiap ke$lompok te$rse$but hanya 

me$milih daun dan bunga se$suai apa yang me$re$ka bawa se$rta me$ne$ntukan daun dan 

bunga se$suai de$ngan se$le$ra tiap ke$lompok masing-masing.  

Se$lanjutnya pada indiaktor tahap me$nghasilkan gagasan yang orisinal, pe$se$rta 

didik kre$atif dalam me$lalui se$mua prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. Dalam me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dalam 

prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun, hanya te$rdapat satu 
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ke$lompok yang dapat me$nghasilkan karya dan tindakan yang orisinal dari se$mua 

tahap prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun yaitu ke$lompok 

5. Ke$lompok 5 dapat me$nghasilkan karya yang orisinal kare$na se$mua tindakan dan 

prose$s yang dilakukan dalam pe$mbuatan karya dilakukan se$cara diskusi dalam 

ke$lompoknya se$ndiri dan se$cara be$ke$rja sama tanpa adanya bantuan dari ke$lompok-

ke$lompok lainnya. Pada ke$lompok 1,2,3, dan 4 te$rdapat be$be$rapa tahapan yang 

tidak dilalui pe$se$rta didik de$ngan ke$lompoknya dan me$ngalami be$rbagai ke$ndala 

yang ke$mudian me$minta bantuan ke$pada ke$lompok lainnya ataupun me$minta 

bantuan ke$pada guru.  

Se$lanjutnya indikator yang ke$tiga yaitu me$miliki ke$luwe$san be$rpikir dalam 

me$ncari alte$rnatif solusi pe$rmasalahan. Pada tahap ini, pe$se$rta didik dihadapkan 

pada masalah dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

Pada pe$laksanaannya, se$mua ke$lompok sudah dapat me$nye$le$saikan se$mua masalah 

yang dihadapi, namun juga te$rdapat ke$lompok yang tidak dapat me$nye$le$saikan 

masalah se$ndiri te$tapi pe$se$rta didik kre$atif untuk be$rtanya ke$pada guru.  

Maka dari itu, dari ketiga indikator sikap kreatif dalam karya seni ecoprint, 

hanya kelompok 1 yang dapat memunculkan ketiga indikator sikap kreatif dalam 

proses pembuatan karya seni ecoprint teknik fermentasi daun kelas VB SD Negeri 

5 Kota Bengkulu 
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B. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian te$ntang sikap kre$atif dalam pe$mbuatan karya 

se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun di ke$las VB SD Ne$ge$ri 5 Kota Be$ngkulu, maka 

disarankan agar prose$s pe$mbuatan dapat be$rjalan de$ngan baik dan se$suai de$ngan 

tujuan pe$mbe$lajaran yakni se$bagai be$rikut: 

1. Diharapkan pada pe$mbe$lajaran se$ni rupa se$lanjutnya, guru dapat me$mbe$rikan 

pe$ngarahan yang le$bih dalam me$nge$nai ide$ gagasan yang akan 

dike$mbangkan ole$h pe$se$rta didik agar pe$se$rta didik dapat me$maksimalkan 

te$ma yang akan digunakan pe$se$rta didik se$bagai inspirasi dalam me$mbuar 

karya me$mbuat karya se$ni e$coprint te$knik fe$rme$ntasi daun. 

2. Diharapkan untuk pe$mbe$lajaran se$ni rupa se$lanjutnya, guru dapat le$bih 

me$maksimalkan pe$ndampingan dan pe$ngarahan ke$pada pe$se$rta didik yang 

me$ngalami ke$ndala dalam prose$s pe$mbuatan karya se$ni e$coprint te$knik 

fe$rme$ntasi daun. 

3. Diharapkan untuk pe$ne$litian se$lanjutnya pada tahap me$nghasilkan gagasan 

yang orisinal, se$baiknya dilakukan pada tahap pe$rsiapan yaitu se$be$lum hari 

pe$mbuatan karya. Hal ini dapat me$mbe$rikan waktu pe$se$rta didik untuk 

me$ncari ide$ atau te$ma gagasan yang akan digunakan, se$hingga daun dan 

bunga yang akan pe$se$rta didik gunakan se$suai de$ngan ide$ gagasan atau te$ma 

yang sudah dite$ntukan ole$h pe$se$rta didik se$be$lumnya.  
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dari Dekan 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian dari SD 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dari Kesbangpol 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Dari Diknas Kota Bengkulu  
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Lampiran 5. Logbook Pelaksanaan Penelitian  
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Lampiran 6. Lembar Observasi 

Aspek 

Yang 

Diaamati 

Elemen Kunci 

Kreatif 

Indikator Ya  Tidak Deskripsi  

Sikap 

Kreatif 

Peserta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Proses 

Pembuatan 

Karya Seni 

Ecoprint 

Teknik 

Fermentasi 

Daun 

Menghasilkan 

gagasan yang 

orisinal  

 

1. Peserta didik dapat 

mengembangkan ide 

untuk menentukan 

corak atau motif daun 

dan bunga yang akan 

digunakan dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun. 

2. Peserta didik dapat 

menentukan jenis 

daun dan bunga yang 

akan digunakan 

dalam pembuatan 

karya seni ecoprint 

teknik fermentasi 

daun. 

   

Menghasilkan 

karya dan 

tindakan yang 

orisinal 

 

1. Membentangkan kain 

di atas meja atau 

lantai yang sudah di 

alas plastik. tahap ini 

usahakan mencari 

tempat datar. 

2. Menyusun daun dan 

bunga yang akan 

dipakai untuk 

membuat karya 

ecoprint. 

3. Setelah daun dan 

bunga disusun, 

dilakukanlah tahap 

Pounding/pemukulan 

pada daun dan bunga. 

4. Penjemuran setelah 

proses pounding agar 
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warna pada daun 

dapat meresap 

sempurna 

5. Finishing dengan 

merendam dengan air 

tawas sekitar 5-10 

menit 

6. Tahap penjemuran 

kembali karya 

ecoprint teknik 

fermentasi daun 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasalahan 

 

1. Peserta didik dapat 

mencari alternatif 

solusi dari masalah 

yang ia hadapi pada 

saat proses 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun. 
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Lampiran 7. Lembar Wawancara 

Elemen Kunci 

Kreatif 

Indikator  Pertanyaan  

Menghasilkan 

gagasan yang 

orisinal 

 

1. Peserta didik 

mengembangkan 

ide untuk 

menentukan corak 

atau motif daun 

dan bunga yang 

akan digunakan 

dalam pembuatan 

karya 

1. Bagaimana kalian menentukan ide corak atau 

motif daun atau bunga yang akan kalian 

gunakan dalam pembuatan karya seni 

ecoprint? 

2. Apakah dalam menentukan ide corak motif 

pada daun atau bunga dilakukan secara 

berdiskusi? 

2. Menentukan jenis 

daun dan bunga 

yang akan 

digunakan dalam 

pembuatan karya 

1. Dalam pembuatan karya ecoprint, daun dan 

bunga apa saja yang kalian gunakan? 

2. Mengapa kalian memilih  daun tersebut? 

3. Bagaimana cara kalian menentukan daun 

yang kalian pilih? 

4. Dalam pemilihan daun dan bunga, apakah 

kalian menentukannya dengan cara 

berdiskusi? 

Menghasilkan karya 

dan tindakan yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentangkan 

totebag ke 

permukaan lantai 

atau meja 

1. Dimanakah media totebag yang akan kalian 

bentangkan? dan kenapa memilih tempat itu? 

2. Apakah dalam pemilihan tempat 

membentangkan media totebag sesuai 

kesepakatan kelompok? 

2. Menyusun daun 

dan bunga yang 

akan dipakai untuk 

1. Dari manakah Ide dan isnpirasi kalian untuk 

menyusun daun dan bunga ke atas media 

totebag ? 
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membuat ecoprint.  2. Apakah dalam menemukan ide dan inspirasi 

untuk menyusun daun atau bunga dilakukan 

dengan berdiskusi? 

3. Setelah daun dan 

bunga disusun, 

dilakukanlah tahap 

Pounding/pemukul

an pada daun dan 

bunga 

1. Menggunakan alat apa kalian melakukan 

teknik pukul?  

2. Pada proses memukulkan daun atau bunga, 

kalian memukul dengan keras atau pelan? 

3. Pada proses pounding/pemukulan dilakukan 

secara bekerja sama? 

4. Penjemuran media 

totebag setelah 

proses pounding/ 

pemukulan agar 

warna pada daun 

dapat meresap 

sempurna 

1. Dimanakah kalian menjemur hasil karya? 

2. Mengapa kalian memilih tempat tersebut? 

3. Berapa lama kalian menjemur hasil karya 

5. Finishing dengan 

merendam dengan 

air tawas sekitar 5-

10 menit 

1. Berapa lama kalian merendam hasil karya 

dengan air tawas? 

2. Apakah pada proses perendaman air tawas 

dibantu oleh guru? 

6. Tahap penjemuran 

kembali karya 

ecoprint teknik 

fermentasi daun 

1. Pada tahap penjemuran kembali, berapa lama 

kalian menjemurnya? 
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Memiliki keluwesan 

berpikir dalam 

mencari alternatif 

solusi permasalahan 

 

1. mencari alternatif 

solusi 

permasalahan yang 

ia hadapi pada saat 

pembuatan karya 

seni ecoprint 

teknik fermentasi 

daun. 

1. Apakah terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga yang akan 

digunakan? Jika ada bagaimana cara kalian 

mencari solusi permasalahan pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga tersebut? 

2. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam 

menentukan corak motif pada daun? Jika ada 

bagaimakah cara kalian mengatasi 

permasalahan yang kalian temui pada saat 

pemilihan corak daun atau bunga yang akan 

kalian gunakan? 

3. Apakah pada saat pemilihan tempat untuk 

membentangkan media totebag terdapat 

kendala? Jika ada bagaimana cara kalian 

mengatasi masalah tersebut dalam memilih 

tempat membentangkan media totebag? 

4. Apakah terdapat kendala pada saat 

menyusun daun atau bunga ke atas media 

totebag? Jika ada bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan dalam proses menyusun 

daun dan bunga? 

5. Apakah kalian mengalami kesulitan dalam 

proses memukul? Jika ada bagaimana cara 

kalian mengatasi kesulitan dalam proses 

memukul? 
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6. Apakah kelompok kalian mengalami kendala 

pada saat penjemuran? Jika ada bagaimana 

kalian mengatasi masalah tersebut dalam 

tahap penjemuran tersebut? 

7. Apakah kalian mengalami kesulitan pada 

saat perendaman hasil karya? Jika ada 

bagaimana kalian menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

8. Apa yang akan kalian lakukan jika kalian 

tidak bisa menyelesaikan masalah yang 

kelompok kalian hadapi dalam pembuatan 

karya seni ecoprint teknik fermenasi daun? 
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Lampiran 8. Lembar Hasil Observasi Proses Pembuatan Karya Ecoprint 

Teknik Fermentasi Daun 

Kelompok   : 1 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Januari 2025 

 

Dimens

i 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator Proses 

Pembuatan 

Karya Seni 

Ecoprint Teknik 

Fermentasi 

Daun 

Item yang di 

amati 

Ya Tida

k 

Keterangan  

Sikap 

Kreatif 

Peserta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Proses 

Pembua

tan 

Karya 

Seni 

Ecoprin

t 

Teknik 

Fermen

tasi 

Daun 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal  

 

1. Tahap 

mengemban

gkan ide 

untuk 

menentukan 

corak atau 

motif daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Berdasarkan 

diskusi 

kelompok, 

peserta didik 

dapat 

mengembangka

n ide untuk 

membentuk 

corak atau motif 

dari daun atau 

bunga yang akan 

digunakan 

dalam membuat 

karya seni 

ecoprint  teknik 

fermentasi daun. 

✓  Dalam 

mengembangkan ide 

untuk mentukan motif 

daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. ide 

yang peserta didik 

kembangkan 

terinspirasi dari bunga 

sakura yang 

merupakan pendapat 

dari SAJ yang 

kemudian disepakati 

oleh semua anggota 

kelompok. 

2. Tahap 

menentukan 

jenis daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Melalui diskusi 

dalam 

kelompok, 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

jenis bunga dan 

daun yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

✓  Dalam menentukan 

jenis daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Peserta didik memilih 

daun dan bunga 

dengan memisah-

misahkan mana yang 

bagus dengan mana 

yang kurang bagus 

ataupun ada yang 
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karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun  

robek. Jenis daun dan 

bunga yang peserta 

didik gunakan  dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint yaitu bunga 

Bugenvile warna pink 

dan warna putih, 

bunga Alamda, bunga 

Kupu-Kupu, daun 

pucuk merah dan daun 

Glodokan Tiang. 

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentang

kan totebag 

ke 

permukaan 

lantai atau 

meja 

Sesuai 

kesepakatan 

kelompok, 

peserta didik 

dapat memilih 

tempat dan dapat 

membentangkan 

totebag ke atas 

permukaan yang 

datar   

✓  Pada kelompok 1, 

dalam menentukan 

tempat 

membentangkan 

totebag melalui 

kesepakatan kelompok 

yaitu  

membentangkannya di 

lantai yang datar. 

2. Menyusun 

daun dan 

bunga yang 

akan dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint. 

Setelah daun 

tersusun lalu 

di lapisi 

dengan 

plastik 

Didalam 

kelompoknya, 

peserta didik 

dapat menyusun 

daun dan bunga 

yang akan 

dipakai untuk 

membuat karya 

sesuai dengan 

ide dan inspirasi 

dari hasil diskusi 

kelompok  

✓  Setelah menemukan 

ide yang sudah 

disepakati semua 

anggota kelompok, 

peserta didik 

menyusun daun dan 

bunga secara bekerja 

sama.  

3. Setelah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanlah 

tahap 

Pounding/pe

mukulan 

pada daun 

Peserta didik 

dapat melakukan 

tahap 

Pounding/pemu

kulan yang 

dilakukan secara 

bekerja sama. 

✓  Pada tahap 

pemukulan, peserta 

didik lakukan secara 

bekerja sama, ada yang 

menahan plastik agar 

daun dan bunga yang 

sudah disusun tidak 
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dan bunga bergeser dan ada juga 

yang bertugas 

memukul daun dan 

bunga.  

4. Penjemuran 

setelah 

proses 

pounding 

agar warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

Peserta didik 

dapat memilih 

tempat 

menjemur 

totebag  hasil 

karya 

kelompoknya 

✓  Setelah dilakukan 

proses pemukulan, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

diteras depan kelas 

yang terpapar cahaya 

matari. Proses 

penjemuran dilakukan 

sampai jam pulang 

sekolah, setelah itu 

digantung didalam 

kelas sampai pada 

perendaman yang akan 

dilakukan dihari senin 

5. Finishing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas sekitar 

5-10 menit 

Peserta didk 

dapat merendam 

hasil karya 

kedalam air 

tawas sekitar 5-

10 menit 

✓  Pada hari senin, 

peserta didik 

merendam hasil karya. 

Proses perendaman 

dilakukan secara 

serentak agar dapat 

menghemat waktu dan 

tempat. Proses 

perendaman dilakukan 

oleh guru karena air 

tawas yang digunakan 

mengandung bahan 

kima yang berbahaya. 

6. Tahap 

penjemuran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

Peserta didik 

dapat menjemur 

kembali hasil 

karya ecoprint 

teknik 

fermentasi daun  

✓  Setelah penjemuran, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

dipagar sekolah yang 

terpapar cahaya 

matahari.  
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Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasalaha

n yang ia 

hadapi pada 

saat 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Peserta didik 

dapat 

mencari 

alternatif 

masalah 

yang 

dihadapi 

kelompokny

a sendiri 

dengan 

melalui 

diskusi 

✓  pada kelompok 1 

terdapat beberapa 

masalah yang dihadapi 

yaitu dalam 

mengembangkan ide 

yang akan digunakan. 

Ternyata ide yang 

diusulkan oleh salah 

satu peserta didik ada 

yang tidak setuju, 

sehingga solusi yang 

peserta didik lakukan 

yaitu dengan 

melakukan voting. 

Selanjutnya masalah 

pada saat pemukulan, 

yaitu pada saat 

pemukulan daun dan 

bunga yang sudah 

disusun sebelumnya 

selalu bergeser. Hal ini 

disebabkan karena 

peserta didik yang 

bertugas menahan 

pelastik kurang 

kencang. Dari 

permasalahan tersebut, 

tindakan yang peserta 

didiklakukan adalah 

dengan menyusun 

kembali daun dan 

bunga yang bergeser 

dan bergantian orang 

yang akan memukul 

dengan yang menahan 

plastik.  
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2. Peserta didik 

dapat 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

dapat 

menyelesaik

an masalah 

dalam 

kelompokny

a  

 

✓  Pada kelompok 1 

dalam proses 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun 

terdapat permasalahan 

yang tidak dapat 

diselesaikan sendiri 

dalam kelompoknya 

sehingga peserta didik 

meminta bantuan 

kepada guru. Masalah 

yang dihadapi yaitu 

peserta didik belum 

terlalu paham 

bagaimana 

memukulnya dengan 

baik. Peserta didik 

memukul daun dan 

bunga terlalu kencang 

yang mengakibatkan 

media totebag menjadi 

bolong-bolong. Oleh 

karena itu peserta 

didik berinisiatif 

bertanya kepada guru 

bagaimana cara 

memukul yang benar 

dan guru 

mencontohkan 

bagimana memukul 

yang benar. 
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Kelompok   : 2 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Januari 2025 

 

Dimens

i 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator Proses 

Pembuatan 

Karya Seni 

Ecoprint Teknik 

Fermentasi 

Daun 

Item yang di 

amati 

Ya Tida

k 

Keterangan  

Sikap 

Kreatif 

Peserta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Proses 

Pembua

tan 

Karya 

Seni 

Ecoprin

t 

Teknik 

Fermen

tasi 

Daun 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal  

 

1. Tahap 

mengembang

kan ide untuk 

menentukan 

corak atau 

motif daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Berdasarkan 

diskusi 

kelompok, 

peserta didik 

dapat 

mengembangka

n ide untuk 

membentuk 

corak atau motif 

dari daun atau 

bunga yang akan 

digunakan 

dalam membuat 

karya seni 

ecoprint  teknik 

fermentasi daun. 

✓  Dalam 

mengembangkan ide 

untuk mentukan motif 

daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Tidak ada tema khusus 

yang digunakan, 

namun peserta didik 

kreatif dengan 

menggunting daun dan 

bunga menjadi angka 

dua,  tanda seru, 

bentuk love dan 

bentuk kupu-kupu. 

Walaupun dalam 

proses pemukulan 

bentuk-bentuk tersebut 

tidak berbentuk karena 

pemukulan terlalu 

kencang yang 

mengakibatkan 

warnanya meluber tak 

berbentuk. 

2. Tahap 

menentukan 

jenis daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

Melalui diskusi 

dalam 

kelompok, 

Peserta didik 

dapat 

✓  Dalam menentukan 

jenis daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Jenis daun dan bunga 
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dalam 

pembuatan 

karya 

menentukan 

jenis bunga dan 

daun yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun  

yang digunakan 

didapat dari 

lingkungan rumah 

peserta didik dan 

lingkungan sekitar 

sekolah. Peserta didik 

memilih daun dan 

bunga dengan 

memisah-misahkan 

mana yang bagus 

dengan mana yang 

kurang bagus ataupun 

ada yang robek. Jenis 

daun dan bunga yang 

digunakan oleh 

kelompok 2 yaitu 

bunga Bugenvile 

warna ungu, daun 

pepaya daun 

Singkong, daun 

Bayam Merah Hias, 

daun pucuk merah dan 

daun cemara kipas.  

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentang

kan totebag 

ke 

permukaan 

lantai atau 

meja 

Sesuai 

kesepakatan 

kelompok, 

peserta didik 

dapat memilih 

tempat dan dapat 

membentangkan 

totebag ke atas 

permukaan yang 

datar   

✓  Pada kelompok 2, 

dalam menentukan 

tempat 

membentangkan 

totebag melalui 

kesepakatan kelompok 

yaitu  

membentangkannya di 

lantai yang datar. 

2. Menyusun 

daun dan 

bunga yang 

akan dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint. 

Setelah daun 

Didalam 

kelompoknya, 

peserta didik 

dapat menyusun 

daun dan bunga 

yang akan 

dipakai untuk 

✓  Setelah menemukan 

ide yang sudah 

disepakati semua 

anggota kelompok, 

peserta didik 

menyusun daun dan 

bunga secara bekerja 
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tersusun lalu 

di lapisi 

dengan 

plastik 

membuat karya 

sesuai dengan 

ide dan inspirasi 

dari hasil diskusi 

kelompok  

sama.  

3. Setelah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanlah 

tahap 

Pounding/pe

mukulan 

pada daun 

dan bunga 

Peserta didik 

dapat melakukan 

tahap 

Pounding/pemu

kulan yang 

dilakukan secara 

bekerja sama. 

✓  Pada tahap 

pemukulan, peserta 

didik lakukan secara 

bekerja sama, ada yang 

menahan plastik agar 

daun dan bunga yang 

sudah disusun tidak 

bergeser dan ada juga 

yang bertugas 

memukul daun dan 

bunga.  

4. Penjemuran 

setelah 

proses 

pounding 

agar warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

Peserta didik 

dapat memilih 

tempat 

menjemur 

totebag  hasil 

karya 

kelompoknya 

✓  Setelah dilakukan 

proses pemukulan, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

diteras depan kelas 

yang terpapar cahaya 

matari. Proses 

penjemuran dilakukan 

sampai jam pulang 

sekolah, setelah itu 

digantung didalam 

kelas sampai pada 

perendaman yang akan 

dilakukan dihari senin 

5. Finishing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas sekitar 

5-10 menit 

Peserta didk 

dapat merendam 

hasil karya 

kedalam air 

tawas sekitar 5-

10 menit 

✓  Pada hari senin, 

peserta didik 

merendam hasil karya. 

Proses perendaman 

dilakukan secara 

serentak agar dapat 

menghemat waktu dan 

tempat. Proses 

perendaman dilakukan 

oleh guru karena air 
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tawas yang digunakan 

mengandung bahan 

kima yang berbahaya. 

6. Tahap 

penjemuran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

Peserta didik 

dapat menjemur 

kembali hasil 

karya ecoprint 

teknik 

fermentasi daun  

✓  Setelah penjemuran, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

dipagar sekolah yang 

terpapar cahaya 

matahari.  

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasalaha

n yang ia 

hadapi pada 

saat 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Peserta didik 

dapat 

mencari 

alternatif 

masalah yang 

dihadapi 

kelompoknya 

sendiri 

dengan 

melalui 

diskusi 

✓  pada kelompok 2 

terdapat masalah yang 

dihadapi, yaitu 

kurangnya alat 

pemukul yang 

digunakan. Kelompok 

2 hanya menggunakan 

satu buah palu. Karena 

hal tersebut peserta 

didik berinisiatif untuk 

menggunakan benda-

benda disekitarnya 

seperti stabilo, pensil 

dan tumble. . Lalu palu 

yang peserta 

didikbawa ternyata 

ujung untuk 

pemukulnya bergerigi 

yang dapat 

mengakibatkan daun 

dan bunganya tidak 

dapat menempel 

dengan merata. Solusi 

yang peserta didik 

gunakan  yaitu dengan 

menggunakan pangkal 

awal palu yang datar. 

Selanjutnya terdapat 

permasalahan dimana 

daun dan bunga yang 
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dibentuk menjadi 

angka 2, tanda seru, 

bentuk love dan kupu-

kupu ternyata pada 

saat pemukulan terlalu 

kencang yang 

mengakibatkan warna 

dari daun dan bunga 

tersebut melubar tidak 

membentuk 

bentuknya. Untuk 

mengatasi hal tersebut, 

peserta didik 

meinpanya dengan 

daun cemara kipas 

yang didapat dari 

meminta kepada 

kelompok 5.  

2. Peserta didik 

dapat 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

dapat 

menyelesaik

an masalah 

dalam 

kelompokny

a  

 

 ✓  

 

 

- 
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Kelompok   : 3 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Januari 2025 

 

Dimens

i 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator Proses 

Pembuatan 

Karya Seni 

Ecoprint Teknik 

Fermentasi 

Daun 

Item yang di 

amati 

Ya Tida

k 

Keterangan  

Sikap 

Kreatif 

Peserta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Proses 

Pembua

tan 

Karya 

Seni 

Ecoprin

t 

Teknik 

Fermen

tasi 

Daun 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal  

 

1. Tahap 

mengembang

kan ide untuk 

menentukan 

corak atau 

motif daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Berdasarkan 

diskusi 

kelompok, 

peserta didik 

dapat 

mengembangka

n ide untuk 

membentuk 

corak atau motif 

dari daun atau 

bunga yang akan 

digunakan 

dalam membuat 

karya seni 

ecoprint  teknik 

fermentasi daun. 

✓  Dalam 

mengembangkan ide 

untuk mentukan motif 

daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Tidak ada tema khusus 

yang digunakan, 

namun peserta didik 

kreatif dengan 

memotong-motong 

serta memisah-

misahkan kelopak-

kelopak bunga agar 

pada saat proses 

pemukan dapat terlihat 

jelas.  

2. Tahap 

menentukan 

jenis daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Melalui diskusi 

dalam 

kelompok, 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

jenis bunga dan 

daun yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya seni 

✓  Dalam menentukan 

jenis daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Jenis daun dan bunga 

yang digunakan 

didapat dari 

lingkungan rumah 

peserta didik dan 

lingkungan sekitar 

sekolah. Peserta didik 

memilih daun dan 
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ecoprint teknik 

fermentasi daun  

bunga dengan 

memisah-misahkan 

mana yang bagus 

dengan mana yang 

kurang bagus ataupun 

ada yang robek. Jenis 

daun dan bunga yang 

peserta didik gunakan  

yaitu bunga Bugenvil e 

warna pink, bunga 

Alamanda warna 

kuning, bunga Hati 

Ungu Cemara Kipas 

dan daun Asparagus 

hias.  

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentang

kan totebag 

ke 

permukaan 

lantai atau 

meja 

Sesuai 

kesepakatan 

kelompok, 

peserta didik 

dapat memilih 

tempat dan dapat 

membentangkan 

totebag ke atas 

permukaan yang 

datar   

✓  Pada kelompok 3, 

dalam menentukan 

tempat 

membentangkan 

totebag melalui 

kesepakatan kelompok 

yaitu  

membentangkannya di 

lantai yang datar. 

2. Menyusun 

daun dan 

bunga yang 

akan dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint. 

Setelah daun 

tersusun lalu 

di lapisi 

dengan 

plastik 

Didalam 

kelompoknya, 

peserta didik 

dapat menyusun 

daun dan bunga 

yang akan 

dipakai untuk 

membuat karya 

sesuai dengan 

ide dan inspirasi 

dari hasil diskusi 

kelompok  

✓  Setelah menemukan 

ide yang sudah 

disepakati semua 

anggota kelompok, 

peserta didik 

menyusun daun dan 

bunga secara bekerja 

sama.  

3. Setelah daun 

dan bunga 

disusun, 

Peserta didik 

dapat melakukan 

tahap 

✓  Pada tahap 

pemukulan, peserta 

didik lakukan secara 
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dilakukanlah 

tahap 

Pounding/pe

mukulan 

pada daun 

dan bunga 

Pounding/pemu

kulan yang 

dilakukan secara 

bekerja sama. 

bekerja sama, ada yang 

menahan plastik agar 

daun dan bunga yang 

sudah disusun tidak 

bergeser dan ada juga 

yang bertugas 

memukul daun dan 

bunga.  

4. Penjemuran 

setelah 

proses 

pounding 

agar warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

Peserta didik 

dapat memilih 

tempat 

menjemur 

totebag  hasil 

karya 

kelompoknya 

✓  Setelah dilakukan 

proses pemukulan, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

diteras depan kelas 

yang terpapar cahaya 

matari. Proses 

penjemuran dilakukan 

sampai jam pulang 

sekolah, setelah itu 

digantung didalam 

kelas sampai pada 

perendaman yang akan 

dilakukan dihari senin 

5. Finishing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas sekitar 

5-10 menit 

Peserta didk 

dapat merendam 

hasil karya 

kedalam air 

tawas sekitar 5-

10 menit 

✓  Pada hari senin, 

peserta didik 

merendam hasil karya. 

Proses perendaman 

dilakukan secara 

serentak agar dapat 

menghemat waktu dan 

tempat. Proses 

perendaman dilakukan 

oleh guru karena air 

tawas yang digunakan 

mengandung bahan 

kima yang berbahaya. 

6. Tahap 

penjemuran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

Peserta didik 

dapat menjemur 

kembali hasil 

karya ecoprint 

teknik 

  Setelah penjemuran, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

dipagar sekolah yang 

terpapar cahaya 
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fermentasi 

daun 

fermentasi daun  matahari.  

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasalaha

n yang ia 

hadapi pada 

saat 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Peserta didik 

dapat 

mencari 

alternatif 

masalah yang 

dihadapi 

kelompoknya 

sendiri 

dengan 

melalui 

diskusi 

✓  pada kelompok 3 

terdapat masalah yang 

dihadapi, yaitu pada 

saat pemukulan 

terdapat bunga Hati 

Ungu yang tidak 

dipisahkan kelopaknya 

disusun ditengah-

tengah totebag yang 

jika dipukul akan 

mengakibatkan warna 

dari daun tersebut 

meluber dan tidak 

berbentuk. Untuk 

mengatasi hal tersebut, 

peserta didik 

berinisiatif untuk 

menimpanya dengan 

daun atau bunga. 

Dikaenakan daun atau 

bunga yang dimiliki 

kelompok 3 tidak ada 

yang cocok, peserta 

didik meminta pada 

kelompok 5 daun 

cemara kipas.  

2. Peserta didik 

dapat 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

dapat 

menyelesaik

an masalah 

dalam 

kelompokny

a  

 

 ✓  

 

 

- 
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Kelompok   : 4 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Januari 2025 

 

Dimens

i 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator Proses 

Pembuatan 

Karya Seni 

Ecoprint Teknik 

Fermentasi 

Daun 

Item yang di 

amati 

Ya Tida

k 

Keterangan  

Sikap 

Kreatif 

Peserta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Proses 

Pembua

tan 

Karya 

Seni 

Ecoprin

t 

Teknik 

Fermen

tasi 

Daun 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal  

 

1. Tahap 

mengembang

kan ide untuk 

menentukan 

corak atau 

motif daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Berdasarkan 

diskusi 

kelompok, 

peserta didik 

dapat 

mengembangka

n ide untuk 

membentuk 

corak atau motif 

dari daun atau 

bunga yang akan 

digunakan 

dalam membuat 

karya seni 

ecoprint  teknik 

fermentasi daun. 

✓  Dalam 

mengembangkan ide 

untuk mentukan motif 

daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Namun terdapat 

peserta didik yang 

tidak ikut diskusi yaitu 

RNA, RML. 

Tidak ada tema 

khusus, namun pada 

pembuatan karya yang 

kedua peserta didik 

memotong dan 

memisahkan kelopak-

kelopak bunga serta 

daun-daun juga 

dipisahkan dengan 

tangkai-tangakianya. 

2. Tahap 

menentukan 

jenis daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Melalui diskusi 

dalam 

kelompok, 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

jenis bunga dan 

daun yang akan 

digunakan 

✓  Dalam menentukan 

jenis daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Namun terdapat 

peserta didik yang 

tidak ikut diskusi yaitu 

RNA, RML. Jenis 

daun dan bunga yang 
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dalam 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun  

digunakan didapat dari 

lingkungan rumah 

peserta didik  Peserta 

didik memilih daun 

dan bunga dengan 

memisah-misahkan 

mana yang bagus 

dengan mana yang 

kurang bagus ataupun 

ada yang robek.  bunga 

Alamanda, daun dan 

bunga Nona Makan 

Sirih dan daun Pakis 

Hias.  

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentang

kan totebag 

ke 

permukaan 

lantai atau 

meja 

Sesuai 

kesepakatan 

kelompok, 

peserta didik 

dapat memilih 

tempat dan dapat 

membentangkan 

totebag ke atas 

permukaan yang 

datar   

✓  Pada kelompok 4, 

dalam menentukan 

tempat 

membentangkan 

totebag melalui 

kesepakatan kelompok 

yaitu  

membentangkannya di 

lantai yang datar. 

2. Menyusun 

daun dan 

bunga yang 

akan dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint. 

Setelah daun 

tersusun lalu 

di lapisi 

dengan 

plastik 

Didalam 

kelompoknya, 

peserta didik 

dapat menyusun 

daun dan bunga 

yang akan 

dipakai untuk 

membuat karya 

sesuai dengan 

ide dan inspirasi 

dari hasil diskusi 

kelompok  

✓  Setelah menemukan 

ide yang sudah 

disepakati semua 

anggota kelompok, 

peserta didik 

menyusun daun dan 

bunga secara bekerja 

sama.  

3. Setelah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanlah 

tahap 

Peserta didik 

dapat melakukan 

tahap 

Pounding/pemu

✓  Pada tahap 

pemukulan, peserta 

didik lakukan secara 

bekerja sama, ada yang 
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Pounding/pe

mukulan 

pada daun 

dan bunga 

kulan yang 

dilakukan secara 

bekerja sama. 

menahan plastik agar 

daun dan bunga yang 

sudah disusun tidak 

bergeser dan ada juga 

yang bertugas 

memukul daun dan 

bunga. Pada proses 

pemukulan ini peserta 

didik memukul dengan 

kencang sehingga 

media totebag yang 

peserta didik gunakan  

menjadi robek dan 

bentuk dari daun serta 

bunga yang disusun 

tidak berbentuk.  

4. Penjemuran 

setelah 

proses 

pounding 

agar warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

Peserta didik 

dapat memilih 

tempat 

menjemur 

totebag  hasil 

karya 

kelompoknya 

✓  Setelah dilakukan 

proses pemukulan, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

diteras depan kelas 

yang terpapar cahaya 

matari. Proses 

penjemuran dilakukan 

sampai jam pulang 

sekolah, setelah itu 

digantung didalam 

kelas sampai pada 

perendaman yang akan 

dilakukan dihari senin 

5. Finishing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas sekitar 

5-10 menit 

Peserta didk 

dapat merendam 

hasil karya 

kedalam air 

tawas sekitar 5-

10 menit 

✓  Pada hari senin, 

peserta didik 

merendam hasil karya. 

Proses perendaman 

dilakukan secara 

serentak agar dapat 

menghemat waktu dan 

tempat. Proses 

perendaman dilakukan 

oleh guru karena air 
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tawas yang digunakan 

mengandung bahan 

kima yang berbahaya. 

6. Tahap 

penjemuran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

Peserta didik 

dapat menjemur 

kembali hasil 

karya ecoprint 

teknik 

fermentasi daun  

✓  Setelah penjemuran, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

dipagar sekolah yang 

terpapar cahaya 

matahari.  

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasalaha

n yang ia 

hadapi pada 

saat 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Peserta didik 

dapat 

mencari 

alternatif 

masalah yang 

dihadapi 

kelompoknya 

sendiri 

dengan 

melalui 

diskusi 

✓  Dalam proses 

pembuatan katya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun, 

kelompok 3 banyak 

mengalami 

permasalahan yaitu 

pada saat pemukulan, 

daun dan bunga yang 

sudah disusun 

sebelumnya bergeser 

dikarenakan peserta 

didk yang bertugas 

untuk menahan plastik 

kurang kencang. maka 

dari itu peserta didik 

menyusun kembali 

daun dan bunga yang 

bergeser dan 

menugaskan anggota 

keompok yang 

bertugas menahan 

plastik agar lebih 

kencang untuk 

menahannya. 
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2. Peserta didik 

dapat 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

dapat 

menyelesaik

an masalah 

dalam 

kelompokny

a  

 

✓  Dalam proses 

pembuatan katya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun, 

kelompok 4 banyak 

menghadapi 

permasalahan. 

Pertama kelompok 4 

mengalami kegagalan 

dalam membuat karya 

yang kemudian 

kelompok 4 akan 

mengulangi membuat 

karya seni ecoprint 

teknik fermentasi 

daun. Kegagalan ini 

disebabkan karena 

peserta didik terlalu 

kencang dalam 

memukul daun dan 

bunga, sehingga media 

totebag menjadi 

bolong-bolong. 

Kemudian dalam 

menyusun daun dan 

bunga tidak dipisah-

pisahkan terlebih 

dahulu yang 

mengakibatkan tidak 

ada terbentuk dari 

bentuk bunga atau 

daun yang digunakan. 

Karena peserta didik 

merasa gagal pada 

pembuatam karya 

yang pertama, peserta 

didik meminta izin 

kepada guru untuk 

membuat ulang 

karyanya dan guru 
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mengizinkan dengan 

catatan akan 

bersungguh-sungguh 

untuk membuat karya 

seni ecoprint teknik 

fermentasi daun.  

Kemudian 

pesrmasalahan yang 

dihadapi peserta didik 

yaitu terapat peserta 

didik yang tidak 

berkontribusi dalam 

membuat karya yang 

kedua, maka dari itu 

anggota kelompok 

lainnya memberi tahu 

guru dan kemudian 

guru menegur peserta 

didik itu.  
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Kelompok   : 5 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 18 Januari 2025 

 

Dimens

i 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator Proses 

Pembuatan 

Karya Seni 

Ecoprint Teknik 

Fermentasi 

Daun 

Item yang di 

amati 

Ya Tida

k 

Keterangan  

Sikap 

Kreatif 

Peserta 

Didik 

Yang 

Muncul 

Dalam 

Proses 

Pembua

tan 

Karya 

Seni 

Ecoprin

t 

Teknik 

Fermen

tasi 

Daun 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal  

 

1. Tahap 

mengembang

kan ide untuk 

menentukan 

corak atau 

motif daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

Berdasarkan 

diskusi 

kelompok, 

peserta didik 

dapat 

mengembangka

n ide untuk 

membentuk 

corak atau motif 

dari daun atau 

bunga yang akan 

digunakan 

dalam membuat 

karya seni 

ecoprint  teknik 

fermentasi daun. 

✓  Dalam 

mengembangkan ide 

untuk mentukan motif 

daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Hasil diskusi 

kelompok, tema yang 

akan peserta didik 

gunakan yaitu taman 

bunga. peserta didik 

kreatif dengan 

memotong-motong 

daun Asparagus Hias 

dari tangkai-

tangkainya serta 

memisah-misahkan 

kelopak-kelopak 

bunga Alamanda serta 

bunga Bugenbile agar 

pada saat proses 

pemukan dapat terlihat 

jelas.  

2. Tahap 

menentukan 

jenis daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

Melalui diskusi 

dalam 

kelompok, 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

✓  Dalam menentukan 

jenis daun dan bunga 

dilakukan secara 

diskusi kelompok. 

Hasil diskusi 

kelompok sebelumnya 
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karya jenis bunga dan 

daun yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun  

sudah menentukan 

tema dari karya yang 

akan dibuat oleh 

peserta didik yaitu 

taman bunga. Jenis 

daun dan bunga yang 

digunakan didapat dari 

lingkungan rumah 

peserta didik. Peserta 

didik memilih daun 

dan bunga dengan 

memisah-misahkan 

mana yang bagus 

dengan mana yang 

kurang bagus ataupun 

ada yang robek. Jenis 

daun dan bunga yang 

peserta didik gunakan 

sesuai dengan tema 

yang digunakan yaitu  

bunga Alamanda 

warna kuning dan 

pink, bunga Bugenvil e 

warna ungu dan merah 

dan daun Asparagus 

Hias.  

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentang

kan totebag 

ke 

permukaan 

lantai atau 

meja 

Sesuai 

kesepakatan 

kelompok, 

peserta didik 

dapat memilih 

tempat dan dapat 

membentangkan 

totebag ke atas 

permukaan yang 

datar   

✓  Pada kelompok 5, 

dalam menentukan 

tempat 

membentangkan 

totebag melalui 

kesepakatan kelompok 

yaitu  

membentangkannya di 

lantai yang datar. 

2. Menyusun 

daun dan 

bunga yang 

akan dipakai 

untuk 

Didalam 

kelompoknya, 

peserta didik 

dapat menyusun 

✓  Setelah menemukan 

ide yang sudah 

disepakati semua 

anggota kelompok, 
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membuat 

ecoprint. 

Setelah daun 

tersusun lalu 

di lapisi 

dengan 

plastik 

daun dan bunga 

yang akan 

dipakai untuk 

membuat karya 

sesuai dengan 

ide dan inspirasi 

dari hasil diskusi 

kelompok  

peserta didik 

menyusun daun dan 

bunga secara bekerja 

sama.  

3. Setelah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanlah 

tahap 

Pounding/pe

mukulan 

pada daun 

dan bunga 

Peserta didik 

dapat melakukan 

tahap 

Pounding/pemu

kulan yang 

dilakukan secara 

bekerja sama. 

✓  Pada tahap 

pemukulan, peserta 

didik lakukan secara 

bekerja sama, ada yang 

menahan plastik agar 

daun dan bunga yang 

sudah disusun tidak 

bergeser dan ada juga 

yang bertugas 

memukul daun dan 

bunga.  

4. Penjemuran 

setelah 

proses 

pounding 

agar warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

Peserta didik 

dapat memilih 

tempat 

menjemur 

totebag  hasil 

karya 

kelompoknya 

✓  Setelah dilakukan 

proses pemukulan, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

diteras depan kelas 

yang terpapar cahaya 

matari. Proses 

penjemuran dilakukan 

sampai jam pulang 

sekolah, setelah itu 

digantung didalam 

kelas sampai pada 

perendaman yang akan 

dilakukan dihari senin 

5. Finishing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas sekitar 

5-10 menit 

Peserta didk 

dapat merendam 

hasil karya 

kedalam air 

tawas sekitar 5-

10 menit 

✓  Pada hari senin, 

peserta didik 

merendam hasil karya. 

Proses perendaman 

dilakukan secara 

serentak agar dapat 

menghemat waktu dan 
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tempat. Proses 

perendaman dilakukan 

oleh guru karena air 

tawas yang digunakan 

mengandung bahan 

kima yang berbahaya. 

6. Tahap 

penjemuran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

Peserta didik 

dapat menjemur 

kembali hasil 

karya ecoprint 

teknik 

fermentasi daun  

✓  Setelah penjemuran, 

peserta didik 

menjemur hasil karya 

dipagar sekolah yang 

terpapar cahaya 

matahari.  

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasalaha

n yang ia 

hadapi pada 

saat 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Peserta didik 

dapat 

mencari 

alternatif 

masalah yang 

dihadapi 

kelompoknya 

sendiri 

dengan 

melalui 

diskusi 

✓  pada kelompok 5 

terdapat masalah yang 

dihadapi, yaitu 

kelompok 5 tidak ada 

alat yang digunakan 

untuk proses 

pemukulan. Hal ini 

dikarenakan anggota 

kelompok 5 yang 

bertugas membawa 

palu tidak dapat hadir 

pada saat pelaksanaan 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermentasi daun. 

Dikarenakan hal 

tersebut solusi pertama 

yang peserta 

didikambil yaitu 

dengan menggunakan 

batu sebagai alat 

pemukul. Selain itu 

peserta didik juga 

berinisiatif 

menggunakan tutup 

tumbler untuk 
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memukul daun dan 

bunga.   

 

2. Peserta didik 

dapat 

bertanya 

kepada guru 

jika tidak 

dapat 

menyelesaik

an masalah 

dalam 

kelompokny

a  

 

✓  Pada kelompok 3 

terdapat permasalahan 

yang tidak dapat 

peserta didik 

selesaikan sendiri 

yaitu penguunaan alat 

pemukul. Peserta didik 

sudah berinisiatif 

untuk menggunakan 

batu serta tumbler 

peserta didik, namun 

karena alat tersebut 

kurang maksimal  

maka peserta didik 

Dirasa kurang 

maksimal dalam 

proses pemukulan, 

maka peserta didik 

melaporkan hal 

tersebut kepada guru. 

Kemudian guru 

memberikan solusi 

dengan meminta izin 

kepada kelompok 3 

yang membawa tiga 

buah palu untuk 

meminjamkan satu 

buah palu kepada 

kelompok 5. 
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Lampiran 9. Hasil  Wawancara Peserta Didik Pembuatan Karya Ecoprint 

Fermentasi Daun 

Kelompok   : 1 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 

 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal 

 

1. Peserta didik 

mengembang

kan ide untuk 

menentukan 

corak atau 

motif daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuatan 

karya 

1. Bagaimana kalian 

dapat menentukan 

ide corak atau motif 

daun atau bunga 

yang akan kalian 

gunakan dalam 

pembuatan karya 

seni ecoprint? 

Dalam menentukan ide corak atau 

motif, terdapat peserta didik 

menyampaikan ide dengan tema sakura 

yaitu SAJ. Awalnya terdapat peserta 

didik yang tidak menyetujui ide itu 

yaitu ZNM dan AF. Maka dari itu 

peserta didik melakukan voting untuk 

menetukannya ide motif atau tema 

yang akan peserta didik gunakan. Hasil 

voting dari diskusi kelompok yaitu 

peserta didik menggunakan tema 

dengan nuansa sakura (NR dan CSA).  

2. Apakah dalam 

menentukan ide 

corak motif pada 

daun atau bunga 

dilakukan secara 

berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan ide corak 

motif pada daun dan bunga dilakukan 

secara berdiskusi (ZNM).  

2. Menentukan 

jenis daun 

dan bunga 

yang akan 

digunakan 

1. Dalam pembuatan 

karya ecoprint, daun 

dan bunga apa saja 

yang kalian 

gunakan? 

Jenis daun dan bunga yang digunakan 

oleh peserta didik adalah bunga 

Bugenvile warna pink dan warna putih, 

bunga Alamda, bunga Kupu-Kupu, 

daun pucuk merah dan daun Glodokan 
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dalam 

pembuatan 

karya 

Tiang (NR dan CSA). 

2. Mengapa kalian 

memilih  daun 

tersebut? 

Alasan peserta didik memilih daun dan 

bunga tersebut yaitu karena bentuk dan 

warna pada daun dan bunga sesuai 

dengan tema yang akan peserta didik 

tuangkan yaitu nuansa sakura. Peserta 

didik banyak menggunkan bunga 

Bugenvil berwarna pink dan putih agar 

tampak tema yang peserta didik 

gunakan yaitu nuansa sakura (SAJ dan 

CSA).  

3. Bagaimana cara 

kalian menentukan 

daun yang kalian 

pilih? 

Peserta didik menentukan jenis daun 

dan bunga dengan cara memilah-milah 

dan memisahkan daun dan bunga yang 

menurut peserta didikmenarik dan 

sesuai dengan tema atau ide yang akan 

peserta didik gunakan (SAJ, NR, CSA). 

4. Dalam pemilihan 

daun dan bunga, 

apakah kalian 

menentukannya 

dengan cara 

berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan jenis 

daun dan bunga dengan cara diskusi 

kelompok (AS, ZNM, CSA, NR dan 

SAJ). 

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

membentang

kan totebag 

ke 

permukaan 

lantai atau 

meja 

1. Dimanakah media 

totebag yang akan 

kalian bentangkan? 

dan kenapa 

memilih tempat 

itu? 

Peserta didik membentangkan media 

totebag dipermukaan lantai yang datar. 

Alasan peserta didik membentangkan 

media totebag diatas lantai yaitu jika 

dibentangkan diatas meja, pada saat 

pounding akan membuat kebisingan 

yang akan mengganggu kelas lain dan 
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proses pounding tidak akan merata 

serta tidak maksimal (NR). 

2. Apakah dalam 

pemilihan tempat 

membentangkan 

media totebag 

sesuai kesepakatan 

kelompok? 

Ya, pemilihan tempat membentangkan 

media totebag dipilih ssuai dengan 

kesepakatan kelompok (AS, ZNM, 

CSA, NR dan SAJ). . 

2. Menyusun 

daun dan 

bunga yang 

akan dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint.  

1. Dari manakah Ide 

dan isnpirasi kalian 

untuk menyusun 

daun dan bunga ke 

atas media totebag ? 

Dalam menyusun daun dan bunga, ide 

dan isnpirasi sudah didikusikan 

sebelumnya, peserta didik menyusun 

daun dan bunga sesuai tema yang 

peserta didik gunakan  yaitu tema 

sakura (SAJ). 

2. Apakah dalam 

menemukan ide dan 

inspirasi untuk 

menyusun daun atau 

bunga dilakukan 

dengan berdiskusi? 

Ya, dalam menentukan ide dan 

isnpirasi untuk menyusun daun dan 

bunga dilakukan melalui diskusi 

kelompok (CSA dan SAJ). 

3. Setelah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanlah 

tahap 

Pounding/pe

mukulan 

pada daun 

dan bunga 

1. Menggunakan alat 

apa kalian 

melakukan teknik 

pukul?  

Alat yang digunakan untuk memukul 

daun dan bunga adalah dua buah palu 

(SAJ, NR dan CSA) 

2. Pada proses 

memukulkan daun 

atau bunga, kalian 

memukul dengan 

keras atau pelan? 

Awalnya peserta didik pukul dengan 

kencang, yang mengakibatkan media 

totebag bolong, kemudia peserta didik 

meminta guru untuk mencontohkan 

kembali cara memukul yang benar(NR 
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dan CSA). 

3. Pada proses 

pounding/pemukula

n dilakukan secara 

bekerja sama? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didik lakukan dengan kerja sama. Dua 

peserta didik bertugas memukul daun 

dan bunga dan yang lainnya bertugas 

menahan plastik agar daun dan bunga 

yang sudah disusun sebelumnya tidak 

geser (CSA). 

4. Penjemuran 

media 

totebag 

setelah 

proses 

pounding/ 

pemukulan 

agar warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

1. Dimanakah kalian 

menjemur hasil 

karya? 

Penjemuran hasil karya dilakukan 

didepan teras kelas (SAJ) 

2. Mengapa kalian 

memilih tempat 

tersebut? 

Karena didepan teras kelas terpapar 

cahaya matahari agar lebih cepat kering 

(SAJ dan NR). 

3. Berapa lama kalian 

menjemur hasil 

karya 

Peserta didik melakukan penjemuran 

sampai jam pulang sekolah. Pada saat 

jam pulang sekolah peserta didik 

menggantung hasil karya didalam 

kelas, proses selanjutnya  yaitu 

perendaman yang akan dilaksanakan 

pada hari senin berikutnya (SAJ dan 

CSA). 

5. Finishing 

dengan 

merendam 

dengan air 

1. Berapa lama kalian 

merendam hasil 

karya dengan air 

tawas? 

Proses perendaman dilakukan secara 

serentak untuk dapat menghemat 

tempat dan waktu perendaman. Waktu 

perendaman dilakukan kurang lebih 10 
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tawas sekitar 

5-10 menit 

menit. 

2. Apakah pada proses 

perendaman air 

tawas dibantu oleh 

guru? 

Ya, proses perendaman dilakukan oleh 

guru, karena larutan tawa mengandung 

bahan kimia yang berbahaya (AF) 

6. Tahap 

penjemuran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

1. Pada tahap 

penjemuran 

kembali, berapa 

lama kalian 

menjemurnya? 

Tahap penjemuran kembali dilakukan 

sampai pulang sekolah yang kemudian 

diangin-anginkan didalam kelas 

(CSA). 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasalahan 

yang ia 

hadapi pada 

saat 

pembuatan 

karya seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

1. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menentukan jenis 

daun dan bunga yang 

akan digunakan? 

Jika ada bagaimana 

cara kalian mencari 

solusi permasalahan 

pada saat 

menentukan jenis 

daun dan bunga 

tersebut? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga 

(SAJ). 
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daun. 2. Apakah kalian 

mengalami 

kesulitan dalam 

menentukan corak 

motif pada daun? 

Jika ada 

bagaimakah cara 

kalian mengatasi 

permasalahan yang 

kalian temui pada 

saat pemilihan corak 

daun atau bunga 

yang akan kalian 

gunakan? 

Ya, peserta didik kesulitan dalam 

menentukan ide, motif atau tema yang 

akan ditentukan karena terdapat peserta 

didik yang tidak setuju dengan tema 

yang diusulkan oleh SAJ. 

Cara peserta didik menentukan tema 

yang akan digunakan yaitu dengan cara 

voting (CSA dan NR).  

3. Apakah pada saat 

pemilihan tempat 

untuk 

membentangkan 

media totebag 

terdapat kendala? 

Jika ada bagaimana 

cara kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam 

memilih tempat 

membentangkan 

media totebag? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

memilih tempat membentangkan 

media totebag (SAJ). 

4. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menyusun daun atau 

Tidak terdapat kendala pada saat proses 

penyusunan daun dan bunga keatas 

media totebag (SAJ) 
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bunga ke atas media 

totebag? Jika ada 

bagaimana cara 

kalian mengatasi 

kesulitan dalam 

proses menyusun 

daun dan bunga? 

 

5. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam proses 

memukul? Jika ada 

bagaimana cara 

kalian mengatasi 

kesulitan dalam 

proses memukul? 

Ya, pada saat pemukulan peserta didik 

mengalami kesulitan. Dimana peserta 

didik kurang memahami cara memukul 

yang benar, peserta dididik memukul 

dengan kencang yang mengakibatkan 

media totebag yang digunakan itu 

robek. Masalah selanjutnya yaitu pada 

proses pemukulan daun dan bunga 

yang sudah disusun bergeser-geser 

(NR). 

Dengan cara peserta didik meminta 

bantuan kepada guru bagaimana cara 

memukul yang benar sehingga media 

totebag tidak akan bolong lebih  

banyak. Untuk mengatasi 

permasalahan daun dan bunga bergeser 

pada saat pemukulan yaitu dengan 

menyusun kembali daun dan bunga 

serta bergantian tugas antara peserta 

didik yang memukul dengan peserta 

didik yang menahan plastik (SAJ) 



 

161 

 

6. Apakah kelompok 

kalian mengalami 

kendala pada saat 

penjemuran? Jika 

ada bagaimana 

kalian mengatasi 

masalah tersebut 

dalam tahap 

penjemuran 

tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

penjemuran (SAJ) 

 

7. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

pada saat 

perendaman hasil 

karya? Jika ada 

bagaimana kalian 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

perendaman hasil karya (NR) 

 

8. Apa yang akan 

kalian lakukan jika 

kalian tidak bisa 

menyelesaikan 

masalah yang 

kelompok kalian 

hadapi dalam 

pembuatan karya 

seni ecoprint teknik 

fermenasi daun? 

Terdapat permasalahan yang tidak 

dapat peserta didik selesaikan yaitu 

bagaimana cara memukul daun dan 

bunga dengan baik, peserta didik 

memukul daun dan bunga dengan 

kencang yang mengakibatkan media 

totebag  menjadi bolong-bolong, 

karena hal tersebut peserta didik 

meminta bantuan kepada guru untuk 

mencontohkan kembali bagaimana 

cara memukul daun dan bunga dengan 
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benar agar media totebag tidak bolong-

bolong lagi (NR dan SAJ) 

 

Narasumber 

 

 

SAJ 

 

 

NR 

 

 

CSA 

 

AF 

 

ZNM  
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Kelompok   : 2 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 

 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator  Pertanyaan  Jawaban 

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal 

 

1. Peserta 

didik 

mengem

bangkan 

ide untuk 

menentu

kan 

corak 

atau 

motif 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

digunaka

n dalam 

pembuat

an karya 

1. Bagaimana kalian 

menentukan ide corak 

atau motif daun atau 

bunga yang akan 

kalian gunakan dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint? 

Sebenarnya tidak ada tema khusus 

yang peserta didik gunakan, namun 

peserta didik menggunakan ide dengan 

menggunting angka dua yang 

mencirikan urutan kelompoknya. Lalu 

peserta didik juga menggunting daun 

dan bunga menjadi bentuk love, tanda 

seru dan kupu-kupu. Namun pada 

proses pemukulan bentuk-bentuk yang 

sudah dibuat tersebut tidak nampak 

atau warnanya meluber tidak 

membentuk apa yang sudah peserta 

didik buat. (AHA dan ASQ) 

2. Apakah dalam 

menentukan ide corak 

motif pada daun atau 

bunga dilakukan 

secara berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan ide corak 

motif pada daun dan bunga dilakukan 

secara berdiskusi (RAQLL dan AB).  

2.Menentuk

an jenis 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

digunaka

1. Dalam pembuatan 

karya ecoprint, daun 

dan bunga apa saja 

yang kalian gunakan? 

Jenis daun dan bunga yang digunakan 

oleh peserta didik yaitu bunga Bugenvil 

e warna ungu, daun pepaya daun 

Singkong, daun Bayam Merah Hias, 

daun pucuk merah dan daun cemara 

kipas (AZ, AF dan RALL) 

2. Mengapa kalian Alasan peserta didik memilih daun dan 
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n dalam 

pembuat

an karya 

memilih  daun 

tersebut? 

bunga tersebut yaitu karena menurut 

peserta didik bentuknya bagus dan 

warnanya menarik (AZ, AB dan AF) 

3. Bagaimana cara kalian 

menentukan daun 

yang kalian pilih? 

Peserta didik menentukan jenis daun 

dan bunga dengan cara memilah-milah 

dan memisahkan daun dan bunga yang 

menurut peserta didikmenarik dan unik 

(AZ) 

4. Dalam pemilihan daun 

dan bunga, apakah 

kalian menentukannya 

dengan cara 

berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan jenis 

daun dan bunga dengan cara diskusi 

kelompok (AB). 

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Tahap 

memben

tangkan 

totebag 

ke 

permuka

an lantai 

atau 

meja 

1. Dimanakah media 

totebag yang akan 

kalian bentangkan? dan 

kenapa memilih tempat 

itu? 

Peserta didik membentangkan media 

totebag dipermukaan lantai yang datar. 

Alasan peserta didik membentangkan 

media totebag diatas lantai yaitu karena 

peserta didikmembutuhkan tempat 

yang datar dan luas untuk membuat 

karya serta jika dibentangkan diatas 

meja pada saat pemukulan dapat 

merusak meja (AB dan AHA). 

2. Apakah dalam 

pemilihan tempat 

membentangkan media 

totebag sesuai 

kesepakatan 

kelompok? 

Ya, pemilihan tempat membentangkan 

media totebag dipilih ssuai dengan 

kesepakatan kelompok (AZ). 

2. Menyus

un daun 

1. Dari manakah Ide dan 

isnpirasi kalian untuk 

Dalam menyusun daun dan bunga, ide 

dan isnpirasi sudah didikusikan 
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dan 

bunga 

yang 

akan 

dipakai 

untuk 

membua

t 

ecoprint.  

menyusun daun dan 

bunga ke atas media 

totebag ? 

sebelumnya, peserta didik menyusun 

daun dan bunga sesuai ide yang peserta 

didik kembangkan (AB dan AHA) 

2. Apakah dalam 

menemukan ide dan 

inspirasi untuk 

menyusun daun atau 

bunga dilakukan 

dengan berdiskusi? 

Ya, dalam menentukan ide dan 

isnpirasi untuk menyusun daun dan 

bunga dilakukan melalui diskusi 

kelompok (RALL). 

3. Setelah 

daun 

dan 

bunga 

disusun, 

dilakuka

nlah 

tahap 

Poundin

g/pemuk

ulan 

pada 

daun 

dan 

bunga 

1. Menggunakan alat apa 

kalian melakukan 

teknik pukul?  

Alat yang digunakan untuk memukul 

daun dan bunga satu buah palu. Namun 

pada prosesnya peserta didik juga 

menggunakan gunting, pensil, stabilo 

dan tumbler untuk memukul daun dan 

bunga dikarenakan jika hanya 

menggunakan satu bauh palu akan 

memakan waktu yang lama (AHA, 

ASQ dan AZ) 

2. Pada proses 

memukulkan daun atau 

bunga, kalian memukul 

dengan keras atau 

pelan? 

Peserta didik memukul daun dan bunga 

dengan pelan dan sedikit kencang 

namun tidak sampai merobek media 

totebag (AHA dan ASQ) 

3. Pada proses 

pounding/pemukulan 

dilakukan secara 

bekerja sama? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didik lakukan dengan kerja sama ada 

yang memukul daun dan bunga dan ada 

juga yang menahan plastik agar daun 

dan bunga tidak bergeser (AB) 

4. Penjemu

ran 

1. Dimanakah kalian 

menjemur hasil karya? 

Penjemuran hasil karya dilakukan 

didepan teras kelas (AF) 
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media 

totebag 

setelah 

proses 

poundin

g/ 

pemukul

an agar 

warna 

pada 

daun 

dapat 

meresap 

sempurn

a 

2. Mengapa kalian 

memilih tempat 

tersebut? 

Karena didepan teras kelas terpapar 

cahaya matahari agar lebih cepat kering 

(AB). 

3. Berapa lama kalian 

menjemur hasil karya 

Peserta didik melakukan penjemuran 

sampai jam pulang sekolah. Pada saat 

jam pulang sekolah peserta didik 

menggantung hasil karya didalam 

kelas, proses selanjutnya  yaitu 

perendaman yang akan dilaksanakan 

pada hari senin berikutnya (AB). 

5. Finishin

g dengan 

merenda

m 

dengan 

air tawas 

sekitar 

5-10 

menit 

1. Berapa lama kalian 

merendam hasil karya 

dengan air tawas? 

Proses perendaman dilakukan secara 

serentak untuk dapat menghemat 

tempat dan waktu perendaman. Waktu 

perendaman dilakukan kurang lebih 10 

menit (AZ). 

2. Apakah pada proses 

perendaman air tawas 

dibantu oleh guru? 

Ya, proses perendaman dilakukan oleh 

guru, karena larutan tawa mengandung 

bahan kimia yang berbahaya (AHA) 

6. Tahap 

penjemu

ran 

kembali 

karya 

ecoprint 

1. Pada tahap penjemuran 

kembali, berapa lama 

kalian menjemurnya? 

Tahap penjemuran kembali dilakukan 

sampai pulang sekolah yang kemudian 

diangin-anginkan didalam kelas 

(AHA). 
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teknik 

fermenta

si daun 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasal

ahan 

yang ia 

hadapi 

pada saat 

pembuat

an karya 

seni 

ecoprint 

teknik 

fermenta

si daun. 

1. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menentukan jenis daun 

dan bunga yang akan 

digunakan? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mencari solusi 

permasalahan pada saat 

menentukan jenis daun 

dan bunga tersebut? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga (AB, 

AHA) 

2. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam menentukan 

corak motif pada daun? 

Jika ada bagaimakah 

cara kalian mengatasi 

permasalahan yang 

kalian temui pada saat 

pemilihan corak daun 

atau bunga yang akan 

kalian gunakan? 

Peserta tidak mengalami kesulitan 

dalam menentukan corak atau motif 

daun dan bunga (ASQ) 
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3. Apakah pada saat 

pemilihan tempat untuk 

membentangkan media 

totebag terdapat 

kendala? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam memilih 

tempat membentangkan 

media totebag? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

memilih tempat membentangkan 

media totebag (AB, AHA, ASQ, AZ, 

AF dan RALL). 

 

4. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menyusun daun atau 

bunga ke atas media 

totebag? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan 

dalam proses menyusun 

daun dan bunga? 

Tidak terdapat kendala pada saat proses 

penyusunan daun dan bunga keatas 

media totebag (AB, AHA, ASQ, AZ, 

AF dan RALL). 
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5. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam proses 

memukul? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan 

dalam proses 

memukul? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didk kekurangan alat pemukul. Lalu 

pada saat pemukulan bentuk yang 

sudah dibuat peserta didik, bentuk 

tersebut warnanya meluber yang 

mengakibatkan tidak berbentuk lagi 

(AB dan AZ).  

Untuk mengatasi masalah pada proses 

pemukulan, peserta didik 

menggunakan alternatif alat yang bisa 

digunakan untuk memukul daun dan 

bunga dengan menggunakan stabilo, 

gunting, pesnil dan tumbler. Lalu untuk 

mengatasi warna yang meluber peserta 

didik menimpanya dengan daun 

cemara kipas. Daun cemara kipas 

didapat dari meminta pada kelompok 5 

(AHA dan ASQ) 

6. Apakah kelompok 

kalian mengalami 

kendala pada saat 

penjemuran? Jika ada 

bagaimana kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam tahap 

penjemuran tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

penjemuran (AB dan AZ). 
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7. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

pada saat perendaman 

hasil karya? Jika ada 

bagaimana kalian 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

perendaman hasil karya (AHA dan 

RALL). 

 

8. Apa yang akan kalian 

lakukan jika kalian 

tidak bisa 

menyelesaikan masalah 

yang kelompok kalian 

hadapi dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermenasi daun? 

Tidak terdapat masalah yang tidak bisa 

diselesaikan oleh kelompok, semua 

masalah yang peserta didik hadapi bisa 

diatasi sendiri dengan kelompoknya 

(AB, AHA, ASQ, AZ, AF dan RALL). 

 

Narasumber 

  

AHF 

 

ASQ 

 

AZ 

 

AB 

 

AF 

  

RALL 
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Kelompok   : 3 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 

 

 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator  Pertanyaan  Keterangan  

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal 

 

1. Peserta 

didik 

mengem

bangkan 

ide untuk 

menentu

kan 

corak 

atau 

motif 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

digunaka

n dalam 

pembuat

an karya 

1. Bagaimana kalian 

menentukan ide corak 

atau motif daun atau 

bunga yang akan 

kalian gunakan dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint? 

Sebenarnya tidak ada tema khusus 

yang peserta didik gunakan, namun 

peserta didik gunakan dalam pemilihan 

corak dan motif yang akan peserta 

didik gunakan , namun peserta 

didikmemisah-misahkan kelopak-

kelopak bunga agar mudah di pukul, 

memisahkan daun dari tangkainya dan 

peserta didikmenggunting bagian-

bagian yang dirasa kurag bagus 

sehingga membentuk motif-motif yang 

abstrak (NKADP, IBP dan MRFH) 

2. Apakah dalam 

menentukan ide corak 

motif pada daun atau 

bunga dilakukan 

secara berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan ide corak 

motif pada daun dan bunga dilakukan 

secara berdiskusi (NKADP) 

2.Menentuk

an jenis 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

digunaka

1. Dalam pembuatan 

karya ecoprint, daun 

dan bunga apa saja 

yang kalian gunakan? 

Jenis daun dan bunga yang digunakan 

oleh peserta didik yaitu bunga Bugenvil 

e warna pink, bunga Alamanda warna 

kuning, bunga Hati Ungu, daun 

Cemara Kipas dan daun Asparagus hias 

(IBP dan NKADP) 

2. Mengapa kalian Alasan peserta didik memilih daun dan 
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n dalam 

pembuat

an karya 

memilih  daun 

tersebut? 

bunga tersebut yaitu karena bentuk dan 

warnanya terlihat bagus dan unik, 

memiliki serat-serta daun serta 

memiliki kadar air yang sedikit 

(NKADP dan MRFH) 

3. Bagaimana cara kalian 

menentukan daun 

yang kalian pilih? 

Peserta didik menentukan jenis daun 

dan bunga dengan cara memilah-milah 

dan memisahkan daun dan bunga yang 

menurut peserta didik menarik dan 

unik (ASAP, IBP dan MRFH) 

4. Dalam pemilihan daun 

dan bunga, apakah 

kalian menentukannya 

dengan cara 

berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan jenis 

daun dan bunga dengan cara diskusi 

kelompok (IBP). 

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Taha

p 

membenta

ngkan 

totebag ke 

permukaa

n lantai 

atau meja 

1. Dimanakah media 

totebag yang akan 

kalian bentangkan? dan 

kenapa memilih tempat 

itu? 

Peserta didik membentangkan media 

totebag dipermukaan lantai yang datar. 

Alasan peserta didik membentangkan 

media totebag diatas lantai yaitu jika 

dibentangkan diatas meja, pada saat 

pounding akan membuat kebisingan 

yang akan mengganggu kelas lain dan 

proses pounding tidak akan merata 

serta tidak maksimal (IBP, MRFH dan 

NKADP) 

2. Apakah dalam 

pemilihan tempat 

membentangkan media 

totebag sesuai 

kesepakatan 

Ya, pemilihan tempat membentangkan 

media totebag dipilih ssuai dengan 

kesepakatan kelompok (NKADP). 
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kelompok? 

2. Men

yusun 

daun dan 

bunga 

yang akan 

dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint.  

1. Dari manakah Ide dan 

isnpirasi kalian untuk 

menyusun daun dan 

bunga ke atas media 

totebag ? 

Dalam menyusun daun dan bunga, ide 

dan isnpirasi sudah didikusikan 

sebelumnya, peserta didik menyusun 

daun dan bunga sesuai ide yang peserta 

didik kembangkan (NNR dan NKADP) 

2. Apakah dalam 

menemukan ide dan 

inspirasi untuk 

menyusun daun atau 

bunga dilakukan 

dengan berdiskusi? 

Ya, dalam menentukan ide dan 

isnpirasi untuk menyusun daun dan 

bunga dilakukan melalui diskusi 

kelompok (Ibp dan NNR). 

3. Setel

ah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanl

ah tahap 

Pounding/

pemukula

n pada 

daun dan 

bunga 

1. Menggunakan alat apa 

kalian melakukan 

teknik pukul?  

Alat yang digunakan untuk memukul 

daun dan bunga yaitu dua buah palu 

(ASAP, NAKDP, NNR, IBP dan 

MRFH). 

2. Pada proses 

memukulkan daun atau 

bunga, kalian memukul 

dengan keras atau 

pelan? 

Peserta didik memukul daun dan bunga 

dengan pelan dan sedikit kencang 

namun tidak sampai merobek media 

totebag (IBP dan NKADP) 

3. Pada proses 

pounding/pemukulan 

dilakukan secara 

bekerja sama? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didik lakukan dengan kerja sama ada 

yang memukul daun dan bunga dan ada 

juga yang menahan plastik agar daun 

dan bunga tidak bergeser (IBP dan 

MRFH) 

4. Penj

emuran 

media 

1. Dimanakah kalian 

menjemur hasil karya? 

Penjemuran hasil karya dilakukan 

didepan teras kelas (NKADP dan 

NNR) 
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totebag 

setelah 

proses 

pounding/ 

pemukula

n agar 

warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

2. Mengapa kalian 

memilih tempat 

tersebut? 

Karena didepan teras kelas terpapar 

cahaya matahari agar lebih cepat kering 

(ASAP dan NKADP). 

3. Berapa lama kalian 

menjemur hasil karya 

Peserta didik melakukan penjemuran 

sampai jam pulang sekolah. Pada saat 

jam pulang sekolah peserta didik 

menggantung hasil karya didalam 

kelas, proses selanjutnya  yaitu 

perendaman yang akan dilaksanakan 

pada hari senin berikutnya (NRFH). 

5. Finishin

g dengan 

merenda

m 

dengan 

air tawas 

sekitar 

5-10 

menit 

1. Berapa lama kalian 

merendam hasil karya 

dengan air tawas? 

Proses perendaman dilakukan secara 

serentak untuk dapat menghemat 

tempat dan waktu perendaman. Waktu 

perendaman dilakukan kurang lebih 10 

menit (NNR). 

2. Apakah pada proses 

perendaman air tawas 

dibantu oleh guru? 

Ya, proses perendaman dilakukan oleh 

guru, karena larutan tawa mengandung 

bahan kimia yang berbahaya (IBP dan 

MRFH) 

6. Tahap 

penjemu

ran 

kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermenta

si daun 

1. Pada tahap penjemuran 

kembali, berapa lama 

kalian menjemurnya? 

Tahap penjemuran kembali dilakukan 

sampai pulang sekolah yang kemudian 

diangin-anginkan didalam kelas 

(NKADP). 
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Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. mencari 

alternatif 

solusi 

permasal

ahan 

yang ia 

hadapi 

pada saat 

pembuat

an karya 

seni 

ecoprint 

teknik 

fermenta

si daun. 

1. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menentukan jenis daun 

dan bunga yang akan 

digunakan? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mencari solusi 

permasalahan pada saat 

menentukan jenis daun 

dan bunga tersebut? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga 

(ASAP dan NAKDP 

 

2. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam menentukan 

corak motif pada daun? 

Jika ada bagaimakah 

cara kalian mengatasi 

permasalahan yang 

kalian temui pada saat 

pemilihan corak daun 

atau bunga yang akan 

kalian gunakan? 

Tidak ada kendala dalam menentukan 

corak atau motif daun dan bunga 

(NAKDP) 

3. Apakah pada saat 

pemilihan tempat untuk 

membentangkan media 

totebag terdapat 

kendala? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam memilih 

tempat membentangkan 

Tidak terdapat kendala pada saat 

memilih tempat membentangkan 

media totebag (IBP) 
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media totebag? 

4. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menyusun daun atau 

bunga ke atas media 

totebag? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan 

dalam proses menyusun 

daun dan bunga? 

Tidak terdapat kendala pada saat proses 

penyusunan daun dan bunga keatas 

media totebag (IBP) 

 

 

5. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam proses 

memukul? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan 

dalam proses 

memukul? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didk mengalami permasalahan, dimana 

bunga Hati Ungu yang disusun 

ditengah-tengah media torebag 

warnanya meluber dikarenakan peserta 

didik tidak memisahkan kelopak-

kelopaknya dan bunga Hai Ungu 

memiliki kandungan air yang banyak. 

Untuk mengatasi masalah pada proses 

pemukulan, peserta didik menimpa 

warna yang meluber dengan daun 

cemara kipas. Daun cemara kipas 

didapat dari meminta pada kelompok 5 

(NKADP dan IBP) 

6. Apakah kelompok 

kalian mengalami 

kendala pada saat 

penjemuran? Jika ada 

bagaimana kalian 

mengatasi masalah 

Tidak ada kendala pada proses 

penjemuran (NAKDP). 
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tersebut dalam tahap 

penjemuran tersebut? 

7. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

pada saat perendaman 

hasil karya? Jika ada 

bagaimana kalian 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

perendaman hasil karya (IBP) 

 

 

8. Apa yang akan kalian 

lakukan jika kalian 

tidak bisa 

menyelesaikan masalah 

yang kelompok kalian 

hadapi dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermenasi daun? 

Tidak terdapat masalah yang tidak bisa 

diselesaikan oleh kelompok, semua 

masalah yang peserta didik hadapi bisa 

diatasi sendiri dengan kelompoknya 

(NAKDP dan IBP). 

 

Narasumber 

 

ASAP 

 

NKADP 

 

NNR 

 

IBP 

 

MRFH 

  

 

  



 

178 

 

Kelompok   : 4 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 

 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator  Pertanyaan  Keterangan  

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal 

 

1. Peserta 

didik 

mengem

bangkan 

ide untuk 

menentu

kan 

corak 

atau 

motif 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

digunaka

n dalam 

pembuat

an karya 

1. Bagaimana kalian 

menentukan ide corak 

atau motif daun atau 

bunga yang akan kalian 

gunakan dalam 

mpembuatan karya seni 

ecoprint? 

Sebenarnya tidak ada tema khusus 

yang peserta didik gunakan, Pada 

pembuatan karya yang pertama peserta 

didik tidak memisahkan-misahkan 

daun dan bunga dari tangkai dan 

kelopak-kelopaknya yang 

mengakibatkan tidak nampak bentuk 

dari daun dan bunga yang digunakan, 

namun pada p embuatan yang kedua 

peserta didik memisah-misahkan daun 

dan bunga dari tangkai dan kelopaknya 

sehingga warnya nampak seperti 

bentuk yang digunakan (MJV, dan SW) 

2. Apakah dalam 

menentukan ide corak 

motif pada daun atau 

bunga dilakukan secara 

berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan ide corak 

motif pada daun dan bunga dilakukan 

secara berdiskusi namun terdapat 

peserta didik yang tidak berkontribusi 

yaitu RNA dan RML (KRA dan MJV) 

2. Menentu

kan jenis 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

digunaka

1. Dalam pembuatan karya 

ecoprint, daun dan bunga 

apa saja yang kalian 

gunakan? 

Jenis daun dan bunga yang digunakan 

oleh peserta didik yaitu daun dan bunga 

Alamanda, daun dan bunga Nona 

Makan Sirih dan daun Pakis Hias 

(KRA, SW dan MJV). 

2. Mengapa kalian memilih  

daun tersebut? 

Alasan peserta didik memilih daun dan 

bunga tersebut yaitu karena karena 
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n dalam 

pembuat

an karya 

menurut peserta didik bentuk dan 

warnya unik dan menarik MJV dan 

KRA). 

3. Bagaimana cara kalian 

menentukan daun yang 

kalian pilih? 

Peserta didik menentukan jenis daun 

dan bunga dengan cara memilah-milah 

dan memisahkan daun dan bunga yang 

menurut peserta didikmenarik dan unik 

(KRA) 

4. Dalam pemilihan daun 

dan bunga, apakah kalian 

menentukannya dengan 

cara berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan jenis 

daun dan bunga dengan cara diskusi 

kelompok. Namun terdapat peserta 

didik yang tidak berkontribusi yaitu 

RNA dan RML (SW, MJV dan KRA) 

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Taha

p 

membenta

ngkan 

totebag ke 

permukaa

n lantai 

atau meja 

1. Dimanakah media totebag 

yang akan kalian 

bentangkan? dan kenapa 

memilih tempat itu? 

Peserta didik membentangkan media 

totebag dipermukaan lantai yang datar. 

Alasan peserta didik membentangkan 

media totebag diatas lantai yaitu karena 

peserta didik membutuhkan tempat 

yang datar dan luas untuk membuat 

karya (RNA). 

2. Apakah dalam pemilihan 

tempat membentangkan 

media totebag sesuai 

kesepakatan kelompok? 

Ya, pemilihan tempat membentangkan 

media totebag dipilih ssuai dengan 

kesepakatan kelompok (KRA dan 

MJV). 

2. Men

yusun 

daun dan 

bunga 

yang akan 

dipakai 

1. Dari manakah Ide dan 

isnpirasi kalian untuk 

menyusun daun dan bunga 

ke atas media totebag ? 

Dalam menyusun daun dan bunga, ide 

dan isnpirasi sudah didikusikan 

sebelumnya, peserta didik menyusun 

daun dan bunga sesuai ide yang peserta 

didik kembangkan (MJV, SW dan 

MJV) 
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untuk 

membuat 

ecoprint.  

2. Apakah dalam 

menemukan ide dan 

inspirasi untuk menyusun 

daun atau bunga dilakukan 

dengan berdiskusi? 

Ya, dalam menentukan ide dan 

isnpirasi untuk menyusun daun dan 

bunga dilakukan melalui diskusi 

kelompok, namun terdapat peserta 

didik yang tidak berkontribusi yaitu 

RNA dan RML (MJV, SW dan MJV). 

3. Setel

ah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanl

ah tahap 

Pounding/

pemukula

n pada 

daun dan 

bunga 

1. Menggunakan alat apa 

kalian melakukan teknik 

pukul?  

Alat yang digunakan untuk memukul 

daun dan bunga yaitu dua buah buah. 

Namun pada awalnya peserta didik 

membawa tiga palu, namun karena 

kelompok 5 tidak ada yang membawa 

palu, guru meminta izin kepada 

kelompok 3 untuk meminjamkannya 

kepada kelompok 5 (RML, RNA dan 

KRA). 

2. Pada proses memukulkan 

daun atau bunga, kalian 

memukul dengan keras 

atau pelan? 

Peserta didik melakukan dua kali 

pembuatan karya, karena karya yang 

pertama peserta didikbuat gagal. Pada 

proses pemukulan karya yang pertama 

peserta didik memukul dengan kencang 

sehingga media totebag menjadi 

bolong dan karena memukulnya 

dengan kencang serta pemilihan daun 

dan bunga yang tidak pisah-pisah 

antara bunga dan daun maka hasil 

karyanya tidak berbentuk daun ataupun  

bunga (MJV dan SW). 

3. Pada proses 

pounding/pemukulan 

dilakukan secara bekerja 

Ya, pada proses pemukulan karya yang 

pertama dilakukan secara bekerja 

sama, namun pada proses pemukulan 
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sama? yang kedua RNA dan RML tidak 

berkontribusi. 

4. Penj

emuran 

media 

totebag 

setelah 

proses 

pounding/ 

pemukula

n agar 

warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

 

1. Dimanakah kalian 

menjemur hasil karya? 

Penjemuran hasil karya dilakukan 

didepan teras kelas (MJV, RNA dan 

SW) 

2. Mengapa kalian memilih 

tempat tersebut? 

Karena didepan teras kelas terpapar 

cahaya matahari agar lebih cepat kering 

(SW). 

3. Berapa lama kalian 

menjemur hasil karya 

Peserta didik melakukan penjemuran 

sampai jam pulang sekolah. Pada saat 

jam pulang sekolah peserta didik 

menggantung hasil karya didalam 

kelas, proses selanjutnya  yaitu 

perendaman yang akan dilaksanakan 

pada hari senin berikutnya (KRA). 

5. Finis

hing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas 

sekitar 5-

10 menit 

1. Berapa lama kalian 

merendam hasil karya 

dengan air tawas? 

Proses perendaman dilakukan secara 

serentak untuk dapat menghemat 

tempat dan waktu perendaman. Waktu 

perendaman dilakukan kurang lebih 10 

menit (SW). 

2. Apakah pada proses 

perendaman air tawas 

dibantu oleh guru? 

Ya, proses perendaman dilakukan oleh 

guru, karena larutan tawas 

mengandung bahan kimia yang 

berbahaya (KRA) 
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6. Taha

p 

penjemura

n kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

1. Pada tahap penjemuran 

kembali, berapa lama 

kalian menjemurnya? 

Tahap penjemuran kembali dilakukan 

sampai pulang sekolah yang kemudian 

diangin-anginkan didalam kelas 

(KRA). 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. men

cari 

alternatif 

solusi 

permasala

han yang 

ia hadapi 

pada saat 

pembuata

n karya 

seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Apakah terdapat kendala 

pada saat menentukan 

jenis daun dan bunga yang 

akan digunakan? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mencari solusi 

permasalahan pada saat 

menentukan jenis daun dan 

bunga tersebut? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga 

(MJV dan KRA). 

 

2. Apakah kalian mengalami 

kesulitan dalam 

menentukan corak motif 

pada daun? Jika ada 

bagaimakah cara kalian 

mengatasi permasalahan 

yang kalian temui pada 

saat pemilihan corak daun 

atau bunga yang akan 

kalian gunakan? 

Peserta tidak mengalami kesulitan 

dalam menentukan corak atau motif 

daun dan bunga (MJV) 
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3. Apakah pada saat 

pemilihan tempat untuk 

membentangkan media 

totebag terdapat kendala? 

Jika ada bagaimana cara 

kalian mengatasi masalah 

tersebut dalam memilih 

tempat membentangkan 

media totebag? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

memilih tempat membentangkan 

media totebag (RNA dan RML) 

 

4. Apakah terdapat kendala 

pada saat menyusun daun 

atau bunga ke atas media 

totebag? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan dalam 

proses menyusun daun dan 

bunga? 

Ya, terdapat permasalahan yang 

dihadapi peserta didik pada karya yang 

pertama, susunan daun dan bunga yang 

pertama peserta didik tidak memisah-

misahkan antara daun dan bunga dari 

tangkainya dan menggunakan daun 

yang lebar sehingga tidak tampak 

bentuk dari daun dan bunga yang 

digunakan. Solusi yang dilakukan 

peserta didik yaitu dengan melakukan 

pembuatan ulang karya seni ecoprint 

teknik fermentasi daun. Pada karya 

yang kedua peserta didik memisah-

misahkan daun dan bunga dari 

tangkainya serta memisahkan kelopak-

kelopak bunga yang akan digunakan 

(KRA, SW dan MJV). 
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5. Apakah kalian mengalami 

kesulitan dalam proses 

memukul? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan dalam 

proses memukul? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didk mengalami permasalahan, dimana 

pada karya yang pertama  peserta didik 

memukul daun dan bunga dengan 

kencang yang mengakibatkan media 

totebag menjadi bolong-bolong serta 

tidak berbentuk daun dan bunga yang 

digunakan. Untuk mengatasi masalah 

tersebut peserta didik mengulangi 

pembuatan karya. Pada karya yang 

kedua peserta didik memukul dengan 

pelan sehingga media totebag tidak 

bolong. (KRA, SW dan MJV). 

6. Apakah kelompok kalian 

mengalami kendala pada 

saat penjemuran? Jika ada 

bagaimana kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam tahap 

penjemuran tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

penjemuran (SW) 

 

7. Apakah kalian mengalami 

kesulitan pada saat 

perendaman hasil karya? 

Jika ada bagaimana kalian 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

perendaman hasil karya (SW) 

 

 

8. Apa yang akan kalian 

lakukan jika kalian tidak 

bisa menyelesaikan 

masalah yang kelompok 

Terdapat permasalahan yang tidak 

dapat diselesaikan oleh kelompok 4 

yaitu ada peserta didik yang tidak 

berkontribusi, karena sudah ditegur 
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kalian hadapi dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik fermenasi 

daun? 

tidak juga mau berkontribusi, maka 

anggota kelompok lainnya 

memberitahukan kepada guru sehingga 

guru menegur peserta didik yang tidak 

berkontribusi itu. Lalu pada masalah 

kegagalan pada pembuatan karya yang 

pertama, peserta didik 

memberitahukan bahwa karya yang 

dibuat itu gagal sehingga guru 

berdisukusi kepada peserta didik dan 

kemudian guru memberikan 

kesempatan untuk membuat ulang 

dengan catatan tidak mengulangi hal 

yang sama serta bersungguh-sungguh 

dalam membuat karya seni ecoprint 

teknik fermentasi daun KRA, SW, 

MJV, RNA dan RML) 

 

Narasumber 

 

KRA 

 

SW 

 

MJV 

 

RNA 

 

RML 
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Kelompok   : 5 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 

 

Elemen 

Kunci 

Kreatif 

Indikator  Pertanyaan  Keterangan  

Menghasil

kan 

gagasan 

yang 

orisinal 

 

 

 

 

 

 

1. Pese

rta didik 

mengemb

angkan 

ide untuk 

menentuk

an corak 

atau motif 

daun dan 

bunga 

yang akan 

digunakan 

dalam 

pembuata

n karya 

1. Bagaimana kalian 

menentukan ide corak 

atau motif daun atau 

bunga yang akan kalian 

gunakan dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint? 

Dalam menentukan ide gagasan yang 

akan digunakan dalam pembuatan 

karya seni ecoprint teknik fermentasi 

daun, dilakukan dengan diskusi dalam 

kelompoknya tanpa ada dibantu oleh 

guru maupun mencontek kelompok 

lainnya. Dalam menentukan ide corak 

atau motif, terdapat peserta didik 

menyampaikan ide dengan tema taman 

bunga. Ide ini disampaikan oleh SAA 

dan kemudia disetujui oleh semua 

anggota kelompok (SAA dan ANMM).  

2. Apakah dalam 

menentukan ide corak 

motif pada daun atau 

bunga dilakukan secara 

berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan ide corak 

motif pada daun dan bunga dilakukan 

secara berdiskusi (SAA).  

3. Menentu

kan jenis 

daun dan 

bunga 

yang 

akan 

Dalam pembuatan karya 

ecoprint, daun dan bunga 

apa saja yang kalian 

gunakan? 

Jenis daun dan bunga yang digunakan 

oleh peserta didik yaitu bunga 

Alamanda warna kuning dan pink, 

bunga Bugenvil e warna ungu dan 

merah dan daun Asparagus Hias 

(ANMM dan SIS).  
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digunaka

n dalam 

pembuat

an karya 

Mengapa kalian memilih  

daun tersebut? 

Alasan peserta didik memilih daun dan 

bunga tersebut yaitu karena bentuk dan 

warnanya menarik dan bagus (SAA 

dan ANMM). 

Bagaimana cara kalian 

menentukan daun yang 

kalian pilih? 

Peserta didik menentukan jenis daun 

dan bunga dengan cara memilah-milah 

dan memisahkan daun dan bunga yang 

menurut peserta didikmenarik dan unik 

(ANMM dan SIS) 

Dalam pemilihan daun dan 

bunga, apakah kalian 

menentukannya dengan 

cara berdiskusi? 

Ya, peserta didik menentukan jenis 

daun dan bunga dengan cara diskusi 

kelompok (SAA). 

Menghasil

kan karya 

dan 

tindakan 

yang 

orisinal 

 

1. Taha

p 

membenta

ngkan 

totebag ke 

permukaa

n lantai 

atau meja 

1. Dimanakah media 

totebag yang akan 

kalian bentangkan? dan 

kenapa memilih tempat 

itu? 

Peserta didik membentangkan media 

totebag dipermukaan lantai yang datar. 

Alasan peserta didik membentangkan 

media totebag diatas lantai yaitu jika 

dibentangkan diatas meja, pada saat 

pounding akan membuat kebisingan 

yang akan mengganggu kelas lain dan 

proses pounding tidak akan merata 

serta tidak maksimal (SAA dan 

ANMM). 

2. Apakah dalam 

pemilihan tempat 

membentangkan media 

totebag sesuai 

kesepakatan 

kelompok? 

Ya, pemilihan tempat membentangkan 

media totebag dipilih ssuai dengan 

kesepakatan kelompok (SIS). 



 

188 

 

2. Men

yusun 

daun dan 

bunga 

yang akan 

dipakai 

untuk 

membuat 

ecoprint.  

1. Dari manakah Ide dan 

isnpirasi kalian untuk 

menyusun daun dan 

bunga ke atas media 

totebag ? 

Dalam menyusun daun dan bunga, ide 

dan isnpirasi sudah didikusikan 

sebelumnya, peserta didik menyusun 

daun dan bunga sesuai ide yang peserta 

didik kembangkan (SIS dan ANMM) 

2. Apakah dalam 

menemukan ide dan 

inspirasi untuk 

menyusun daun atau 

bunga dilakukan 

dengan berdiskusi? 

Ya, dalam menentukan ide dan 

isnpirasi untuk menyusun daun dan 

bunga dilakukan melalui diskusi 

kelompok (ANMM).  

3. Setel

ah daun 

dan bunga 

disusun, 

dilakukanl

ah tahap 

Pounding/

pemukula

n pada 

daun dan 

bunga 

1. Menggunakan alat apa 

kalian melakukan 

teknik pukul?  

Pada kelompok 5 tidak membawa palu 

untuk alat memukul daun dan bunga 

dikarenakan peserta didik yang 

ditugaskan untuk membawa palu tidak 

dapat hadir pada hari pelaksanaan 

pembuatn karya seni. Namun peserta 

didik berinisiatif untuk menggunakan 

batu, karena kurang efektif lalu 

klompok 5 dipinjamkan palu kelompok 

3 yang memiliki tiga buah palu (SAA, 

SIS dan ANMM) 

2. Pada proses 

memukulkan daun atau 

bunga, kalian memukul 

dengan keras atau 

pelan? 

Peserta didik memukul daun dan bunga 

dengan pelan dan sedikit kencang 

namun tidak sampai merobek media 

totebag (SAA dan ANMM) 

3. Pada proses 

pounding/pemukulan 

dilakukan secara 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didik lakukan dengan kerja sama ada 

yang memukul daun dan bunga dan ada 
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bekerja sama? juga yang menahan plastik agar daun 

dan bunga tidak bergeser (SAA) 

4. Penj

emuran 

media 

totebag 

setelah 

proses 

pounding/ 

pemukula

n agar 

warna 

pada daun 

dapat 

meresap 

sempurna 

 

1. Dimanakah kalian 

menjemur hasil karya? 

Penjemuran hasil karya dilakukan 

didepan teras kelas (SIS) 

2. Mengapa kalian 

memilih tempat 

tersebut? 

Karena didepan teras kelas terpapar 

cahaya matahari agar lebih cepat kering 

(ANMM). 

3. Berapa lama kalian 

menjemur hasil karya 

Peserta didik melakukan penjemuran 

sampai jam pulang sekolah. Pada saat 

jam pulang sekolah peserta didik 

menggantung hasil karya didalam 

kelas, proses selanjutnya  yaitu 

perendaman yang akan dilaksanakan 

pada hari senin berikutnya (ANMM). 

5. Finis

hing 

dengan 

merendam 

dengan air 

tawas 

sekitar 5-

10 menit 

1. Berapa lama kalian 

merendam hasil karya 

dengan air tawas? 

Proses perendaman dilakukan secara 

serentak untuk dapat menghemat 

tempat dan waktu perendaman. Waktu 

perendaman dilakukan kurang lebih 10 

menit (SIS). 

2. Apakah pada proses 

perendaman air tawas 

dibantu oleh guru? 

Ya, proses perendaman dilakukan oleh 

guru, karena larutan tawa mengandung 

bahan kimia yang berbahaya (SIS dan 

SAA) 
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6. Taha

p 

penjemura

n kembali 

karya 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun 

1. Pada tahap penjemuran 

kembali, berapa lama 

kalian menjemurnya? 

Tahap penjemuran kembali dilakukan 

sampai pulang sekolah yang kemudian 

diangin-anginkan didalam kelas 

(ANMM dan SIS) 

Memiliki 

keluwesan 

berpikir 

dalam 

mencari 

alternatif 

solusi 

permasala

han 

 

1. men

cari 

alternatif 

solusi 

permasala

han yang 

ia hadapi 

pada saat 

pembuata

n karya 

seni 

ecoprint 

teknik 

fermentasi 

daun. 

1. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menentukan jenis daun 

dan bunga yang akan 

digunakan? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mencari solusi 

permasalahan pada saat 

menentukan jenis daun 

dan bunga tersebut? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

menentukan jenis daun dan bunga 

(ANMM). 

 

 

 

 

- 

2. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam menentukan 

corak motif pada daun? 

Jika ada bagaimakah 

cara kalian mengatasi 

permasalahan yang 

kalian temui pada saat 

pemilihan corak daun 

atau bunga yang akan 

kalian gunakan? 

Peserta tidak mengalami kesulitan 

dalam menentukan corak atau motif 

daun dan bunga (SAA) 
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3. Apakah pada saat 

pemilihan tempat untuk 

membentangkan media 

totebag terdapat 

kendala? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam memilih 

tempat membentangkan 

media totebag? 

Tidak terdapat kendala pada saat 

memilih tempat membentangkan 

media totebag (ANMM). 

 

4. Apakah terdapat 

kendala pada saat 

menyusun daun atau 

bunga ke atas media 

totebag? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan 

dalam proses menyusun 

daun dan bunga? 

Tidak terdapat kendala pada saat proses 

penyusunan daun dan bunga keatas 

media totebag (ANMM dan SAA) 

 

5. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

dalam proses 

memukul? Jika ada 

bagaimana cara kalian 

mengatasi kesulitan 

dalam proses 

memukul? 

Ya, pada proses pemukulan peserta 

didk mengalami permasalahan yaitu 

tidak adanya alat yang digunakan untuk 

memukul daun dan bunga, Untuk 

mengatasi masalah pada proses 

pemukulan, peserta didik pada  

awalnya berinisiatif untuk memukul 

daun dan bunga menggunakan batu, 

namun kurang efektif sehingga peserta 

didik dipinjamkan palu oleh kelompok 

4 yang memiliki 3 buah palu. (ANMM, 
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SIS dan SAA) 

6. Apakah kelompok 

kalian mengalami 

kendala pada saat 

penjemuran? Jika ada 

bagaimana kalian 

mengatasi masalah 

tersebut dalam tahap 

penjemuran tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

penjemuran (SIS) 

7. Apakah kalian 

mengalami kesulitan 

pada saat perendaman 

hasil karya? Jika ada 

bagaimana kalian 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut? 

Tidak ada kendala pada proses 

perendaman hasil karya (SIS dan 

ANMM) 

 

8. Apa yang akan kalian 

lakukan jika kalian 

tidak bisa 

menyelesaikan masalah 

yang kelompok kalian 

hadapi dalam 

pembuatan karya seni 

ecoprint teknik 

fermenasi daun? 

Terdapat masalah yang tidak dapat 

diselesaikan oleh kelompok 5 yaitu 

tidak ada peserta didik yang membawa 

palu. Awalnya peserta didik 

menggunakan batu, namun dirasa 

kurang efektif peserta didik 

memberitahukan kepada guru, lalu 

guru meminta izin kepada kelompok 4 

untuk meminjamkan palunya kepada 

kelompok 5 (SIA, SAA dan ANMM) 

Narasumber 

 
SAA 

 
SIS 

 
ANMM 

 



 

193 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Proses Pembuatan Karya Seni Ecoprint Teknik 

Fermentasi Daun 

A. Tahap Menghasilkan Gagasan yang Orisinal 

1. kelompok 1. mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis 

daun dan bunga yang akan digunakan 

 

 

2. kelompok 2. mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis 

daun dan bunga yang akan digunakan 
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3. kelompok 3 mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis daun 

dan bunga yang akan digunakan 

 

 

4. kelompok 4 mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis daun 

dan bunga yang akan digunakan 
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5. kelompok 5 mengembangkan ide atau motif dan menentukan jenis daun 

dan bunga yang akan digunakan 

 

 

B. Tahap Menghasilkan Karya dan Tindakan yang Orisinal 

1. Menyusun daun dan bunga yang akan dipakai dalam pembuatan karya 

seni ecoprint teknik fermentasi daun 

1) Kelompok 1 menyusun daun dan bunga diatas media totebag 
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2) Kelompok 2 menyusun daun dan bunga diatas media totebag 

 

 

3) Kelompok 3 menyusun daun dan bunga diatas media totebag 
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4) Kelompok 4 menyusun daun dan bunga diatas media totebag pada 

karya yang pertama 

 

 

5) Kelompok 4 menyusun daun dan bunga diatas media totebag pada 

karya yang kedua 
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6) Kelompok 5 menyusun daun dan bunga diatas media totebag 

 

 

2. Tahap pounding/Memukul daun dan bunga 

1) kelompok 1 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan 

bunga 
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2) kelompok 2 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan 

bunga 

 

 

3) kelompok 3 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan 

bunga 
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4) kelompok 4 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan 

bunga pada karya yang pertama 

 

 

5) kelompok 4 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan 

bunga pada karya yang pertama 
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6) kelompok 5 melakukan tahap pounding/pemukulan daun dan 

bunga 

 

 

3. Tahap penjemuran kelompok 1,2,3,4 dan 5 
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4. Tahap perendaman 

 

 

Lampiran 11. Hasil Karya Peserta didik 

1. Hasil Karya Kelompok 1 
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2. Hasil Karya Kelompok 2 

 

 

3. Hasil Karya Kelompok 3 
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4. Hasil Karya Kelompok 4 yang Pertama 

 

 

5. Hasil Karya Kelompok 4 yang Kedua 
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6. Hasil Karya Kelompok 5 

 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Wawancara Bersama Peserta Didik 

1. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 1 
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2. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 2 

 

 

3. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 3 
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4. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 4 

 

 

5. Dokumentasi wawancara kepada kelompok 5 

 

 

 


